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Bahasa Indonesia terus berkembang, baik di dalam negeri maupun di
luar negeri. Bahasa Indonesia banyak dipelajari di berbagai negara, seperti
Australia, Vietnam, Jepang, Korea, Cina, Amerika Serikat, Jerman, Rusia,
Inggris, Meksiko, Italia, dan Uzbekistan. Di Australia, bahasa Indonesia
merupakan bahasa populer keempat yang diajarkan di lebih dari 500 sekolah
dasar. Di sana bahasa Indonesia masuk dalam kurikulum nasional, tetapi
sifatnya pilihan. Bahasa Indonesia menduduki peringkat ketiga setelah bahasa
Jepang dan Prancis sebagai bahasa yang dipilih siswa. Di Vietnam, bahasa
Indonesia sejajar dengan bahasa Inggris, Prancis, dan Jepang karena bahasa
Indonesia dijadikan sebagai bahasa resmi kedua. Di Jepang, sejak tahun 1969
didirikan Nihon-Indonesia Gakkai atau Perhimpunan Pengkaji Indonesia
seluruh Jepang yang anggotanya terdiri atas kalangan akademisi Jepang yang
telah lama mengajarkan budaya dan bahasa Indonesia di berbagai universitas,
seperti Universitas Tenri, Universitas Kajian Asing Osaka, Universitas Sango
kyoto, dan Universitas Setsunan.

Bahasa Indonesia terus berkembang menjadi bahasa yang modern.
Perkembangan itu harus dibarengi dengan penguatan perangkat kebahasaan
melalui pemutakhiran kaidah, pembakuan, serta kodifikasi tata bahasa
dan kamus. Pemutakhiran itu harus sesuai dengan fakta kebahasaan yang
berkembang saat ini. Perangkat yang telah dimutakhirkan itu nanti akan
dijadikan acuan yang tepercaya bagi semua kalangan, baik akademisi
maupun masyarakat umum. Oleh karena itu, Buku 7ate Bahasa Baku
Babasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang sudah ada sekarang
harus terus dimutakhirkan sesuai dengan tuntutan zaman sebagai perangkat
penguat eksistensi bahasa Indonesia.

Saya sangat mengapresiasi Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, dalam hal ini Pusat Pengembangan dan Pelindungan, yang telah
berupaya untuk memutakhirkan buku Tatz Bahasa Baku Bahasa Indonesia
sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan eksistensi bahasa
Indonesia. Buku ini diharapkan dapat mengantarkan bahasa Indonesia
menjadi bahasa yang bermartabat dan bahasa internasional yang mendukung
fungsi diplomasi bangsa Indonesia.
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Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
bekerja dan berperan aktif memutakhirkan buku ini. Semoga pekerjaan itu
dicatat sebagai amal ibadah dalam upaya mengangkat harkat dan martabat
bangsa Indonesia. Amin.

Jakarta, Oktober 2017

Mubhadjir Effendy



PRAKATA EDISI KEEMPAT

Buku 7ata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) memuat pokok-pokok
tata bahasa bahasa Indonesia dalam bentuk baku yang dapat digunakan
oleh anggota masyarakat dalam komunikasi lisan dan tulis dengan situasi
resmi. Buku TBBBI memuat kumpulan kaidah pemakaian bahasa Indonesia
yang telah dirumuskan melalui kajian kebahasaan oleh para pakar bahasa,
khususnya bahasa Indonesia.

Buku TBBBI telah diterbitkan dalam tiga edisi. Edisi pertama
diterbitkan pada tahun 1988 sampai dengan 1997 dalam delapan cetakan.
Edisi kedua diterbitkan pada tahun 1993 dalam cetakan terbatas dan edisi
ketiga diterbitkan pada tahun 1998—2003 dalam lima cetakan.

Revisi buku TBBBI edisi keempat dimulai pada tahun 2008.
Kemudian, revisi dilanjutkan kembali pada tahun 2016 yang dipimpin oleh
Dr. Sugiyono dan dilanjutkan oleh Dr. Hurip Danu Ismadi, M.Pd. (Kepala
Pusat Pengembangan dan Pelindungan) pada tahun 2017. Revisi dilakukan
dengan melibatkan beberapa pakar bahasa dari dalam dan luar lingkungan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Pakar bahasa tersebut adalah
Prof. Dr. Anton M. Moeliono, Dr. Hasan Alwi, Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.,
Drs. Mustakim, M.Hum., Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, M.Pd.,
Drs. Sriyanto, M.Hum., Dra. Meity Taqdir Qodratillah, M.Hum., Dra.
Udiati Widiastuti, M.Hum., Dr. Junaiyah H.M., Dr. Umar Muslim, Dr.
Suharsono, Prof. Dr. Hermina Sutami, Prof. Dr. Amrin Saragih, M.A,,
Katharina E. Sukamto, Ph.D., dan Dr. Lilie Roosman.

Revisi perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan keterbacaan
TBBBI sebagai buku acuan kebahasaan dengan menambahkan daftar istilah,
menyelaraskan beberapa pernyataan yang tidak bersesuaian, menambah
materi yang wilayah pembahasannya masih terbatas, menambah contoh
yang relevan, mengubah pilihan istilah kebahasaan, dan menyesuaikan
dengan beberapa buku acuan kebahasaan lainnya yang diterbitkan oleh
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, seperti Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diharapkan dengan
dilakukannya revisi, TBBBI yang diterbitkan pada tahun 2017 ini dapat
lebih mudah dipahami pembaca.

Buku TBBBI ini dapat terbit atas dukungan dari berbagai pihak.
Secara khusus, kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Dadang
Sunendar, M.Hum. (Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)



yang telah mendukung kegiatan revisi TBBBI ini. Selain itu, kami juga
mengucapkan terima kasih kepada para penyuluh dan peneliti Badan Bahasa
yang telah turut menyunting buku ini. Berkat dukungan tersebut, kami
dapat merealisasikan terbitnya buku TBBBI edisi keempat ini. Semoga
kehadiran buku ini dapat bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia.

Jakarta, Agustus 2017

Penyusun:

Anton M. Moeliono

Hans Lapoliwa

Hasan Alwi

Sry Satrya Tjatur Wisnu Sasangka
Sugiyono



PRAKATA UNTUK EDISI KETIGA

Buku 7zta Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) mula-mula dihim-
pun dan diterbitkan sebagai edisi pertama pada tahun 1988 untuk
menyongsong Kongres Bahasa Indonesia V yang diselenggarakan pada tang-
gal 28 Oktober—2 November 1988. Edisi pertama suatu tata bahasa baku
tentu tidak diharapkan telah sempurna-bahkan diperkirakan bahwa untuk
edisi-edisi selanjutnya pun pasti akan ada perbaikan dan penyempurnaan.
Karena itulah dalam Kongres V tersebut diputuskan agar TBBBI dikem-
bangkan dan disempurnakan.

Suatu tim kecil yang anggotanya (menurut abjad) terdiri atas Dr.
Hasan Alwi (Pusat Bahasa), Prof. Soenjono Dardjowidjojo, Ph.D. (Unika
Atma Jaya), Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. (Pusat Bahasa), dan Prof. Dr. Anton
M. Moeliono (Universitas Indonesia) dibentuk dan ditugasi untuk merevisi
TBBBI edisi pertama itu. Hasil tim itu adalah buku 7zta Bahasa Baku Ba-
hasa Indonesia, edisi kedua. Edisi itu diterbitkan dalam jumlah yang terbatas
dan diperuntukkan khusus bagi para peserta Kongres Bahasa Indonesia VI
yang diselenggarakan pada tanggal 28 Oktober—2 November 1993. Dengan
demikian, edisi kedua itu tidak sempat masuk pasar buku.

Dalam kongres VI juga disarankan agar TBBBI edisi kedua dikem-
bangkan. Tim kecil tersebut di atas melanjutkan tugasnya dan hasilnya ada-
lah Tata Bahasa Baku Babasa Indonesia, edisi ketiga ini. Dalam usaha untuk
memperbaiki, mengembangkan, dan menyempurnakan TBBBI ini, tim itu
mencari masukan dari pelbagai ahli, baik ahli bahasa maupun pakar peng-
guna bahasa. Salah satu upaya tim itu untuk memperoleh masukan yang
diperlukan perbaikan itu adalah pemanfaatan Pertemuan Linguistik Pusat
Kajian Bahasa dan Budaya Unika Atma Jaya (PELBBA) 1997. Pada PELB-
BA itu, Prof. Dr. law Yock Fang (Universitas Nasional Singapura) dan Prof.
Dr. Mien A. Rifai (BPP Teknologi) diundang khusus untuk memberikan
saran-saran yang sangat bermanfaat untuk penyusunan edisi ini.

Semula anggota tim revisi hanya bermaksud untuk melakukan per-
baikan terhadap kesalahan yang ada dalam edisi kedua, tetapi dalam per-
temuan berkala tim penyusun didapati bagian tertentu yang dirasakan perlu
ditinjau kembali dan dikembangkan. Karena itu, edisi ini memuat beberapa
perubahan yang esensial, khususnya Bab V (Adjektiva), Bab VI (Adverbia),
Bab VIII (Kara Tugas), dan Bab IX (Kalimat). Pada umumnya, perubahan itu
berupa pendalaman pelbagai aspek bab itu masing-masing. Di samping itu,
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ih mudah dipahami oleh pembaca awam. Walaupun demikian, hendaknya
disadari bahwa untuk mencapai tahap generalisasi yang berlaku secara umum
pernyataan yang abstrak acapkali tidak dapat dihindari. Untuk mengimban-
gi hal itu, dalam TBBBI edisi ketiga ini juga ditambahkan contoh-contoh
yang akan membantu pembaca memahami generalisasi yang dimaksud itu.

Edisi ini tidak akan terwujud tanpa bantuan teknis dua tenaga setia Pu-
sat Bahasa: Sugiyono, M. Hum dan Drs. M. Nurhanadi yang dengan tekun
dan dengan tidak mengenal lelah telah mencurahkan wakeu, kemampuan,
dan tenaganya menyertai para penyusun mewujudkan edisi ini. Kepada mer-
eka tim penyusun mengucapkan rasa terima kasihnya yang mendalam.

Selain itu, edisi ini tidak dapat terbit tanpa bantuan dari pihak pen-
erbit, yaitu PT (Persero) Balai Pustaka. Untuk itu, Tim Penyusun menyam-
paikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih atas bantuan
yang diberikan, khususnya kepada Dr. Ir. Wahyudi Ruwiyanto, Direkeur
Utama PT (Persero) Balai Pustaka merangkap staf ahli Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan.

Ilmu bertumpu pada temuan ilmiah sebelumnya. Karena itu, 7222 Ba-
hasa Baku Bahasa Indonesia edisi ketiga ini harus dianggap hasil dalam suatu
perkembangan. Kajian serta penelitian yang lebih mendalam mengenai berb-
agai aspek bahasa Indonesia akan merupakan bahan yang akan dimanfaatkan
dalam edisi berikutnya. Oleh karena itu, segala saran dan demi perbaikan
buku ini akan disambut dengan senang hati.

Jakarta, 28 Oktober 1998

Penyusun:

Hasan Alwi

Soenjono Dardjowidjojo
Hans Lapoliwa

Anton M. Moeliono



PRAKATA UNTUK EDISI KEDUA

Buku 7ata Bahasa Baku Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 1988
merupakan usaha pertama dalam sejarah penulisan tata bahasa baku bagi
bahasa Indonesia. Buku itu, yang boleh dianggap edisi pertama, adalah hasil
kerja sama sebelas ahli bahasa yang berasal dari pelbagai perguruan tinggi
di tanah air. Usaha untuk mencapai hasil yang maksimal telah dilakukan.
Namun, harus disadari pula bahwa penyusunan suatu tara bahasa baku ridak
mungkin dituntaskan dalam satu kali penulisan.

Perenungan kembali para penulis, komentar, serta kritik yang dikemu-
kakan membuat para penulis makin yakin bahwa perbaikan edisi pertama
buku itu diperlukan sebagaimana diputuskan dalam Kongres Bahasa Indo-
nesia V tahun 1988. Dalam rangka pemikiran itulah Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, mengambil keputusan untuk menyempurnakannya. Karena itu,
pada bulan April 1992 Pusat Bahasa membentuk tim penyusun revisi yang
terdiri dari Dr. Hasan Alwi (Pusat Bahasa), Prof. Soenjono Dardjowidjojo,
Ph.D. (Unika Atma Jaya), Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil. (Pusat Bahasa), dan
Prof. Dr. Anton M. Moeliono (Universitas Indonesia) dengan tugas meny-
usun edisi kedua dengan mengadakan perbaikan serta penyempurnaan yang
diperlukan.

Pada awal pelaksanaan tugasnya, tim mengambil beberapa keputusan.
Pertama, kesebelas penulis edisi pertama akan diminta memberikan masu-
kan. Kedua, sejumlah ahli bahasa yang lain akan diminta pula memberikan
masukan. Ketiga, revisi akan diusahakan agar tidak menyimpang jauh dari
edisi pertamanya. Keempat, tingkat keabstrakan edisi kedua akan diturunk-
an sehingga isinya lebih mudah dipahami.

Para ahli bahasa, termasuk beberapa penulis edisi pertama, yang mem-
berikan komentar, saran, dan masukan lain adalah:

1) Prof. Dr. Jus S. Badudu, Universitas Padjadjaran

2) Prof. Maruli Butarbutar, Ph.D., IKIP Medan

3) Prof. Dr. Gorys Keraf, Universitas Indonesia

4) Dr. Myrna Laksman, Universitas Indonesia

5) Dr. W.H.C.M. Lalamentik, Universitas Sam Ratulangi
6) Dr. Jawasi Naibaho, IKIP Medan



7) Prof. Samsuri, Ph.D., IKIP Malang

8) Prof. Mangasa Silitonga, Ph.D., IKIP Medan

9) Dr. H. Imam Sjafi’ie, IKIP Malang

10) Dr. Daliman Edi Subroto, Universitas Sebelas Maret
11)Dr. Suparno, IKIP Malang

12)1 Gusti Made Sutjaja, Ph.D., Universitas Udayana
13) Prof. Daulat P. Tampubolon, Ph.D., IKIP Medan
14) Prof. Dr. Henry Tarigan, IKIP Bandung

Pada wakeu menulis kembali buku ini, tim menjadi yakin bahwa diper-
lukan revisi yang lebih luas dari rencana semula. Masukan dari para ahli ba-
hasa yang disebutkan di atas menjadi salah satu bahan pertimbangan. Karena
itu, tim mengadakan perubahan yang substansial, terutama pada bab-bab
mengenai fonologi, verba, adjektiva, adverbia, nomina, kalimat, dan hubun-
gan antarklausa.

Penurunan tingkat keabstrakan edisi kedua buku ini diusahakan den-
gan memberikan penjelasan tambahan, memperpendek kalimat-kalimat
yang kompleks, dan menyajikan lebih banyak contoh. Namun, harus dicatat
bahwa dalam ilmu apa pun orang tidak dapat menghindari adanya keabstra-
kan dan peristilahan yang merupakan bagian integral dari ilmu itu sendiri.

Tim penyusun tidak berpretensi bahwa perubahan dan perbaikan pada
edisi kedua ini merupakan perbaikan yang tuntas, karena, di samping bahasa
itu sendiri berkembang, tidak mustahil pula masih ada hal yang terlewat,
yang tidak terurai secara tepat, atau bahkan yang masih kontroversial. Sep-
erti halnya dengan tata bahasa baku bahasa mana pun, hasil akhirnya perlu
ditinjau kembali secara berulang dan berkala-tidak hanya untuk memperbai-
ki hasil terdahulu, tetapi juga untuk menampung perkembangan bahasa itu
sendiri.

Akhir kata, kepada para ahli bahasa seperti yang tercantum di atas dan
siapa pun yang telah memberi saran yang sangat berguna, tim mengucapkan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya. Rasa terima kasih ini juga ingin kami
sampaikan kepada karyawan Pusat Bahasa, terutama Drs. Hasjmi Dini, Drs.
Sugiyono, Drs. M. Nurhanadi, Drs. Djamari, Sdr. Warno, dan Sdr. Dian
Pitaloka, yang dengan tak mengenal lelah membantu penyiapan naskah ini.



Semoga Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi kedua ini dapat mem-
berikan sumbangan pada perkembangan dan pemakaian bahasa nasional

kita.

Xi

Jakarta, 28 Oktober 1993

Penyusun:

Hasan Alwi

Soenjono Dardjowidjojo
Hans Lapoliwa

Anton M. Moeliono



PRAKATA UNTUK EDISI PERTAMA

Buku ini memuat pokok-pokok tata bahasa baku bahasa Indonesia yang
dipakai anggota masyarakat dalam situasi yang resmi dan pergaulan yang
adab. Di dalamnya akan terdapat kumpulan kaidah pemakaian bahasa
Indonesia yang menggambarkan baik keteraturannya maupun simpangan
dari keteraturannya itu. Oleh para penyusun buku ini dirasakan adanya
ketidakserasian antara kaidah bahasa yang hingga kini dirumuskan di dalam
berbagai buku tata bahasa dan kenyataan orang berbahasa. Akibatnya, di sana-
sini timbul ketakpastian. Maka demi pemantapan kebakuan bahasa, buku
tata bahasa ini hendak memberikan pedoman tentang berbagai bentuk yang
masih terlalu banyak bervariasi. Jika tata bahasa normatif dikaitkan dengan
norma yang dapat memantapkan kaidah tata bahasa, kata normatif tidak perlu
berarti dogmatis atau tidak dinamis. Usaha pengembangan dan pembinaan
bahasa memang melakukan intervensi terhadap evolusi alamiah bahasa, dan
pengembang atau pembina bahasa dapat membedakan sikap toleransi di
dunia akhlak yang merupakan kebajikan dari sikap toleransi terhadap bahasa
yang merupakan kendala di dalam proses pembakuan bahasa.

Buku Tata Bahasa Baku Babasa Indonesia ini secara khusus dituju-
kan kepada orang awam yang terpelajar, yang karena pendidikannya inigin
menyerasikan taraf pengetahuannya di bidangnya masing-masing dengan
daya ungkapnya dalam bahasa Indonesia yang apik dan terpelihara.

Harus dikemukakan di sini bahwa buku tata bahasa ini tidak dimaksud-
kan menjadi buku pelajaran di sekolah. Untuk tujuan pengajaran perlu dijabar-
kan berbagai buku rata bahasa sekolah atau tata bahasa pedagogis yang berdasar-
kan teori belajar yang baik dan mempunyai sasaran agar peserta didikan mahir
menghasilkan ujaran dan tulisan yang sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Walaupun buku ini merupakan ramuan pendapat dan temuan ahli
bahasa Indonesia yang mutakhir, para penyusunnya sadar sepenuhnya bah-
wa karangannya masih menunjukkan banyak rumpang. Karena itu, setelah
mendapat tanggapan para pemakainya akan diusahakan pelengkapannya da-
lam edisi yang berikut.

Buku tata bahasa baku ini merupakan hasil kerja sama ahli bahasa yang
berasal dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Mereka itu ialah Prof. So-
enjono Dardjowidjojo, M.A., Ph.D.; Dr. Bambang Kaswanti Purwo, S.Pd.; Dr.
Harimurti Kridalaksana, S.S., M.A.; Wies H.C.M. Lalamentik. M.A., Ph.D.;



Prof. Dr. Anton M. Moeliono, S.S., M.A.; Prof. M. Ramlan, S.S.; Prof. Samsu-
ri, M.A., Ph.D.; Dr. Sudaryanto, S.S.; Mangasa Silitonga, M.A., Ph.D.; Prof.
Daulat . Tampubolon, M.A., Ph.D.; dan Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan,
S.Pd., yang masing-masing menyusun bab yang diminta oleh Panitia Pengarah
yang terdiri atas Anton M. Moeliono, Soenjono Dardjowidjojo, M. Ramlan,
dan Samsuri. Teks yang dihasilkan itu kemudian diolah kembali oleh Soenjo-
no Dardjowidjojo. Pada tahap terakhir seluruh teks disunting oleh Anton M.
Moeliono, dengan bantuan Dr. Hein Steinhauer, Universitas Leiden/ILDER,
M. Ramlan, dan Sudaryanto. Prof. Dr. W.A.L. Stokhof/ILDEP memberikan
bantuannya dengan kepustakaan yang kami perlukan.

Pada berbagai tahap persiapan proyek penulisan itu, para penyunting
dan penulis dibantu oleh panitia pelaksana teknis yang terdiri atas Hans
Lapoliwa, S.P., M.Phil. (Ketua); C. Ruddyanto, S.S. (Sekretaris); Hasjmi
Dini, S. Sospol; dan M. Nurhanadi.

Seluruh kegiatan penulisan buku tata bahasa baku ini dibantu oleh
subsidi dari Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
di bawah pimpinan Sdr. Utjen Djusen Ranabrata, S.S. Penerbitan buku ini
dimungkinkan oleh kerja sama antara Perusahaan Umum Balai Pustaka di
bawah pimpinan Drs. Zakaria Idris; Pusat Perbukuan di bawah pimpinan
Drs. Taya Paembonan beserta proyek Buku Terpadu di bawah pimpinan Drs.
B.P: Sitepu, M.Ed; Pusat Grafika Indonesia di bawah pimpinan Drs. F. Si-
tanggang; dan Universitas Gadjah Mada di bawah pimpinan Prof. Dr. H.
Koesnadi Hardjasoemantri, S.H. beserta Gadjah Mada University Press di
bawah pimpinan Drs. H.J. Koesoemanto.

Rancangan kulit merupakan reka cipta Sdr. Sutarno dan Harmasto,
Pusat Grafika Indonesia, sedangkan pengawasan produksi buku ini menja-
di ranggung jawab Sdr. Kuntjono Sastrodarmodjo, B.A., Balai Pustaka, dan
Sdr. H.J. Koesoemanto, Gadjah Mada University Press.

Pada tempat ini sepatutnya disampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Prof. Dr. Fuad Hassan, Menteri Pendidikan dan Ke-
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 KEDUDUKAN BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara memiliki peran
yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan di Indonesia. Perannya
sebagai bahasa persatuan didasarkan pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda
1928 yang berbunyi “Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa
persatuan, bahasa Indonesia.” Perannya sebagai bahasa negara bersumber
pada Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya tercantum pasal yang
menyatakan bahwa bahasa negara ialah bahasa Indonesia. Di samping itu,
masih ada fakeor lain yang menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang terkemuka di antara beratus-ratus bahasa Nusantara yang masing-
masing amat penting bagi para penuturnya sebagai bahasa ibu.

Penting atau tidaknya suatu bahasa juga dilihat dari jumlah penutur,
luas sebaran, serta perannya sebagai sarana ilmu, seni sastra, dan pengungkap
budaya. Berdasarkan jumlahnya penutur bahasa Indonesia sebagai bahasa
ibu memang tidak sebanyak penutur bahasa Jawa atau bahasa Sunda. Akan
tetapi, jika pada jumlah itu ditambahkan jumlah penutur bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua, jumlah penutur bahasa Indonesia paling banyak di
antara jumlah penutur bahasa-bahasa lain di Indonesia. Pertambahan jumlah
penutur bahasa Indonesia itu juga diakibatkan oleh (1) arus urbanisasi yang
menimbulkan komunitas para pendatang yang berbeda-beda bahasa ibunya
dan yang pada gilirannya menciptakan keperluan akan alat komunikasi
verbal yang sama; (2) perkawinan antaretnis yang mendorong orang tua
untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan anaknya; (3) kecenderungan
generasi muda keturunan warga negara asing yang tidak lagi merasa perlu
menguasai bahasa leluhurnya.



Jika dilihat dari faktor luas sebarannya, bahasa Indonesia digunakan
hampir di seluruh wilayah Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai
bahasa setempat, bahasa itu digunakan di daerah pantai timur Sumatra,
Kepulauan Riau, Bangka dan Belitung, Jakarta, daerah pantai Kalimantan,
serta beberapa daerah di wilayah Indonesia bagian timur. Kontak bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah di wilayah itu menimbulkan kreol Melayu-
Indonesia, yakni bahasa Indonesia yang bercampur dengan bahasa Melayu,
seperti yang didapati di Jakarta dan sekitarnya, Manado, Ternate, Ambon,
Banda, Larantuka, dan Kupang. Sebagai bahasa kedua, bahasa Indonesia
menyebar dari ujung barat sampai ke ujung timur dan dari ujung utara sampai
ke ujung selatan Republik Indonesia. Sebagai bahasa asing, bahasa Indonesia
dipelajari di negara lain, seperti Amerika Serikat, Australia, Belanda, Cina,
Filipina, India, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Korea, Prancis, Rusia, dan
Selandia Baru. Belum lagi bahasa Melayu di Malaysia, Singapura, Brunei
Darussalam, Thailand Selatan, dan Filipina Selatan yang, jika ditinjau dari
sudut pandang ahli bahasa, memiliki akar bahasa yang sama dengan bahasa
Indonesia.

Berdasarkan perannya sebagai sarana ilmu, seni sastra, dan peng-
ungkap budaya, bahasa Indonesia telah benar-benar menjadi wahana dalam
penyampaian ilmu pengetahuan serta media untuk mengungkapkan seni
sastra dan budaya bagi semua warga Indonesia yang berlatar belakang budaya
serta bahasa daerah yang berbeda-beda. Namun, tidak dapat diingkari bahwa
bahasa daerah juga berperan penting dan taktergantikan di dalam peng-
ungkapan seni dan budaya daerah. Dalam konteks keindonesiaan, bahasa
Indonesia merupakan sarana untuk memperkenalkan seni dan budaya suatu
daerah ke daerah lain.

Harus diingat bahwa pentingnya sebuah bahasa ialah bukan
sekadar karena mutunya sebagai bahasa, karena banyak-sedikitnya jumlah
kosakata, keluwesan tata kalimat, atau kemampuan daya ungkap bahasa
itu, melainkan juga karena pertimbangan politik, ekonomi, dan demografi.
Di dalam sejarah manusia pemilihan suatu bahasa sebagai lingua franca,
yakni bahasa perantara antarkelompok masyarakat penutur yang berbeda
latar budaya dan bahasanya, tidak pernah didasarkan pada pertimbangan
linguistik, logika, atau estetika, tetapi pada pertimbangan politik, ekonomi,
dan demografi. Misalnya, di Atena, yang menjadi pusat pemerintahan dan
kebudayaan Yunani, sebelum datangnya kekuasaan Romawi, dialek korta
Atena itu menjadi bahasa umum bersama (koine), sebagai tolok ukur yang
menggantikan dialek Yunani yang lain.
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1.2 RAGAM BAHASA

Bahasa Indonesia yang amat luas wilayah pemakaian dan bermacam ragam
penuturnya harus takluk pada hukum perubahan. Faktor sejarah dan
perkembangan masyarakat juga berpengaruh terhadap perubahan bahasa
sehingga menimbulkan sejumlah ragam bahasa Indonesia. Karena masih
memiliki teras atau inti bersama—terutama yang menyangkut kaidah tata
bunyi, pembentukan kata, dan tata makna—ragam yang beraneka macam itu
masih disebut bahasa Indonesia. Oleh karena itu, orang-orang yang berbeda
ragam bahasanya masih dapat berkomunikasi dan saling memahami meskipun
ada beberapa perbedaan dalam hal perwujudan bahasa Indonesianya.

Mengenai ragam bahasa, dapat disebutkan dua ragam bahasa yang
saling bertautan, yaitu ragam menurut golongan penutur bahasa dan ragam
menurut jenis pemakaian bahasa. Ragam menurut golongan penutur dapat
dibedakan berdasarkan daerah asal, pendidikan, dan sikap penuturnya.
Sementara itu, ragam menurut jenis pemakaian bahasa mencakup ragam
menurut bidang atau pokok persoalan, ragam menurut sarana, dan ragam
yang mengalami percampuran.

Ragam daerah dikenal juga dengan nama logat atau dialek. Bahasa
yang menyebar luas selalu mengenal logat. Setiap dialek dapat dipahami
secara timbal balik oleh penuturnya, sekurang-kurangnya oleh penutur
dialek yang daerahnya berdampingan. Jika di dalam wilayah pemakaiannya
orang tidak mudah berhubungan (misalnya, karena tempat kediamannya
dipisahkan oleh pegunungan, hutan, selat, atau laut), lambat laun logat itu
akan banyak berubah sehingga dianggap sebagai bahasa yang berbeda. Hal itu
pernah terjadi dahulu kala pada logat-logat bahasa Nusantara Purba, seperti
yang sekarang disebut bahasa Batak, Jawa, Sunda, Bali, dan Tagalog. Berkat
sarana perhubungan yang makin maju, baik yang berupa alat transportasi
(darat, laut, udara) maupun media massa (cetak, elektronik), logat daerah
bahasa Indonesia yang sekarang masih dikenali agaknya tidak akan berkem-
bang menjadi bahasa tersendiri.

Logat daerah dapat dikenali dari tata bunyinya. Logat Indonesia-
Batak yang dilafalkan oleh putra Tapanuli dapat dikenali, misalnya, karena
tekanan kata yang amat jelas; logat Indonesia orang Bali mudah dikenali
karena pelafalan bunyi /t/ dan / d/-nya; logat bahasa Indonesia orang Aceh
mudah dikenali karena pelafalan bunyi /t/ dan /6/. Ciri-ciri khas yang
meliputi tekanan, turun-naiknya nada, dan panjang-pendeknya bunyi
bahasa membangun aksen yang berbeda-beda. Perbedaan kosakata dan
variasi gramatikal tentu ada juga walaupun kurang tampak. Logat dengan
sendirinya erat hubungannya dengan bahasa ibu si penutur.
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Berapa banyak jumlah logat dalam bahasa Indonesia? Jawaban atas
pertanyaan itu bergantung pada kecermatan pengamatan dan keakraban
sescorang dengan tata bunyi atau tata bahasa berbagai bahasa daerah
Nusantara. Orang Bugis yang belum pernah mendengar bahasa Lampung
akan berpendapat bahwa logat Indonesia orang Lampung tidak beraksen
kedaerahan. Sebaliknya, orang Lampung dapat membedakan logat Indonesia
di daerahnya yang dipengaruhi oleh dialek Abung atau Krui. Jadi, makin
cermat pengamatan dan makin akrab seseorang dengan tata bunyi atau tata
bahasa daerah tertentu akan makin banyak pula jumlah logat Indonesia yang
dapat dikenalinya.

Sikap penutur bahasa Indonesia terhadap aksen penutur lain berbeda-
beda. Akan tetapi, umumnya seseorang dapat menerima perbedaan aksen
orang lain selama bahasa Indonesia orang tersebut masih dapat dipahami.
Hal itu menunjukkan bahwa toleransi orang Indonesia terhadap logat
sangat tinggi. Selain itu, mungkin juga polarisasi logat yang belum jelas
itu disebabkan oleh kenyataan bahwa bahasa Indonesia belum terlalu lama
berperan sebagai bahasa persatuan.

Ragam bahasa menurut pendidikan penuturnya, yang berbeda dari
ragam dialek, menunjukkan perbedaan antara kaum yang berpendidikan
dan yang tidak. Tata bunyi bahasa Indonesia golongan yang tidak terpelajar
pada umumnya berbeda dengan tata bunyi kaum terpelajar. Bunyi /f/, /f/,
/x/, dan gugus konsonan /ks/, misalnya, sering tidak terdapat dalam ujaran
orang yang tidak berpendidikan atau hanya berpendidikan rendah. Kata
efektif, syarat, khusus, dan ekspres yang dilafalkan [efektif], (Jarat], [xusus],
dan [ekspres] sering dilafalkan [epektip], [sarat], [kusus], dan [ekpres]
karena terpengaruh etnis tertentu.

Perbedaan ragam kedua kelompok itu juga tampak pada tata bahasa.
Kalimat Saya mau tulis itu surat ke pamanku sering ditemukan dalam tuturan
nonformal. Kalimar tersebut cukup jelas maksudnya, tetapi bentuk bahasa
formal yang digunakan oleh kaum berpendidikan adalah Sayz mau menulis
surat itu kepada paman saya.

Rangkaian kata dalam bahasa Indonesia dapat disusun menjadi
kalimat dalam bahasa Indonesia, tetapi tidak setiap kalimat dalam bahasa
Indonesia termasuk kalimat yang apik. Hal itu dapat dianalogikan dengan
Ali yang berpakaian lusuh dan koyak atau A/i yang berdandan dengan rapi,
tetap disebut A/. Akan tetapi, jika A/i ingin diperlakukan dengan baik dalam
pergaulannya, sebaiknya ia memelihara penampilan dan berpakaian bersih.
Itulah sebabnya bahasa orang yang berpendidikan/terpelajar—yang lazim
disebut dengan bahasa persekolahan—pada umumnya memperlihatkan
pemakaian bahasa yang apik. Badan pemerintah, seperti lembaga perwakilan
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rakyat, lembaga kehakiman, pers, radio, televisi, mimbar agama, dan forum
ilmiah seharusnya menggunakan ragam bahasa orang terpelajar yang lazim
digolongkan dan diterima sebagai ragam baku.

Selain ragam baku, ada juga pengelompokan ragam bahasa yang
didasarkan pada sikap penutur dan jenis pemakaiannya. Ragam bahasa
menurutsikap penutur dan jenis pemakaiannya—yang dapat disebut langgam
atau gaya—mencakup sejumlah corak bahasa Indonesia yang digunakan
oleh setiap pemakai bahasa berdasarkan pemilihannya. Pemilihan ragam itu
bergantung pada sikap penutur terhadap lawan bicara atau pembacanya yang
dipengaruhi, antara lain, oleh umur, kedudukan orang yang disapa, tingkat
keakraban antarpenutur, pokok persoalan yang disampaikan, atau tujuan
penyampaian informasi.

Sehubungan dengan langgam atau gaya itu, pembicara berhadapan
dengan pemilihan bentuk-bentuk bahasa tertentu yang menggambarkan sikap
yang kaku, resmi, santun, dingin, hambar, hangat, akrab, atau santai. Perbedaan
berbagai langgam atau gaya itu tercermin dalam kosakata dan tata bahasanya.
Perhatikanlah, misalnya, gaya bahasa seseorang dalam membuat laporan kepada
atasan atau ketika seseorang memarahi orang lain, membujuk anak, menulis surat
kepada kekasih, atau mengobrol dengan sahabat karib yang memperlihatkan
adanya perbedaan pilihan kata dan tata bahasa yang digunakan.

Ada pula sebagian orang yang dalam usahanya untuk menunjukkan
kesopanan yang tinggi memanfaatkan bahasa daerah yang menjadi bahasa
ibu orang yang diajak bicara. Misalnya, seorang dosen yang berbicara dengan
seorang direktur jenderal yang bahasa ibunya sama dengannya, misalnya
bahasa Jawa, boleh jadi akan memakai kalimat, seperti Saya dengar Bapak
gerah beberapa waktu yang lalu. Penggunaan kata gerah (bahasa Jawa) yang
merupakan kata halus untuk makna ‘sakit’ itu dimaksudkan untuk menun-
jukkan sikap bicara yang sangat menghormati lawan bicara.

Kemampuan menggunakan berbagai gaya itu pada dasarnya dimiliki
oleh setiap orang dewasa. Kemampuan itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi harus diraih lewat pelatihan dan pengalaman. Untuk mencapai maksud
itu, diperlukan kematangan, kepekaan, dan kearifan yang memungkinkan
penutur mengamati dan mencontoh gaya orang yang dianggapnya cocok
pada suasana tertentu. Penggunaan gaya yang sama dalam situasi yang
berlainan, seperti halnya anak kecil yang hanya menguasai satu gaya yang
biasa dipakainya dalam lingkungan keluarganya, menimbulkan kesan
keterbatasan kemampuan berbahasa penutur. Di pihak lain, penguasaan
hanya satu gaya bahasa, misalnya gaya pidato atau gaya instruksi, dapat
menimbulkan anggapan bahwa dengan bahasa Indonesia orang seakan-akan
tidak dapat bergaul dengan akrab atau hangat.
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Ragam bahasa menurut jenis pemakaiannya dapat diperinci menjadi
(1) ragam menurut bidang atau pokok persoalan, (2) ragam menurut sarana
yang digunakan, dan (3) ragam yang mengalami percampuran.

Setiap penutur bahasa hidup dalam lingkungan masyarakat yang adat
istiadat atau tata cara pergaulannya berbeda-beda. Perbedaan itu terlihat pula
dalam pemakaian bahasanya sesuai dengan atau bergantung pada pergaulan,
pendidikan, profesi, kegemaran, dan/atau pengalamannya. Orang yang
ingin turuc terlibat dalam pembicaraan bidang tertentu atau yang ingin
membicarakan pokok persoalan yang berkaitan dengan itu harus memilih
salah satu ragam yang dikuasainya dan sesuai dengan bidang atau pokok
pembicaraan. Bidang yang dimaksudkan itu, misalnya, ialah agama, politik,
ilmu, teknologi, pertukangan, perdagangan, seni rupa, seni sastra, olahraga,
perundang-undangan, atau angkatan bersenjata.

Perbedaan ragam itu terlihat, antara lain, dalam pemakaian sejumlah
kata atau istilah tertentu yang dihubungkan dengan bidangnya, misalnya
kata akidab, akad nikah, dan nabi untuk bidang agama; atom, nuklir, dan
radiasi untuk bidang fisika; serta libero, wasit, dan maraton untuk bidang
olahraga. Di samping itu, ada juga variasi tata bahasa pada setiap ragam.
Perhatikanlah bangun kalimat yang tersusun dalam, misalnya, uraian resep
dapur, wacana ilmiah, surat keputusan, undang-undang, wawancara, doa,
iklan, dan susastra. Penulis karya ilmiah, misalnya, sering menghindari
pemakaian kata aku, saya, atau bahkan pengarang itu dan menggantinya
dengan kami atau penulis ini. Penulis karya ilmiah lebih suka menggunakan
kalimat pasif sehingga bentuk verbanya hampir selalu menggunakan awalan
di-. Sementara itu, pemakaian kosakata dan tata bahasa dalam seni kata yang
menghasilkan ragam susastra tidak terlalu diatur.

Dalam pemakaian ragam menurut bidang atau pokok persoalan
yang dibicarakan itu, ada praanggapan pemakaian ragam bahasa yang lain.
Misalnya, kalimat yang berkaitan dengan topik dalam bidang ekonomi
atau manajemen juga mengisyaratkan pemakaian ragam bahasa orang yang
terpelajar.

Ragam bahasa menurut sarananya lazim dibagi atas ragam lisan atau
ujaran dan ragam tulis. Karena setiap masyarakat bahasa memiliki ragam lisan,
sedangkan ragam tulis baru muncul kemudian, masalah yang perlu ditelaah
ialah bagaimana orang menuangkan ujarannya ke dalam bentuk tulisan.
Bahasa Melayu sejak dahulu dianggap berperan sebagai lingua franca. Bahasa
bersama itu, untuk sebagian besar penduduk Indonesia, berupa ragam lisan
untuk keperluan yang agak terbatas. Sampai masa kini pun, bagi berjuta-juta
orang yang masih buta huruf, bahasa Indonesia yang dikuasainya hanyalah
ragam lisan.
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Sehubungan dengan perbedaan antara ragam lisan dan ragam tulis,
ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu suasana peristiwa dan cara
yang digunakan dalam ujaran. Dalam hal suasana peristiwa, bahasa yang
digunakan dalam ragam tulis harus lebih jelas dan eksplisit daripada ragam
lisan. Bahasa yang digunakan dalam ragam tulis tidak dapat disertai gerak
isyarat, pandangan, atau gerak tubuh seperti yang lazim digunakan dalam
bahasa lisan sebagai tanda penegasan agar mitra wicara atau pendengar
lebih mudah memahami. Itulah sebabnya kalimat dalam ragam tulis harus
disusun secara lebih cermat. Fungsi gramatikal—seperti subjek, predikat,
dan objek—dan hubungan di antara fungsi-fungsi itu masing-masing harus
jelas. Sementara itu, di dalam ragam lisan fungsi-fungsi tersebut kadang-
kadang dapat diranggalkan karena kalimat ragam lisan itu dapat disertai
gerak isyarat, pandangan, atau gerak tubuh pembicara sebagai penegas.
Orang yang halus rasa bahasanya sadar bahwa kalimat yang ditulisnya
berlainan dengan kalimat yang diujarkannya karena dapat dibaca ulang,
dikaji, dan dinilai oleh orang secara mudah. Oleh karena itu, bahasa ragam
tulis sepatutnya diusahakan agar lebih tertata dan lebih elok daripada ragam
lisan. Itulah sebabnya versi akhir bahasa ragam tulis tidak jarang merupakan
hasil beberapa kali penyuntingan.

Dalam hal cara yang digunakan dalam ujaran, yang membedakan
ragam lisan dari ragam tulis adalah tinggi rendah dan panjang pendek
suara serta irama kalimat yang sulit dilambangkan dengan ejaan dan tata
tulis. Penulis acap kali perlu merumuskan kembali kalimatnya jika ingin
menyampaikan jangkauan makna yang sama lengkapnya atau ungkapan
perasaan yang sama telitinya dengan kalimat ragam lisan. Misalnya,
ujaran Darto tidak mengambil uangmu, yang diwujudkan dengan intonasi
khusus, dalam tulisan mungkin sama maksudnya dengan Bukan Darto yang
mengambil uangmu. Harus ditambahkan di sini bahwa ragam tulis juga
mempunyai kelebihan. Kaidah-kaidah bahasa tulis yang mengatur, misalnya,
pemakaian huruf kapital, huruf miring, tanda kutip, dan paragraf atau alinea
tidak mengenal padanan yang sama jelasnya dalam ujaran.

Setiap penutur bahasa pada dasarnya dapat memanfaatkan ragam
lisan dan ragam tulis sesuai dengan keperluannya apa pun latar belakangnya.
Meskipun demikian, kemampuan setiap orang berbeda dalam menggunakan
ragam tulis sesuai dengan tingkat pendidikannya. Pokok pengajaran bahasa
di sekolah pada hakikatnya berkisar pada upaya meningkatkan keterampilan
dalam menggunakan kedua ragam itu.

Di dalam penggunaan ragam lisan dan tulis masih terdapat kendala
atau hambatan lain. Artinya, ada bidang atau pokok persoalan yang lebih
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mudah dituangkan ke dalam ragam yang satu daripada yang lain. Misalnya,
laporan keuangan dengan tabel bilangan dan grafik, uraian kimia yang
berisi lambang unsur dan rumus hidrolisis, atau peraturan perundang-
undangan yang struktur kalimatnya bersusun-susun lebih mudah disusun
dan dibaca dalam ragam tulis. Sebaliknya, laporan pandangan mata tentang
pertandingan olahraga yang disampaikan dalam bentuk lisan sulit dipahami
orang jika ditranskripsikan sebagaimana adanya ke dalam bentuk tulisan.

Walaupun diakui adanya proses saling memengaruhi di antara bahasa
yang digunakan secara berdampingan, seperti halnya di Indonesia, interaksi
kebahasaan itu ada batasnya. Selama pemasukan unsur suatu bahasa ke dalam
bahasa yang lain dimaksudkan untuk mengisi kekosongan kosakata atau
memperkaya kesinoniman, gejala itu dianggap wajar. Akan tetapi, apabila
unsur bahasa yang bersangkutan itu mengganggu keefektifan penyampaian
informasi, ragam bahasa yang tercampur unsur itu hendaknya dihindari.
Irulah yang disebut ragam bahasa yang mengalami gangguan pencampuran
atau interferensi. Tentu saja tidak terlalu jelas batas antara pencampuran
yang mengganggu dan yang tidak. Banyaknya unsur pungutan yang berasal
dari bahasa Jawa, misalnya, dianggap memperkaya bahasa Indonesia, tetapi
masuknya unsur pungutan bahasa Inggris oleh sebagian orang dianggap
mencemari keaslian dan kemurnian bahasa Indonesia. Lafal Indonesia yang
kesunda-sundaan masih dapat diterima orang,.

Tingkat kemahiran orang dalam mewujudkan berbagai ragam
bahasa—yang sama teras atau inti sari bersamanya—dalam suatu uraian
berbeda-beda. Pertanyaan yang mungkin perlu diajukan, "Apakah seseorang
dapat menguasai semua ragam yang terpakai dalam bahasanya?” Dalam
teori, jika masyarakat bahasa yang bersangkutan sangat sederhana dan serba
beragam perikehidupannya, tidak mustahil orang mencapai kemahiran itu.
Akan tetapi, jika masyarakat bahasa sudah majemuk coraknya dan sistem
bagi-kerjanya sudah amat berkembang, hampir tidak mungkin orang
mengenal dan menguasai semua ragam bahasa dengan lengkap.

Bertalian dengan hal tersebut, perlu disadari bahwa jumlah ragam
yang dipahami biasanya lebih besar daripada jumlah ragam yang dikuasai.
Hal itu juga berlaku bagi pengetahuan tentang kosakata dan sintaksis. Dalam
praktik tidak semua ragam bahasa yang tersedia perlu dipelajari. Sekolah,
misalnya, tidak harus mengajarkan ragam takformal. Ragam kelompok
khusus, yang dikenal dengan istilah slang, juga tidak perlu dimasukkan ke
dalam bahan pengajaran bahasa. Perlu dikemukakan kepada para siswa bahwa
bahasa Indonesia bukan merupakan bongkahan emas murni, melainkan
gumpalan yang unsurnya berupa emas tulen, emas tua, emas muda, dan
mungkin juga tembaga. Semua ragam itu termasuk bahasa Indonesia, tetapi
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tidak semuanya dapat disebut babasa yang baik dan benar. Apakah yang
sebenarnya dimaksudkan dengan bahasa yang baik dan benar? Sebelum
menjawab pertanyaan itu, berturut-turut akan ditelaah situasi diglosia dan
hakikat bahasa baku atau bahasa standar.

1.3 DIGLOSIA

Situasi diglosia dapat disaksikan di dalam masyarakat bahasa jika dua ragam
pokok—yang masing-masing mungkin memiliki berjenis-jenis subragam
lagi—dipakai secara bersama-sama atau berdampingan untuk fungsi
kemasyarakatan yang berbeda-beda. Ragam pokok yang satu, yang dapat
dilapiskan di atas ragam pokok yang lain, merupakan sarana kepustakaan
dan kesusastraan yang muncul pada suatu masyarakat bahasa, seperti bahasa
Melayu untuk Indonesia dan Malaysia. Ragam pokok yang kedua tumbuh
dalam berbagai rupa dialek masyarakat. Ragam pokok yang pertama itu
disebur ragam tinggi dan ragam pokok yang kedua disebut ragam rendah.

Ragam tinggi digunakan, misalnya, dalam pidato resmi, khotbah,
kuliah, atau ceramah, siaran radio dan televisi, tulisan ilmiah, berita dan
artikel surat kabar, serta karya sastra. Ragam rendah biasanya dipakai,
misalnya, di dalam percakapan yang akrab di lingkungan keluarga atau
dengan teman sebaya, di pasar dalam interaksi tawar-menawar antara penjual
dan pembeli, di dalam seni pertunjukan rakyat seperti lenong dan cerita
Kabayan, di dalam surat pribadi kepada teman karib, atau di dalam pojok
surat kabar arau kolom khusus majalah yang secara khusus dimaksudkan
untuk memeragakan ragam itu.

Karena mengemban peran kemasyarakatan yang dinilai lebih tinggi
atau lebih berharga, ragam tinggi memiliki gengsi yang lebih tinggi. Bahkan,
ragam itu dianggap lebih elok, lebih adab, dan lebih mampu mengungkapkan
pikiran yang berbobot dan rumit. Didalam proses pemerolehan bahasa, ragam
rendah dipelajari melalui orang tua sebagai bahasa ibu atau lewat pergaulan
dengan teman sebaya. Anak-anak pada usia prasekolah mungkin pernah
mendengar ragam tinggi, tetapi mereka baru diharuskan mempelajarinya
terutama lewat pendidikan formal. Tata bahasa ragam rendah dikuasai tanpa
pembahasan kaidah-kaidahnya, sebaliknya tata bahasa ragam tinggi dipelajari
lewat pemahiran norma dan kaidah.

Di dalam situasi diglosia terdapat tradisi yang mengutamakan studi
gramatikal tentang ragam tinggi. Hal itu dapat dipahami karena ragam
tinggi itulah yang diajarkan di dalam sistem persekolahan. Tradisi penulisan
tata bahasa Melayu dan tata bahasa Indonesia membuktikan kecenderungan
itu. Tradisi itulah yang meletakkan dasar bagi usaha pembakuan bahasa.
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Kodifikasi sebagai rangkaian dari proses pembakuan bahasa dilakukan pada
ragam tinggi, baik norma di bidang ejaan, rata bahasa maupun kosakata.
Ragam rendah tidak mengenal pembakuan dan kodifikasi sehingga dalam
perkembangannya menunjukkan variasi yang luas di dalam hal ejaan, lafal,
tata bahasa, dan kosakata. Luasnya wilayah pemakaian bahasa, seperti bahasa
Indonesia, dapat mengakibatkan timbulnya berjenis-jenis ragam rendah
kedaerahan yang akhirnya akan mempersulit pemahaman timbal balik.
Komunikasi di antara para penutur ragam rendah bahasa Melayu-Indonesia
di berbagai wilayah kepulauan Nusantara, misalnya, bertambah sulit karena
adanya sejumlah dialek geografis Melayu-Indonesia atau bahasa daerah yang
hidup secara berdampingan dan mencoraki ragam itu.

Situasi diglosia itu pulalah yang menjelaskan mengapa setakat ini
ada perbedaan yang cukup besar di antara pemakaian bahasa Indonesia
ragam tulis di satu pihak dan pemakaian ragam lisan di pihak yang lain.
Jika penutur bahasa Indonesia dewasa ini berkata bahwa bahasa Indonesia
termasuk golongan bahasa yang mudah, agaknya ia merujuk pada bahasa
Indonesia ragam rendah yang biasa digunakannya. Sementara i, jika ia
berkata bahwa bahasa Indonesia itu sulit, yang dimaksudkan adalah bahasa
Indonesia ragam tinggi. Pengacuan ke ragam bahasa yang pada hakikatnya
berbeda itu agaknya menggambarkan adanya paradoks di dalam masyarakat
bahwa bahasa Indonesia itu mudah dan sekaligus sukar dipelajari dan dipakai.

1.4 PEMBAKUAN BAHASA

Dengan memperhatikan acuan kediglosiaan yang diuraikan di atas,
masalah pembakuan bahasa Indonesia memperoleh dimensi tambahan yang
hingga kini jarang dipersoalkan atau yang memang dianggap tidak perlu
diperhitungkan bagi keberhasilan usaha pembakuan bahasa. Sehubungan
dengan itu, hal yang perlu dibahas, misalnya, ialah norma bahasa yang mana
yang berlaku untuk bahasa Indonesia baku dan golongan penutur mana yang
dapat dijadikan patokan bagi norma itu. Selanjutnya, juga dapart dipersoalkan
tentang seberapa jauh bahasa Indonesia baku kelak dapat menjalankan segala
jenis fungsi kemasyarakatannya.

Sebagaimana diuraikan di atas, di dalam situasi diglosia ada tradisi
keilmuan yang memilih ragam pokok yang tinggi sebagai dasar usaha
pembakuan. Di Indonesia pun hal itu terjadi. Penyusunan tata bahasa
Indonesia didasarkan pada ragam tinggi bahasa Indonesia tulis. Dahulu
norma bahasa baku disusun berdasarkan ragam tinggi bahasa Melayu-Riau
saja. Dalam perkembangan bahasa Indonesia dewasa ini pemilihan norma
yang akan dibakukan tidak monosentris lagi. Dengan merunut sejarah
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pertumbuhan bahasa Indonesia sejak kepustakaan Balai Pustaka yang
redakturnya banyak yang berlatar bahasa ibu Minangkabau, bahasa pers dan
bahasa persuratan kepegawaian sebelum perang, sampai pada bahasa media
massa dewasa ini yang dikelola oleh redaktur yang bahasa ibunya berbeda-
beda, dapatlah dikatakan bahwa dasar penentuan norma bahasa Indonesia
sekarang ini sudah majemuk sifatnya.

Patokan yang bersifat tunggal yang didasarkan pada salah satu dialek
dan patokan yang majemuk yang didasarkan pada gabungan beberapa dialek
tidak perlu dipertentangkan. Namun, pada saat norma itu dikodifikasi dan
dimekarkan oleh penuturnya, dasar penentuan norma itu hampir tidak
dapat dikenali lagi asalnya. Secara tentatif dapat dikatakan bahwa dewasa ini
ada dua perangkat norma bahasa yang bertumpang-tindih. Yang satu berupa
norma yang dikodifikasi dalam bentuk buku tata bahasa sekolah dan yang
diajarkan kepada para siswanya. Yang lain ialah norma yang dirumuskan
berdasarkan adat pemakaian (#sage) yang belum dikodifikasi secara resmi dan
yang, antara lain, dianut oleh kalangan media massa dan sastrawan muda.
Keduanya bertumpang-tindih karena di samping berbagi inti bersama, ada
norma yang berlaku di sekolah, tetapi tidak diikuti oleh media massa dan
sebaliknya.

Tarik-menarik di antara kedua norma itu dapat dilihat, misalnya, pada
bentuk pengrusak yang pernah menimbulkan perbedaan pendapat antara
guru dan murid di suatu sekolah. Dengan berpedoman pada norma baku,
guru menuntut pemakaian bentuk perusak, tetapi murid sulit menerima itu
karena alih-alih perusak mereka menemukan banyak kata pengrusak di dalam
surat kabar dan majalah yang mereka baca.

Pertentangan serupa juga ditemukan dalam pemakaian kata
penggolong (classifier) nomina di dalam pembilangan. Ada norma yang
cenderung berpandangan bahwa kata penggolong dalam bahasa Indonesia
hanya ada tiga, yaitu orang, ekor, dan buah. Norma ini dianut, antara lain,
oleh kalangan media massa. Akan tetapi, kata penggolong yang tercantum
di dalam buku tata bahasa sekolah mencakupi perangkat yang lebih lengkap.
Selain ketiga bentuk yang telah disebutkan itu, kata penggolong meliputi
pula kata bidang, bilah, bentuk, butir, batang, helai, pucuk, sisir, utas, dan
sebagainya. Kedua norma itu dewasa ini tampaknya sedang bersaing.
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1.5 BAHASA BAKU

Ragam bahasa orang yang berpendidikan, yakni bahasa dunia pen-
didikan, merupakan pokok yang sudah sering ditelaah orang. Ragam itu
jugalah yang kaidah-kaidahnya sudah diperikan secara lebih lengkap jika
dibandingkan dengan ragam bahasa yang lain. Ragam itu tidak saja ditelaah
dan diperikan, tetapi juga diajarkan di sekolah. Sejarah umum perkembangan
bahasa Indonesia menunjukkan bahwa ragam bahasa Melayu Tinggi pada
awal masa perkembangan bahasa Indonesia memperoleh gengsi dan wibawa
yang tinggi karena ragam itu juga yang dipakai oleh kaum berpendidikan yang
kemudian berhasil menjadi tokoh penting di berbagai bidang kehidupan.
Pemuka masyarakat yang berpendidikan umumnya terlatih dalam ragam
sekolah itu. Ragam itulah yang dijadikan tolok ukur bagi pemakaian bahasa
yang benar. Fungsinya sebagai tolok ukur memunculkan nama bahasa baku
atau bahasa standar baginya. Proses tersebut terjadi di dalam banyak masya-
rakat bahasa yang terkemuka, seperti Prancis, Inggris, Jerman, Belanda,
Spanyol, dan Iralia.

Di Indonesia keadaannya agak berlainan. Para pejabat tinggi dan
tokoh masyarakat, yang telah berjasa memperjuangkan kemerdekaan,
tidak semuanya memperoleh kesempatan memahiri ragam bahasa sekolah
secara cukup dan baik. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengidentikkan
bahasa Indonesia baku dengan bahasa Indonesia yang digunakan oleh para
pejabat tinggi dan tokoh masyarakat Indonesia. Masalah itu timbul karena
di Indonesia kemahiran berbahasa yang benar, walaupun dihargai, belum
menjadi salah satu prasyarat untuk mengukur tingkat kelayakan seseorang
menempati kedudukan yang terpandang di dalam masyarakat.

Kenyataan yang tidak menggembirakan itu perlu dikembalikan ke
salah satu peran dunia pendidikan sebagai ajang persemaian para pemimpin
masa depan. Ragam bahasa yang diajarkan dan dikembangkan di dalam ling-
kungan itulah yang akan menjadi ragam bahasa calon pemimpin sehingga
pada suatu saat bahasa Indonesia yang baku memang dapat disamakan
dengan ragam bahasa para tokoh dan pemimpin yang memancarkan gengsi
dan wibawa kemasyarakatan. Oleh sebab itu, di Indonesia semua pemba-
kuan hendaknya bermula pada ragam bahasa pendidikan dengan berbagai
coraknya dari sudut pandang sikap, bidang, dan sarananya.

Ragam bahasa baku memiliki sifat kemantapan dinamis, yang berupa
kaidah dan aturan yang tetap serta tidak dapat berubah setiap saat. Kaidah
pembentukan kata yang memunculkan bentuk perasa dan perumus dengan
taat asas harus dapat menghasilkan bentuk lain, seperti perajin dan perusak,
bukan pengrajin dan pengrusak.
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Kehomoniman yang timbul akibat penerapan kaidah itu bukan alasan
yang cukup kuat untuk menghalalkan penyimpangan itu. Bahasa mana pun
tidak dapat terpisah dari kehomoniman. Di pihak lain, kemantapan itu ti-
dak kaku, tetapi cukup luwes sehingga memungkinkan perubahan yang
bersistem dan teratur di bidang kosakata dan peristilahan serta mengizin-
kan perkembangan berbagai ragam yang diperlukan di dalam kehidupan
modern. Misalnya, di bidang peristilahan muncul keperluan untuk mem-
bedakan pelanggan ‘orang yang berlangga(an)’ dan langganan ‘orang yang
tetap menjual barang kepada orang lain; hal menerima terbitan atau jasa
atas pesanan secara teratur. Ragam baku yang baru, antara lain, dalam
penulisan laporan, karangan ilmiah, undangan, dan percakapan telepon
perlu dikembangkan lebih lanjut.

Ciri kedua yang menandai bahasa baku ialah sifat kecendekiaannya.
Perwujudannya dalam kalimat, paragraf, dan satuan bahasa lain yang lebih
besar mengungkapkan pernalaran atau pemikiran yang teratur dan logis.
Proses pencendekiaan bahasa Indonesia itu amat penting karena pengenalan
ilmu dan teknologi modern, yang kini umumnya masih menggunakan sarana
bahasa asing, harus dapat dilakukan lewat buku yang menggunakan bahasa
Indonesia. Akan tetapi, karena proses bernalar secara cendekia bersifat se-
mesta dan bukan monopoli suatu bangsa semata-mata, pencendekiaan baha-
sa Indonesia tidak perlu diartikan sebagai pembaratan bahasa.

Yang tersirat di balik yang tersurat dari kata baku atau standar itu
ialah praanggapan tentang adanya keseragaman. Dengan demikian, sampai
taraf tertentu pembakuan berarti penyeragaman kaidah, bukan penyamaan
ragam bahasa atau penyeragaman variasi bahasa. Itulah ciri ketiga ragam
bahasa yang baku. Setelah mengenali ketiga ciri umum ragam bahasa baku,
yang perlu dicermati berikutnya adalah pembakuan di bidang ejaan, lafal,
kosakata, dan tata bahasa.

1.6 FUNGSI BAHASA BAKU

Bahasa baku mendukung empat fungsi, yaitu (1) fungsi pemersatu,
(2) fungsi pemberi kekhasan, (3) fungsi pembawa kewibawaan, dan
(4) fungsi sebagai kerangka acuan. Tiga fungsi pertama disebut fungsi pe-
lambang atau simbolik, sedangkan satu fungsi terakhir disebut fungsi objekif.

Bahasa baku memperhubungkan semua penutur berbagai dialek
bahasa itu. Dalam fungsi pemersatu, bahasa baku membentuk satu
masyarakat bahasa yang mencakupi seluruh penutur dialek bahasa tersebur,
selain mempermudah proses identifikasi penutur dengan seluruh anggota
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kelompok masyarakat penutur bahasa baku itu. Bahasa Indonesia yang
digunakan di dalam media massa nasional, baik cetak maupun elektronik,
agaknya dapat diberi predikat sebagai pendukung fungsi pemersatu. Bahasa
Indonesia ragam tulis dalam media yang diterbitkan di Jakarta selaku pusat
pembangunan, baik yang berupa buku teks, karya ilmiah populer maupun
berbagai jenis tulisan dalam majalah dan surat kabar, memainkan peranan
yang sangat menentukan sebagai pemersatu. Untuk bahasa lisan, peranan
seperti itu terlihat dalam penggunaan bahasa Indonesia di radio dan televisi,
terutama dalam siaran berita, pidato, ceramah, dan acara resmi lain. Pengaruh
media massa itu begitu intens sehingga sebagian orang tidak sadar akan
adanya dialek geografis atau dialek regional bahasa Indonesia yang jumlahnya
banyak dan coraknya amat beragam. Di balik semua itu, sesungguhnya
sudah lama tumbuh keinginan dan tekad agar hanya ada satu ragam bahasa
Indonesia baku bagi seluruh penutur di seluruh wilayah Indonesia.

Fungsi pemberi kekhasan bahasa baku terlihat ketika bahasa itu
diperbandingkan dengan bahasa-bahasa yang lain. Jika dibandingkan
dengan bahasa Melayu yang digunakan di Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam, bahkan juga dengan bahasa Melayu Riau-Johor yang menjadi
induknya, bahasa Indonesia dianggap sudah jauh berbeda. Perbedaan seperti
itu pada gilirannya akan memberikan dampak positif terhadap makin
mantapnya perasaan kepribadian nasional masyarakat bahasa di Indonesia.

Fungsi bahasa baku sebagai pembawa kewibawaan atau prestise
bersangkutan dengan usaha seseorang untuk mencapai kesederajatan dengan
peradaban lain yang dikagumi melalui pemerolehan bahasa baku sendiri.
Ahli bahasa dan beberapa kalangan di Indonesia pada umumnya berpendapat
bahwa perkembangan bahasa Indonesia dapat dijadikan teladan bagi bangsa
lain di Asia Tenggara (dan mungkin juga di Afrika) yang juga memerlukan
bahasa yang modern. Prestise itu dibangun oleh bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, alih-alih sebagai bahasa baku. Pengalaman menunjukkan
bahwa di beberapa tempat penutur yang mahir berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar memperoleh wibawa di mata orang lain.

Bahasa baku selanjutnya berfungsi sebagai kerangka acuan dalam
pemakaian bahasa berdasarkan kodifikasi kaidah dan norma yang jelas.
Kaidah dan norma itu menjadi tolok ukur untuk menilai atau menentukan
benar tidaknya pemakaian bahasa seseorang. Bahasa baku juga menjadi
kerangka acuan bagi fungsi estetika bahasa yang tidak hanya terbatas pada
bidang susastra, tetapi juga termasuk segala jenis pemakaian bahasa yang
menarik perhatian karena bentuknya yang khas, seperti di dalam permainan
kata, iklan, dan tajuk berita. Fungsi bahasa Indonesia baku sebagai kerangka
acuan belum berjalan dengan baik meskipun fungsi tersebut berkali-kali
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diungkapkan di dalam setiap Kongres Bahasa Indonesia, seminar dan
simposium, serta berbagai penataran guru. Kalangan guru bahkan berkali-
kali mengimbau agar disusun tata bahasa normatif yang dapat menjadi pe-
gangan atau acuan bagi guru bahasa dan pelajar.

Pembakuan atau standardisasi bahasa dapat dilakukan oleh badan pe-
merintah yang resmi atau oleh organisasi swasta. Di Amerika, misalnya, pe-
nerbit mengeluarkan pedoman gaya tulis-menulis yang kemudian dianggap
baku sehingga pengarang yang ingin menerbitkan karyanya, mau tidak mau,
harus mengikuti petunjuk yang ditentukan oleh pihak penerbit. Di antara
penerbit Indonesia belum ada pegangan yang mantap. Contohnya, masih
ada yang mengizinkan perangkaian penulisan preposisi dengan nomina di
belakangnya.

Mengingat kedudukan bahasa nasional yang amat penting dalam
kehidupan masyarakat penutur suatu bahasa, di Indonesia ada badan pe-
merintah yang ditugasi menangani pembakuan bahasa, yaitu Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Karena ragam bahasa dunia pen-
didikan diprioritaskan dalam proses pembakuan, kerja sama antara Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, para guru, dan pengembang ilmu
di berbagai jenis lembaga pendidikan merupakan prasyarat bagi berhasilnya
pembakuan bahasa. Hal itu tidak berarti bahwa kerja sama dan dukungan
golongan lain, seperti pengasuh media massa dan tokoh masyarakat, tidak
diperlukan.

Ejaan atau tata cara menulis bahasa Indonesia dengan huruf Latin
untuk ketiga kalinya dibakukan secara resmi pada tahun 1972, setelah
berlakunya Ejaan Van Ophuijsen (1901) dan Ejaan Soewandi (1947). Untuk
memudahkan penerapan ejaan itu, telah diterbitkan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dengan beberapa kali penyempurnaan.
Edisi pertama pedoman itu diterbitkan tahun 1975, yang selain mengatur
tata tulis secara umum, juga menetapkan perubahan penulisan huruf,
misalnya dari 4j, nj, dan # masing-masing menjadi j, 7y, dan c. Edisi kedua
tahun 1988 dan edisi ketiga tahun 2009 lebih banyak menguraikan kaidah
tanda baca, selain penggunaan huruf dengan mengakomodasi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Edisi mutakhir pedoman ejaan disebut dengan
Pedoman Umum Ejaan Babasa Indonesia (PUEBI) yang ditetapkan dalam
Permendikbud Nomor 50 Tahun 2015.

Meskipun dapat dikatakan bahwa kaidah ejaan kini sudah dibakukan
dan mempunyai dasar penyusunan yang memenuhi syarat kecendekiaan,
pelaksanaannya belum dapat dikatakan mantap karena terbukti masih
ditemukan penulisan kata hutang di samping utang, misalnya. Mengingat
toleransi pelafalan bahasa Indonesia akibat banyaknya ragam kedaerahan
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yang berpengaruh terhadap tata tulis sangat besar, penerapan ejaan baku
dapat mengurangi kesalahpahaman antarpenutur yang tersebar di kepulauan
Indonesia. Oleh karena itu, apa pun lafal kata yang mengacu ke ‘mobil
tumpangan yang dapat memuat orang banyak’ di Tapanuli, Jawa Barat, Jawa
Tengah, atau Minahasa, misalnya, perlu disepakati ejaan baku kata itu ialah
bus, bukan bis atau bes. Tentu saja, bis atau bes dapat dipakai dalam ragam
bahasa yang tidak formal.

Sebagaimana dinyatakan di atas, lafal bahasa Indonesia banyak
coraknya. Upaya pembakuan tidak saja berhadapan dengan ragam kedaerahan,
tetapi juga berhadapan dengan ragam orang yang berpendidikan rendah,
yang sistem bunyi bahasanya berbeda antara yang satu dan yang lain. Jika
ditinjau dari sudut pembakuan, ada dua pandangan atau sikap yang patut
dipertimbangkan. Pandangan pertama beranggapan bahwa variasi lafal tidak
perlu dipersoalkan selama lafal itu tidak mengganggu arus komunikasi antar-
penuturnya. Artinya, kebebasan dalam hal pelafalan seyogianya dibiarkan
saja sejauh kelancaran komunikasi tidak terkendala. Bukankah lafal bahasa
Inggris yang dituturkan di Australia, India, Britania, Kanada, dan Amerika
juga tidak menimbulkan gangguan komunikasi?

Pandangan kedua beranggapan bahwa lafal yang santun mutlak
diperlukan. Golongan yang berpandangan ini dahulu mempelajari lafal
bahasa Belanda yang santun dan umum. Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia disusun berdasarkan prinsip pandangan yang kedua ini. Oleh
karena itu, pedoman ini mengatur rambu-rambu penggunaan ragam baku
bahasa tulis.

Masalahnya adalah bahwa lafal yang santun atau lafal yang baku
tidak mudah ditetapkan di Indonesia. Lafal siapa dan lafal daerah mana yang
harus dijadikan tolok ukur agar dapat disebut lafal Indonesia baku belum
bisa diputuskan. Oleh karena itu, agaknya upaya pembakuan lafal ini belum
dapat dilakukan secara jelas, tegas, dan menyeluruh. Perlu ditambahkan
bahwa karena banyak dan beragamnya logat atau lafal kedaerahan yang
secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pada pelafalan bahasa
Indonesia, lafal baku bahasa Indonesia diberi batasan sebagai lafal yang tidak
memperlihatkan ciri atau warna kedaerahan penuturnya.

Selain masalah ejaan yang menyangkut ragam tulis dan masalah lafal
yang berhubungan dengan ragam lisan, komponen yang tidak kalah penting
dalam pembakuan adalah satuan bahasa yang lazim disebut kara. Di dalam
setiap bahasa, dengan perangkat bunyi dan huruf yang jumlahnya terbatas,
dapat disusun kata, baik dalam ujaran maupun dalam tulisan, yang jumlahnya
tak terbatas. Satuan bahasa itu dipakai untuk mengacu ke barang, perbuatan,
sifat, atau gagasan apa saja yang bertalian dengan kehidupan. Kumpulan kata
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itu disebut kosakata yang menggambarkan perbendaharaan atau kekayaan
karta suatu bahasa. Istilah leksikon dipakai dengan makna yang sama, tetapi
kadang-kadang dimaknai juga sebagai pengacu kumpulan seluruh jumlah
morfem sehingga semua afiks juga termasuk di dalamnya.

Dalam setiap bahasa yang sudah mengenal budaya tulis, kosakata
disusun menurut abjad dalam kamus. Dalam bahasa Indonesia hingga kini
ada dua buah kamus yang dijadikan rujukan, yaitu Kamus Umum Bahasa
Indonesia susunan Poerwadarminta (edisi pertama 1953; edisi kedua
1982; edisi ketiga 2003) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia susunan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (edisi pertama 1988; edisi kedua
1991; edisi ketiga 2001; edisi keempat 2008; dan edisi kelima 2016). Kamus
itu ridak hanya memuat kosakata yang baku, tetapi juga memuat semua
bentuk yang ada, termasuk ragam yang tidak baku.

Sehubungan dengan pembakuan kata, ada kalanya orang bertanya,
apakah kata, seperti cewek, ngelotok, ngopi, dan nggak sudah diterima se-
bagai kosakata bahasa Indonesia. Kata-kata itu sudah menjadi bagian
kosakata bahasa Indonesia, tetapi tidak termasuk ke dalam kelompok yang
baku. Dalam pada itu, unsur bahasa yang semula tidak termasuk ragam
standar lambat laun dapat diterima menjadi bagian kosakata yang baku.
Bandingkanlah, misalnya, perbedaan sikap pengguna bahasa Indonesia
beberapa waktu yang lalu dengan sikap mereka sekarang terhadap kata pacar,
bisa, dan dimengerti. Karena banyaknya kesangsian di antara penutur bahasa
dan demi tujuan pengajaran bahasa yang tepat, usaha pembakuan kata—
yang seyogianya ditafsirkan pemantapan kata dalam ragam bahasa yang
baku—perlu digiatkan.

Pembakuan kata, terutama dalam hal peristilahan, sudah lama
dilakukan, yaitu dimulai sejak tahun 1942 dengan adanya Komisi Bahasa
Indonesia. Akan tetapi, baru pada tahun 1975 diterbitkan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, yang memberikan patokan menyeluruh sehingga tata
istilah bahasa Indonesia memenuhi syarat kemantapan, kecendekiaan,
dan keseragaman. Penyusunan istilah khusus dan pengembangannya pada
hakikatnya merupakan unsur sertaan pengembangan ilmu. Oleh karena itu,
penataan istilah bahasa Indonesia yang baku juga diamanatkan kepada para
ahli di berbagai bidang.

Hingga tahun 1988 pembakuan tata bahasa Indonesia belum pernah
dilakukan secara resmi. Buku tata bahasa, baik yang berupa saduran ka-
rangan ahli bahasa dari Belanda maupun yang berupa karya asli masih
sering digunakan di lembaga pendidikan tinggi dan buku itu tidak sediki
pengaruhnya dalam upaya pembakuan karena sering dijadikan sumber
rujukan. Buku yang cukup kuat pengaruhnya terhadap pertumbuhan

BABI PENDAHULUAN




dan perkembangan penulisan tata bahasa di Indonesia adalah buku-buku
yang ditulis oleh, antara lain, Ch.A. van Ophuijsen, S.M. Zain, Madong
Loebis, S.T. Alisjahbana, C.A. Mees, A.A. Fokker, L.R. Poedjawijatna, PJ.
Zoetmulder, Slametmuljana, Gorys Keraf, W.].S. Poerwadarminta, Samsuri,
dan M. Ramlan.

Dari buku-buku yang disebutkan di atas, ada beberapa di antaranya
yang digunakan dalam pengajaran bahasa di sekolah dan berhasil menjaga
kesinambungan pemahiran berbahasa Indonesia. Namun, buku-buku
tersebut tidak luput dari dua kelemahan, yaitu kelemahan taraf perincian
dan kekaburan kaidah tata bahasa.

Dalam hal taraf perincian, di antara bagian tata bunyi (fonologi), tata
bentuk (morfologi), dan tata kalimat (sintaksis), umumnya paparan tentang
tata bentuk atau morfologilah yang paling terperinci. Paparan tentang fonologi
masih bertolak dari pengetahuan orang tentang tata bunyi bahasa Belanda.
Itulah sebabnya, dalam buku tata bahasa Indonesia masa itu dipersoalkan
juga letak tekanan kata dan jenis tekanan, seperti tekanan dinamik, tekanan
tinggi, dan tekanan waktu. Dalam hal sintaksis, pengaruh pandangan ahli
bahasa dari Belanda dalam tata bahasa Indonesia terlihat, misalnya, pada
analisis kalimat seperti Ayah di rumah. Dalam bahasa Belanda predikat
kalimat selalu berupa verba sehingga ada penulis tata bahasa Indonesia yang
berpendapat bahwa contoh tadi bukan kalimat yang sempurna karena pada
kalimat tersebut tidak terdapat verba.

Kelemahan yang kedua berkaitan dengan kekaburan tentang apa
yang dapat dan apa yang ridak dapat disebut kaidah tata bahasa. Kaidah tata
bahasa mengandung kemampuan penerapan secara umum. Dalam morfologi,
misalnya, pembentukan kata yang kaidahnya tidak dapat dirumuskan secara
umum dianggap sebagai idiom dan merupakan bagian kosakata. Jika kata
tertulang dan terbuku ditafsirkan ‘sampai ke tulang’ dan ‘sampai ke buku’,
tidak dapat dijabarkan kaidah yang menyatakan bahwa awalan fer- dapat
bermakna ‘sampai ke’. Penyebabnya ialah awalan fer- dengan makna itu
tidak dapat dirampatkan atau digeneralisasikan sehingga tidak mungkin
disusun bentuk (lz jatub) terjurang atau (Kemarin kami) ter-Bandung.
Bentuk tertulang dan terbuku sebaiknya dimasukkan golongan idiom seperti
halnya meninggal (dunia) dan memberi tahu. Pembauran kaidah gramatikal
yang dapat diterapkan secara umum dengan idiom atau adat bahasa, yang
seharusnya dihafalkan secara utuh, agaknya akan menyulitkan pemelajaran

bahasa.
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1.7 BAHASA YANG BAIK DAN BENAR

Jika bahasa sudah baku atau standar, baik yang ditetapkan secara resmi
lewat surat putusan pejabat pemerintah maupun yang diterima berdasarkan
kesepakatan umum dan yang wujudnya dapat disaksikan dalam prakeik
pengajaran bahasa, pembedaan antara bahasa yang benar dan yang ridak
benar dapat dilakukan dengan lebih mudah. Bahasa yang sesuai dengan
kaidah baku itulah yang disebut bahasa yang benar.

Pada kenyataannya seseorang mungkin berhadapan dengan bahasa
yang (1) semua tatarannya sudah dibakukan; (2) sebagian sudah baku,
sedangkan bagian yang lain masih dalam proses pembakuan; atau (3) semua
bagiannya belum atau tidak akan dibakukan. Bahasa Indonesia agaknya
termasuk ke dalam golongan yang kedua karena kaidah ejaan, pembentukan
kata dan istilah, serta tata kalimatnya sudah dibakukan, tetapi pelaksanaannya
belum mantap.

Orang yang berada dalam situasi tertentu harus memilih salah satu
ragam bahasa yang sesuai dengan situasi itu. Pemanfaatan ragam yang tepat
dan serasi menurut situasi pemakaian bahasa itulah yang disebut bahasa yang
baik. Orang yang mahir berbahasa dapat menyampaikan pesan secara efekrif
sehingga sasaran komunikasi dapat dicapai. Bahasa yang mengenai sasaran
tidak selalu harus berupa bahasa baku. Dalam tawar-menawar di pasar,
misalnya, pemakaian ragam baku akan menimbulkan kegelian, keheranan,
atau kecurigaan. Akan sangat ganjil apabila dalam percakapan di pasar
digunakan bahasa baku seperti berikut.

1) T: “Berapakah Ibu mau menjual bayam ini?”

J + “Bayam ini berharga lima ribu rupiah per ikat.”
T: “Bolehkah saya menawarnya?”

J

“Boleh. Berapakah Ibu akan menawarnya?”

Percakapan (1) merupakan contoh penggunaan bahasa Indonesia yang
benar, tetapi tidak baik karena tidak sesuai dengan situasi pemakaiannya.
Untuk situasi seperti contoh (1), percakapan berikut akan lebih tepat.

2) “Berapa bayamnya?”
“Lima ribu.”

“Boleh kurang?”
“Berapa?”

T:
J
T:
J
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Dari segi bentuk, kalimat dalam percakapan (2) bukan merupakan
bentuk baku seperti kalimat dalam percakapan (1). Kalimat Lima ribu,
misalnya, merupakan kalimat tidak baku karena strukturnya tidak lengkap
(tidak memiliki subjek). Akan tetapi, kalimat tersebut lebih komunikatif
karena digunakan sesuai dengan situasi pemakaian.

Berdasarkan uraian tersebut, anjuran berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar dapat diartikan sebagai pemakaian ragam bahasa Indonesia
yang sesuai dengan situasi pemakaian dan kaidah. Ungkapan bahasa Indonesia
yang baik dan benar mengacu pada ragam bahasa yang sekaligus memenubhi
persyaratan sebagai bahasa yang baik dan bahasa yang benar.

1.8 HUBUNGAN BAHASA INDONESIA DENGAN BAHASA
DAERAH DAN BAHASA ASING

Di Indonesia, selain bahasa Indonesia yang menjadi bahasa terpenting,
juga ada bahasa daerah dan bahasa asing. Baik bahasa Indonesia, bahasa
daerah maupun bahasa asing menjalankan fungsi khusus yang ditetapkan
dalam Politik Bahasa Nasional. Sejumlah fungsi khusus yang penting dari
bahasa-bahasa itu, antara lain, adalah (1) fungsi bahasa resmi, (2) fungsi
bahasa perhubungan luas, (3) fungsi bahasa pendidikan, (4) fungsi bahasa
kebudayaan, (5) fungsi bahasa keilmuan, dan (6) fungsi bahasa teknologi.

Fungsi bahasa resmi pada taraf nasional, misalnya, dijalankan oleh
bahasa Indonesia. Hal itu berarti bahwa bahasa Indonesia digunakan dalam
segala urusan resmi negara, seperti kegiatan tata usaha, layanan publik,
peradilan, pendidikan, dan penyelenggaraan politik. Pada taraf daerah,
misalnya dalam berbagai upacara adat, bahasa daerah dapat berfungsi
sebagai bahasa resmi. Artinya, bahasa daerah, selain bahasa Indonesia,
dapat digunakan di muka umum pada kesempatan seperti itu. Pada taraf
internasional, bahasa asing, seperti bahasa Inggris, digunakan sebagai bahasa
resmi. Akan tetapi, dalam pertemuan internasional yang diselenggarakan di
Indonesia, bahasa Indonesia wajib digunakan. Bahkan, Undang-Undang No.
24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan mengamanatkan perlunya peningkatan fungsi bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional.

Fungsi bahasa dalam perhubungan luas pada komunikasi antardaerah
dan antarbudaya dilaksanakan oleh bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa
asing. Dalam fungsi itu bahasa Indonesia menjadi alat perhubungan pada
tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan, pemerintahan, dan
pelaksanaan pembangunan. Bahasa asing berfungsi sebagai alat perhubungan
antarbangsa untuk pemanfaatan ilmu dan teknologi modern.
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Fungsi bahasa dalam sistem pendidikan formal berkaitan dengan
garis kebijakan dalam penentuan jenis bahasa sebagai bahasa pengantar
dan sebagai objek studi. Sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan, garis
kebijakan (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional)
telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sementara itu, bahasa daerah dan bahasa asing
berfungsi sebagai pendukung.

Sebagai objek studi, pemelajaran bahasa berhadapan dengan tiga
tantangan penting. Pertama, bagaimana peserta didik memperoleh kemahiran
dalam menggunakan bahasa kebangsaannya demi tercapainya perpaduan
nasional dan demi pemerataan kesempatan bekerja yang mensyaratkan
kemampuan itu. Kedua, bagaimana orang dapat memahami bahasa etnisnya
sehingga ia dapat menghayati dan melestarikan warisan budayanya. Ketiga,
bagaimana orang dapat mempelajari bahasa asing yang akan membukakan
gerbang baginya ke dunia ilmu dan teknologi modern dan ke berbagai
peradaban lain. Perlu diingat bahwa penguasaan pengetahuan dan teknologi
juga dapat dilakukan melalui bahasa Indonesia karena bahasa Indonesia
sudah dikembangkan menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.

Fungsi bahasa kesenian bertalian dengan pengungkapan berbagai
cabang seni, seperti prosa, puisi, drama, teater, dan film lewat bahasa. Karya
seni itu diciptakan oleh penyair, pengarang, dan penggubah yang latar
sosial budayanya beragam. Oleh karena itu, fungsi bahasa kesenian dapat
dilaksanakan, baik dalam bahasa Indonesia, daerah maupun asing, sesuai
dengan latar belakang sosial budaya penulis, tokoh cerita, latar penceritaan,
dan masyarakat penikmatnya.

Fungsi bahasa keilmuan akan berkembang jika bahasa yang bersang-
kutan memiliki ragam tulis yang dapat dipakai untuk merekam penelitian
dan pengolahan ilmu serta untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
pelbagai jenisnya. Dewasa ini fungsi itu terutama dilaksanakan oleh bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.

Karena ketiga jenis bahasa itu hidupnya berdampingan, proses saling
memengaruhi antarbahasa itu tidak dapat dihindarkan, terutama dalam hal
bentuk kata dan pengayaan kosakata. Proses itu sebenarnya dapat berlangsung
secara timbal balik. Bahasa Indonesia, misalnya, menyerap kosakata dari
bahasa daerah dan sebaliknya bahasa daerah itu juga menyerap kosakata
bahasa Indonesia. Di sisi lain, tidak sedikit orang yang masih menekankan
peran bahasa daerah sebagai sumber pengembangan dan bukan sebagai
bahasa yang dikembangkan.
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Hubungan saling memengaruhi antara bahasa Indonesia dan bahasa
asing tidak dapat dihindari karena komunikasi antarbangsa memang tidak
dapat dicegah. Dalam hal itu, bahasa Indonesia dapat memanfaatkan bahasa
asing untuk pengembangan kosakata. Tanpa disadari bahasa Indonesia telah
menyerap banyak kata asing, antara lain, dari bahasa Sanskerta, seperti karya,
dwi, dan asrama; dari bahasa Belanda, seperti kamar, kantor, dan pos; dari
bahasa Cina, seperti sempoa, bakpao, dan sinse; serta dari bahasa Portugis,
seperti bendera, kemeja, dan jendela.

Pengaruh bahasa asing dalam bahasa Indonesia tidak perlu di-
khawatirkan. Bahkan, bahasa Inggris yang dianggap telah mapan atau lengkap
kosakatanya juga dipengaruhi oleh bahasa lain, seperti bahasa Keltik, Sakson
Kuno, Latin, Prancis, dan bahasa Indo-Jerman yang lain. Dalam kasus di
Indonesia, peristiwa saling memengaruhi antara bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa daerah di satu pihak dapat membantu asimilasi kelompok etnis
dan di pihak lain dapat menjamin pemenuhan kosakata bahasa daerah yang
bersangkutan yang harus menyesuaikan dirinya dengan arus perkembangan
masyarakatnya. Oleh karena itu, hubungan antarbahasa tersebut seyogianya
dikembangkan ke arah bagi-tugas yang saling melengkapi.
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BABII
TATA BAHASA:

TINJAUAN SELAYANG
PANDANG

2.1 DESKRIPSI DAN TEORI

Penulisan buku tata bahasa ini bertujuan mendeskripsikan prinsip-prinsip
gramatikal bahasa Indonesia baku, bukan untuk mempertahankan atau
memberi gambaran tentang teori tata bahasa tertentu. Namun, untuk
mendeskripsikan bahasa manusia yang begitu kompleks perlu digunakan
suatu teori. Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara deskripsi dan
teori serta garis besar pembedaan teoretis yang diterapkan.

Upaya mendeskripsikan bahasa Indonesia tanpa menggunakan suaru
teori akan sangar sulit. Deskripsi itu dilakukan dengan membuar generalisasi
atau perampatan terhadap data bahasa yang dihadapi. Tanpa teori tidak
mungkin ada generalisasi.

Tidak ada ukuran atau pembatasan yang jelas mengenai panjang
kalimat dalam bahasa Indonesia. Tidak jarang ditemukan kalimat, rerutama
dalam bahasa tulis, yang terdiri atas lima puluh kata atau lebih. Suatu
kalimar selalu dapat diperluas dengan jalan menambahkan kata atau untaian
karta tertentu pada suatu kata. Kara adjektiva cantik, misalnya, dapat diganti
dengan cantik sekali atau sangat cantik dalam kalimat tertentu; verba bekerja
dapat diikuti frasa preposisional dengan rajin sehingga menjadi bekerja
dengan rajin; nomina rumah dapat diganti dengan rumah baru atau rumah
baru dan besar. Untaian kata seperti saya pikir, saya kira, atau menurut hemat
saya umumnya dapat ditambahkan di awal kalimac deklaratif. Bahkan,



suartu kalimar dapat diperluas dengan menambahkan kalimat lain melalui
penggabungan (koordinasi atau subordinasi). Kalimat Ayah membaca koran,
misalnya, dapat diperluas menjadi Ayah membaca koran dan saya menonton
televisi atau Ayah membaca koran yang dibawanya dari kantor. Hampir semua
kalimat yang gramatikal dalam bahasa Indonesia dapat diperluas dan kalimat
yang sudah diperluas itu masih tetap dapat dipahami oleh para penuturnya.

Kenyataan bahwa berbagai jenis kalimat dapat disusun sepanjang yang
dikehendaki untuk mengungkapkan makna tertentu menyebabkan kalimat-
kalimat bahasa Indonesia tidak mungkin dapat dirangkum dalam sebuah
daftar. Jumlah kalimat yang telah diucapkan atau ditulis sudah begitu banyak
dan yang baru diucapkan atau ditulis pun sudah ribuan, bahkan jutaan.
Betapa pun besarnya fasilitas penyimpanan informasi yang tersedia, daftar
yang menampung segala jenis kalimat itu tetap saja tidak dapat ditentukan
batas akhirnya.

Alih-alih mendaftarkan kalimat-kalimat itu, yang diperlukan ialah
mendeskripsikan secara umum struktur kalimat-kalimar dalam bahasa
Indonesia. Prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang berlaku pada semua
kalimat perlu dikumpulkan agar kaidah-kaidah tersebut dapat digunakan
untuk memahami kalimat baru yang ditemukan dan melihat bagaimana
kalimar baru itu disusun. Ini berarti mengembangkan suatu teori tentang
cara menyusun kalimat dengan merangkai kata-kata. Dalam hubungan itu,
buku ini merupakan upaya merangkum dan memberikan ilustrasi tentang
cara-cara pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesia yang sudah ada
(ditemukan) berdasarkan anggapan akan adanya teori tentang klasifikasi kata
yang terdapat dalam kamus yang menjelaskan cara penggabungan kata-kata
itu dalam kalimat.

Perlu dikemukakan bahwa buku ini tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan keunggulan teori linguistik umum tertentu dalam hal
deskripsi. Sebaliknya, jika perlu, dalam buku ini juga dipaparkan penjelasan
tentang kenyataan pemakaian bahasa yang menyimpang dari teori umum.

Di sana-sini juga dikemukakan argumentasi mengenai analisis
tertentu yang dipilih, berdasarkan kerangka teori yang dianggap cocok.
Artinya, analisis berdasarkan kerangka teori lain, yang diterapkan pada data
lain dalam bahasa Indonesia akan memperoleh hasil yang sama. Oleh karena
itu, pandangan dan analisis terdahulu yang secara tradisional tidak diterima
perlu disertai atau dilengkapi dengan analisis gramatikalnya sehingga frasa
preposisional 4i rumah pada kalimat Dia di rumah, misalnya, berfungsi
sebagai predikat, dan analisis seperti itu berbeda dengan analisis dalam edisi
terdahulu buku rata bahasa ini.
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2.2 PENGERTIAN TATA BAHASA

Istilah tata bahasa umumnya digunakan untuk mengacu pada deskripsi
kalimat dan deskripsi kata suatu bahasa. Deskripsi bunyi-bunyi yang ada
dalam bahasa itu tidak termasuk paparan utama dalam tata bahasa tersebut.
Demikian juga halnya dengan deskripsi makna. Di dalam buku ini istilah
tata bahasa dipakai dalam arti luas, yakni deskripsi sistem bahasa Indonesia
secara luas yang meliputi sistem bunyi (fonologi), sistem kata (morfologi),
sistem kalimar (sintaksis), dan sistem makna (semantik/pragmatik). Tidak
mungkin orang dapat memakai dan memahami kalimat tanpa memahami
sistem bunyi dan sistem makna dalam bahasa tersebut.

2.2.1 Fonologi

Istilah fonologi umumnya digunakan untuk mengacu pada deskripsi sistem
bunyi bahasa yang terdapat dalam suatu bahasa. Bahasa pada dasarnya
berupa untaian bunyi yang membentuk satuan-satuan bahasa, seperti kata,
frasa, dan kalimat. Untaian bunyi pada dasarnya hanya dapat didengar.
Untuk dapat mendeskripsikan bahasa yang berupa untaian bunyi itu,
diperlukan bentuk yang merupakan representasi visual dari untaian bunyi
tersebut. Jika menggunakan seperangkat bentuk berupa alfabet, representasi
visual itu disebut bentuk tulisan (secara teknis disebut bentuk grafemis) dan
ditandai dengan sepasang kurung sudut (<...>). Jika berupa seperangkat
bentuk yang melambangkan bunyi fungsional (fonem) yang sifatnya abstrak
dan berfungsi membedakan (bentuk dan arti) kata, representasi visual itu
disebut bentuk fonemis dan ditandai dengan sepasang garis miring (/.../).
Jika berupa seperangkat bentuk yang melambangkan bunyi konkret yang
didengar, representasi visual itu disebut bentuk fonetis dan ditandai dengan
sepasang kurung siku ([...]).

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari, umumnya digunakan bentuk
tulisan tanpa ditandai kurung sudut. Hubungan ketiga bentuk visual (unsur-
unsur) bahasa itu dapat diperlihatkan pada contoh berikut.
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(1) Tulisan Fonemis Fonetis

anak /anak/ [ana?]
ember /ember/ [ember]
dengan /donan/ [dapan]
syarat /farat/ [Jarar’]
sofa /sofal [sofa]

visa /fisa/ [fsa]

mau /mau/ [mau]
harimau /harimaw/  [harimaw]

Dari contoh di atas tampak bahwa hubungan antara huruf dalam
representasi tulisan, lambang yang bertalian dalam representasi fonemis, dan
lambang dalam representasi fonetis cukup rumit. Diperlukan konsep analitis
untuk memilih lambang-lambang yang akan digunakan dalam representasi.
Pemilihan lambang itu harus memperhatikan prinsip ekonomi (tidak terlalu
banyak) dan prinsip keprakrtisan (mudah dalam mengingat dan memakainya).
Untaian bunyi yang membentuk satuan-satuan bahasa dalam berbicara dilihat
sebagai (a) untaian bunyi, yaitu bunyi yang satu muncul setelah bunyi yang lain
dan (b) gejala suara yang menyertai untaian bunyi itu. Atas dasar itu, fonologi
dapat dibedakan atas (a) fonologi segmental dan (b) fonologi suprasegmental.

Representasi tulisan pada contoh (1) di atas hanya memperhatikan
kaidah-kaidah fonologi segmental, dalam arti hanya memperhatikan
seperangkat lambang untuk dapat membedakan suatu kata dari kata yang
lain. Representasi fonemis juga demikian karena hanya membedakan kata
dengan memilih seperangkat lambang (fonem) yang mewakili sejumlah
bunyi yang mempunyai banyak persamaan. Representasi fonetis mencoba
membedakan kata dengan memperhitungkan perbedaan kualitas bunyi yang
dianggap tergolong dalam satu bunyi. Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah
pemakaian e dalam kata ember dan dengan. Bentuk tersebut dipakai pada
ketiga macam representasi itu untuk melambangkan bunyi-bunyi yang
kualitasnya banyak persamaannya, dalam hal ini e, 3, €. Representasi pada
contoh (1) tidak menjelaskan bahwa tekanan ditempatkan pada suku awal
pada kata ember dan pada suku akhir pada dengan.

Tekanan merupakan dasar pertimbangan utama dalam pemilihan
lambang yang dipakai untuk representasi itu. Tidak menculnya lambang
untuk tekanan pada resepresentasi visual (1) tidak berarti bahwa para penutur
bahasa Indonesia yang relatif mahir akan salah menempatkan tekanan
kalau mengucapkan kata-kata itu. Lambang tekanan pada representasi itu
diabaikan karena tekanan tidak fungsional dalam bahasa Indonesia sehingga
tempatnya dalam kata selalu dapat diduga.
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Dalam representasi visual satuan berupa kalimat, aspek suprasegmental
itu diwujudkan oleh seperangkat tanda baca, seperti tanda tanya (?), tanda
seru (!), atau tanda titik (.), untuk mengisyaratkan apakah dimaksudkan
sebagai pertanyaan, ungkapan perasaan, atau pernyataan. Di tengah kalimat
digunakan tanda baca lain, seperti koma (,), titik koma (;), atau titik dua (:),
untuk mengisyaratkan apakah suara agak naik, suara turun, atau suara datar.
Tanda-tanda baca itu membantu pemakai bahasa menafsirkan makna yang
diungkapkan kalimat tertentu.

Berbagai pengertian, konsep, dan istilah yang digunakan dalam
deskripsi fonologi bahasa Indonesia, baik segmental maupun suprasegmental
akan dibicarakan pada BAB III.

2.2.2 Morfologi

Pada 2.2 telah disebutkan bahwa tata bahasa dalam arti sempit sering
digunakan untuk mengacu pada deskripsi morfologi dan sintaksis.
Pandangan itu dilatarbelakangi oleh status khas kata sebagai satuan bahasa.
Sejalan dengan anggapan orang awam, bahwa kata merupakan satuan terkecil
bahasa, kata dilihat sebagai satuan terkecil dalam kalimat dan kalimat dilihat
sebagai satuan terbesar dalam tata bahasa. Karena tata bahasa merupakan
deskripsi kalimat dalam bahasa, tata bahasa itu harus meliputi deskripsi kata-
kata (morfologi) dan deskripsi kalimat (sintaksis).

Tugas morfologi adalah memerikan bentuk-bentuk kata dan cara
pembentukan kata. Pengertian mengenai bentuk kata dalam pemakaian
sehari-hari dapat berbeda-beda. Jika kalimat Sebelum kami pulang, kami
pergi makan di rumah makan ditanyakan terdiri atas berapa kata, jawabannya
dapat berbeda, bergantung pada pengertian tentang apa yang dimaksud
dengan kata. Mungkin ada yang menjawab sembilan kata karena melihat
kata sebagai tanda (token) berupa wujud nyata dari satuan berupa kata atau
tujuh kata karena melihat kata sebagai tipe sehingga £ami dan makan (walau
masing-masing muncul dua kali) hanya dua kata. Hubungan antara tanda
dan tipe ini menjadi dasar pertimbangan di dalam telaah bentuk kata.

Morfologi lazim dibedakan atas morfologi infleksional dan morfologi
derivasional. Morfologi infleksional bertalian dengan deskripsi perubahan
bentuk kata karena tuntutan tata bahasa, misalnya penggunaan awalan 4- pada
verba di dalam kalimat pasif dibandingkan dengan penggunaan awalan meng-
pada verba di dalam kalimat aktif. Pada kalimat Pak Amir membeli sebuah sepeda
dan Sebuah sepeda dibeli oleh Pak Amir kata membeli dan dibeli merupakan
varian (atau tanda) dari bentuk butir leksikal yang sama, lazim disebut leksem,
yaitu beli. Morfologi derivasional berkaitan dengan telaah bentuk dan cara
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pembentukan leksem. Dengan kata lain, morfologi infleksional berkaitan
dengan deskripsi perubahan bentuk strukwur suatu leksem dan morfologi
derivasional bertalian dengan deskripsi pembentukan leksem baru.

Contoh:
(2) a) darat
b) daratkan/darati/mendaratkan/mendarati/mendarat
c) pendaratan/daratan

Semua bentuk pada contoh di atas bertalian dengan kata darat. Bentuk-
bentuk pada (2b) dan (2¢) merupakan bentuk turunan yang dilakukan
dengan penambahan afiks. Penambahan afiks itu akan menghasilkan leksem
baru jika penambahan itu merupakan tuntutan makna. Jika penambahan
afiks itu merupakan tuntutan gramatika, hasilnya merupakan varian dari
leksem pangkalnya. Persoalannya adalah mana yang merupakan leksem baru
yang diturunkan dari pangkalnya dan mana bentuk varian leksem tertentu.
Untuk itu, perlu diketahui mana bentuk pangkal dari suatu bentuk turunan.
Pada (2b) hanya ada dua leksem baru, yaitu daratkan (dengan varian
darati, mendaratkan, mendarati) dan mendarat. Pada (2c) ada dua leksem,
yaitu pendaratan dan daratan. Proses pembentukan kata-kata di atas dapat

diperlihatkan lebih jelas pada (3) berikut.

> mendarat --ooooooiemmmmeeooee e

— daratkan = ----- mendaratkan —j—>  pendaratan
(3) darat ---—\»{

darati =~ ---- mendarati —

------------------------------------------------------------------ > daratan

Bentuk pendaratan dapat diturunkan dari bentuk mendarat atau dari
mendaratkan/mendarati (bukan dari daratkan/darati). Pembahasan aspek
morfologis bahasa Indonesia lebih lanjut dikemukakan pada Bab IV—VIII.

2.2.3 Sintaksis

Uraian mengenai sintaksis sebagai telaah kalimat menduduki bagian terbesar
dalam penulisan suatu buku tata bahasa. Hal itu disebabkan oleh kenyataan
bahwa jumlah kalimart yang begitu banyak dan, bahkan, hampir tak terbatas.
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Meskipun begitu, terdapat hal yang sama pada hampir semua kalimat yang
menjadi dasar teori sintaksis yang digunakan dalam buku ini. Hal itu dapat
dirumuskan sebagai berikut.
a) Semua kalimat terdiri atas beberapa bagian dan tiap bagian dapat
pula terdiri atas beberapa bagian yang lebih kecil.
b) Bagian-bagian kalimat itu tergolong dalam jenis atau tipe yang
jumlahnya terbatas.
c) Tiap-tiap bagian kalimat itu mempunyai peran dan fungsi
tersendiri di dalam bagian kalimat yang lebih besar.

Hal yang pertama, bahwa setiap kalimat terdiri atas beberapa bagian
dan tiap bagian dapat terdiri atas beberapa bagian yang lebih kecil, menjadi
dasar analisis struktur konstituen dalam sintaksis. Hal kedua, bahwa setiap
bagian tergolong dalam jenis atau tipe tertentu yang dapat dirujuk dalam
deskripsi, menjadi dasar analisis kategori sintaksis. Hal ketiga, bahwa bagian-
bagian kalimat itu mempunyai peran dan fungsi tersendiri atau tempat yang
dapat diisi dalam bagian yang lebih besar, menjadi dasar analisis fungsi
gramatikal.

2.2.3.1 Struketur Konstituen

Pada dasarnya setiap kalimat mengandung bagian-bagian yang lebih kecil
yang disebut dengan konstituen. Konstituen-konstituen (kalimat) itu dapat
mengandung konstituen yang lebih pendek. Komposisi atau susunan hierarkis
yang berupa kesatuan dari bagian-bagian itu disebut struktur konstituen.
Kalimat sederhana yang terdiri atas satu klausa Anak itu membeli
sebuah buku, misalnya, pertama-tama dapat dibagi atas Anak itu (subjek)
dan membeli sebuakh buku (predikar). Bagian (frasa) anak itu dapat dibagi atas
anak dan itu. Demikian juga dengan membeli sebuah buku yang dapat dibagi
atas membeli dan sebuah buku. Yang terakhir, sebuah buku, dapat dibagi lebih
lanjur atas sebuah dan buku. Strukeur kalimat itu dapat digambarkan seperri

pada (4) berikut.

4)

Anak itu membeli sebuah buku.
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Representasi struktur konstituen seperti itu lazim disebut diagram
pohon atau pohon (walaupun pohonnya terbalik, akarnya terdapat di atas
dan bagian-bagian terkecil dari cabang pohon itu terdapat di bawah). Pada
diagram pohon itu tampak bahwa kata merupakan konstituen terkecil dan
simpul berupa pertemuan cabang menunjukkan kata-kata yang membentuk
konstituen yang lebih besar. Makin dekat simpul cabang itu ke akar, makin
besar konstituen yang diwakilinya. Bentuk Anak itu, misalnya, membentuk
satu konstituen karena deretan kata itu berada di bawah satu simpul cabang
yang sama dalam diagram pohon itu; demikian pula dengan membeli sebuah
buku dan sebuah buku.

Bagian kalimat yang terdapat langsung di bawah suatu konstituen—
Anak itu dan membeli sebuah buku—disebut konstituen langsung kalimat
tersebut. Demikian pula membeli dan sebuah buku merupakan konstituen
langsung dari membeli sebuah buku. Kara-kata yang membentuk kalimat itu
lazim disebut konstituen akhir dari kalimat itu.

Kebenaran analisis kalimat itu tentu saja ditentukan oleh keseluruhan
gramatika yang memperlihatkan, melalui koherensi deskripsi yang disaji-
kan, bukti bahwa garis pemisahan bagian-bagian kalimat dilakukan pada
tempat yang tepat. Sebagai ilustrasi dapat dilihat pada contoh (5) berikut.
Kata (adverbial) tadi dapat disisipkan dalam kalimat (paling tidak kalimat
sederhana) yang diwatasinya tanpa mengubah makna dasarnya atau
proposisinya asal tidak memisahkan suatu konstituen.

(5) a) i. Tadianak itu membeli sebuah buku.
ii. *Anak tadi itu membeli sebuah buku.

b) i. Anak itu tadi membeli sebuah buku.
ii. *Anak itu membeli tedi sebuah buku.

¢) i. Anak itu membeli sebuah buku zadi.
ii. *Anak itu membeli sebuah fadi buku.

Kalimat-kalimat (a)ii, b)ii, dan c)ii tidak berterima karena kata zadi
memisahkan kata-kata yang membentuk satu konstituen seperti tampak pada
(4) di atas. Dengan kata lain, analisis kalimat berdasarkan konstituen seperti
yang dilakukan di atas memungkinkan dibuat pernyataan umum mengenai
tempat adverbial wakeu seperti zadi di dalam kalimat.

Perlu diingat bahwa keputusan dalam deskripsi gramatikal dilandasi
sepenuhnya oleh konfirmasi dari begitu banyak bukti yang saling mendukung.
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2.2.3.2 Kategori Sintaksis

Diagram (4) di atas memperlihatkan bahwa hubungan antara bagian dan
keseluruhan di dalam kalimat bersifat hierarkis. Ini merupakan langkah awal
dalam deskripsi, yakni mengidentifikasi konstituen-konstituen yang perlu
dideskripsikan. Langkah berikutnya adalah mengklasifikasi konstituen-
konstituen itu dengan cara menetapkan kategori sintaksis konstituen-
konstituen itu. Kategori sintaksis tersebut berkaitan dengan apa yang secara
tradisional disebut kelas kata.

Umumnya kategori-kategori untuk konstituen yang lebih besar
didasarkan pada kelas kata itu. Untuk merujuk pada kategori yang anggotanya
hanya berupa kata, digunakan istilah kategori leksikal.

2.2.3.2.1 Kategori Leksikal

Setiap teori sintaksis yang bersifat umum, seperti yang dikemukakan di sini
dan juga di kamus pada umumnya, harus memuat daftar kategori leksikal
atau kelas kata. Hampir semua teori dan hampir semua kamus akan mengenal
adjektiva, adverbia, nomina, dan verba.

Secara historis istilah-istilah itu berasal dari tata bahasa bahasa Latin
klasik dan bahasa Yunani klasik. Meskipun diperkenalkan sekitar dua ribu
tahun lalu, istilah-istilah itu masih dapat dipakai untuk mendeskripsikan
hampir semua bahasa manusia. Berikut ini disajikan daftar kategori yang
dipakai disertai contoh keanggotaan sebagai ilustrasi.

(6) Kategori Label Contoh
a. nomina N anak, kuda, buku, air, Bogor, persatuan
b. verba \' makan, tidur, pergi, bekerja, membaca
¢ adjekdva Adj besar, cantik, sakit, gelap, rajin
d. adverbial Adv amat, juga, lebih, biarpun, sering-scring
e. preposisi Prep dari, di, ke, pada, kepada, tentang
f. pronomina Pron aku, dia, kamu, kami, kita, mercka, saya
g numeralia Num satu, dua, sepuluh, dua puluh, kedua puluh
h. penentu Pen itu, ini
artikula Art si, sang
demonstrativa Dem ini, itu, begini, begitu
penggolong Pgl orang, ckor, buah, batang, pucuk
partitif Prt sisir, tandan, rumpun, genggam, (sc)gelas
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Kategori Label Contoh

i. konjungsi Konj
subordinatif bahwa, karena
koordinatif atau, dan, tetapi, baik ... maupun
j.  interjcksi aduh, ayo, hai, syukur, insyaallah
k. partkel -pun, -lah, -kah, -tah
2.2.3.2.2 Kategori Frasa

Konstituen yang terdiri atas dua kata atau lebih (khususnya yang mengandung
satu kata yang terpenting yang diperluas dengan kata lain yang mengelaborasi
kontribusinya terhadap kalimat) disebut frasa. Penentuan label kategori
frasa didasarkan pada kategori leksikal kata terpenting dalam frasa tersebut.
Sebuah frasa yang terdiri atas nomina yang diperluas dengan konstituen
lain, misalnya adjektiva atau penentu, disebut frasa nominal; verba dengan
berbagai komplemennya membentuk frasa verbal; frasa nominal dan frasa
verbal membentuk klausa dan seterusnya. Di bawah ini diberikan daftar
kategori frasa yang digunakan dalam buku ini.

) Kategori Label Contoh
a. Kklausa Klausa  dia melihat seorang anak kecil tadi
b. frasa nominal FN anak kecil, mobil merah, dua ekor sapi
c. frasa verbal FV mengirim surat, tidur dengan nyenyak
d. frasa adjektival FAdj amat senang, mahal betul, agak besar
e. frasa adverbial FAdv  agak sering, jarang sekali
f.  frasa preposisional FPrep  dengan mudah, di atas meja makan
g. frasa numeralia FNum lima puluhan, kedua puluh

Strukeur kalimatr dapat digambarkan dengan jalan memberi label
kategori konstituennya seperti tampak pada (8) berikut.
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(8) Klausa

FN FV
N Pen A% FN
Pen N
| |
anak itu membeli sebuah buku

2.2.3.3 Konstruksi Tata Bahasa dan Fungsinya

Pengertian teoretis utama berikutnya yang perlu dikemukakan adalah bahwa
setiap konstituen selalu mempunyai peran di dalam konstruksi yang lebih
besar. Peran itu disebut fungsi gramatikal. Pada contoh kalimat di atas, frasa
anak itu dan sebuah buku tergolong dalam satu kategori yang sama, yaitu FN,
tetapi mempunyai fungsi yang berbeda, masing-masing sebagai subjek dan
objek. Keduanya tergolong dalam satu kategori karena kedua frasa itu serupa
dalam struktur internalnya (keduanya memiliki nomina sebagai unsur utama),
tetapi mempunyai fungsi yang berbeda karena berada dalam hubungan yang
berbeda dengan verba. Hal sebaliknya terlihat dalam contoh berikut.

(9) a. Kesalahannya jelas.
b. Bahwa dia bersalah jelas.

Konstituen kesalahannya pada (9a) dan bahwa dia bersalah pada (9b)
mempunyai fungsi yang sama (subjek), tetapi tergolong dalam kategori
berbeda (FN dan Klausa). Kedua konstituen tersebut mempunyai fungsi yang
sama karena keduanya mempunyai hubungan yang sama dengan predikat
dan tergolong dalam kategori yang berbeda, yaitu yang pertama berpusat
pada nomina (kesalahan) dan yang kedua berpusat pada verba (bersalah).

2.2.3.3.1 Inti (Hulu) dan Noninti (Terikat)

Ada seperangkat fungsi yang diterapkan dengan cara yang sama pada semua
kategori frasa. Setiap frasa terdiri atas inti (hulu) dan noninti (terikar).
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Inti biasanya bersifat wajib dan mempunyai peran utama dalam
penentuan distribusi frasa dalam struktur kalimat yang dapat diisi oleh frasa
tersebut. Perhatikan bahwa kesalahannya dan babwa dia bersalah pada (9) di
atas keduanya berfungsi sebagai subjek, tetapi dalam hal lain kedua konstituen
tersebut dapat berbeda dalam distribusinya. Bentuk Berita bahwa dia bersalah
menghebohkandapatditerima, tetapibentuk* Berita kesalahannyamenghebobkan
tidak dapat diterima. Kalimat itu akan berterima kalau diselipkan preposisi
tentang di antara berita dan kesalahannya (Berita tentang kesalahannya meng-
hebohkan). Perbedaan itu disebabkan oleh kenyataan bahwa inti pada (9a)
adalah nomina, sedangkan pada (9b) adalah verba.

Noninti, biasanya bersifat manasuka (opsional), merupakan unsur
subordinatif dari segi sintaksis. Istilah itu mengisyaratkan bahwa pada setiap
konstruksi kehadiran unsur noninti sangat ditentukan oleh unsur inti.

2.2.3.3.2 Jenis-Jenis Noninti

Noninti merupakan fungsi yang sangat umum. Untuk berbagai keperluan,
jenis-jenis noninti perlu dibagi berdasarkan hubungan khasnya dengan inti.
Pada tahap pertama dibedakan komplemen, pewatas, dan penentu.

Contoh:
(10)  a. gambar anjing yang mereka bawa itu
b. gambar anjing yang mereka bawa itu
c. gambar anjing yang mereka bawa it

Pada contoh (10a) anjing melengkapi nomina inti gambar, yang
mereka bawa pada (10b) mewatasi frasa nominal gambar anjing, dan itu pada
(10c) menentukan frasa nominal gambar anjing yang mereka bawa.

Fungsi penentu hanya terdapat pada struktur FN, sedangkan fungsi
komplemen dan pewatas terdapat hampir pada semua frasa.

2.2.3.3.3 Konstruksi Tanpa Inti

Pada umumnya konstruksi mempunyai inti, tetapi ada juga sejumlah
konstruksi tanpa inti, seperti pada contoh berikut.

(11)  a. Dia membeli sayuran, buah, dan ikan.
(koordinatif)
b. Hujan lebat menghanyutkan, demikian diberitakan, puluhan
kendaraan. (suplementasi)
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Nomina yang dicetak miring pada (11a) mempunyai kedudukan
sintaksis yang sama dan tidak dapat dinyatakan bahwa yang satu merupakan
inti dan yang lain sebagai noninti. Ketiganya (sayuran, buab, dan ikan)
memiliki fungsi yang sama, yakni fungsi koordinatif.

Pada (11b) konstituen yang dicetak miring disebut suplementasi,
yang tidak terintegrasi dalam klausa Hujan lebat menghanyutkan puluban
kendaraan dan yang dipisahkan dari klausa oleh koma atau sepasang tanda
pisah dalam tulisan dan oleh intonasi dalam bahasa lisan.

2.2.3.3.4 Representasi Fungsi dengan Diagram

Telah dikemukakan di atas bahwa fungsi pada dasarnya adalah konsep relasi dan pe-
netapan fungsi suatu konstituen pada hakikatnya merupakan pengidentifikasian re-
lasinya dalam konstruksi yang mengandungnya. Salah satu cara untuk menyatakan
hal itu adalah dengan menuliskan nama fungsi pada garis (cabang) pada diagram
yang menghubungkan konstituen yang bersangkutan dalam konstruksi. Langkah
pertama diagram kalimat akan tampak seperti contoh (12) berikut.

(12) Klausa
Subjek Predikat
FN FV

Dalam kasus yang lebih kompleks, bentuk diagram dapat menim-
bulkan masalah. Oleh karena itu, fungsi-fungsi tersebut dituliskan di atas
label kategori seperti pada (13) berikut.

(13) Klausa
Subjek Predikat
| |
FN FV
Predikator Objek
/ | |
N Pen \% FN
Pen N
| |
anak itu membeli sebuah buku
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2.2.3.3.5 Cabang Tunggal

Selain yang telah dikemukakan di atas, ada pula inti tanpa unsur noninti
yang menyertainya.

Contoh:
(14)  a. Anak-anak itu sedang bermain di taman.
b. Anak-anak sedang bermain di taman.

Konstituen yang dicetak miring tergolong FN yang berfungsi sebagai
subjek klausa, anak-anak merupakan inti dan itu sebagai noninti pada (14a),
tetapi berdiri sendiri tanpa unsur noninti pada (14b). Bagan dari strukeur
yang bersangkutan dapat disajikan seperti pada (15) berikut.

(15) a. FN b. FN
N Pen N
anak-anak itu anak-anak
2.2.3.3.6 Model Diagram

Diagram pada dasarnya berfungsi untuk memperjelas sesuatu yang kalau
dideskripsikan secara verbal akan lebih panjang. Dalam kaitannya dengan
deskripsi kalimat, diagram berfungsi menggambarkan struktur suatu
konstruksi secara ringkas dan padat, tetapi sederhana dan benar. Kenyataan
bahwa kalimat terdiri atas beberapa klausa menyebabkan buku ini memilih
model diagram pohon seperti pada (16) berikut.
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(16) a. Ibu belum makan sejak pagi, tetapi dia tidak lapar.

K
T Y
Kl Konj Kl
/'\ /\
Sbj Pred Ket Sbj Pred
o |
FN FV FN Pron FAdj
I | |
Ibu belum makan  sejak pagi  tetapi  dia tidak lapar

Kehadiran label K di puncak memperjelas bahwa satuan bahasa
itu adalah satu kalimat. Penggunaan label Sbj, Pred, dan Ket memberikan
informasi tentang fungsi satuan di bawahnya walaupun tidak termasuk
kategori sintaksis.

2.3 SEMANTIK, PRAGMATIK, DAN RELASI MAKNA

Dalam mendeskripsikan kalimat-kalimat yang gramatikal, jarang terjadi
bahwa faktor makna diabaikan. Dalam mengevaluasi apakah suatu kalimat
tergolong gramatikal atau tidak, yang perlu dilihat tidak hanya bentuknya,
tetapi juga makna apa yang diungkapkannya. Hal itu berarti bahwa makna
yang terkandung dalam kalimat yang bersangkutan perlu diinterpretasikan.
Di bawah ini disajikan beberapa konsep dan istilah yang diperlukan dalam
menafsirkan makna kalimat yang biasa dibicarakan dalam topik-topik
semantik dan pragmatik. Semantik dan pragmatik menelaah sistem makna.
Semantik menelaah makna menurut kaidah-kaidah gramatika, sedangkan
pragmatik menelaah makna menurut (yang dimaksudkan oleh) si pembicara/
penulis.

2.3.1 Kondisi Kebenaran dan Perikutan

Pada bagian ini akan dibicarakan proposisi kalimat dan perikutan. Kedua
topik itu berkaitan erat dengan makna kalimat serta pemahaman terhadap
kebenaran kalimat yang meliputi makna dan pemakaiannya secara benar.
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2.3.1.1 Proposisi Kalimat

Suatu kalimar tidak dengan sendirinya dapat dikatakan salah atau benar. Ia
baru salah atau benar setelah dikaitkan dengan pemakaiannya dalam peristiwa
tertentu. Hal itu berarti bahwa persoalan benar atau salahnya suatu kalimat
sangat terkait dengan beberapa faktor, seperti siapa yang mengucapkan
kalimat itu dan kapan diucapkan. Jadi, jika makna suatu kalimat sudah
diketahui, perlu juga diketahui kondisi-kondisi atau syarat-syarat yang harus
ada untuk dapat menggunakan kalimat tersebut dalam membuat pernyataan
yang benar. Dengan kata lain, harus diketahui kondisi kebenaran kalimat
tersebut.

Contoh:
(17)  a. Presiden Sukarno meresmikan IPB tahun 1952.
b. IPB diresmikan Presiden Sukarno 65 tahun lalu.
c. Ayah saya meresmikan IPB tahun 1952.

Kalimart (17a) mengungkapkan suatu peristiwa yang pernah terjadi.
Siapa saja yang mempunyai pengetahuan sejarah mengenai peristiwa tersebut
dapat mengucapkan kalimat itu. Kalimat (17b) juga mengungkapkan
peristiwa sejarah yang sama kalau itu diucapkan pada tahun 2017. Kalimat
(17¢c) mengungkapkan peristiwa yang sama jika itu diucapkan oleh seseorang
yang merupakan anak Sukarno, presiden RI yang pertama. Ketiga kalimat
tersebur mengungkapkan proposisi (makna abstrak) yang sama, tetapi
kebenaran proposisi itu bergantung pada pemenuhan kondisi-kondisi
tertentu, yakni pengetahuan umum, pembicara/penulis, tempar, dan wakeu.
Perlu diingat bahwa dua kalimat yang mempunyai kondisi kebenaran yang
berbeda akan mempunyai makna yang berbeda pula.

Contoh:
(18) a. Inggris adalah kerajaan.
b. Kekuasaan tertinggi di Inggris di tangan raru.
c. Kekuasaan tertinggi di Inggris di tangan raja.

Sampai dengan awal abad kedua puluh satu ini, proposisi yang
dinyatakan kalimat (18a) dan (18b) benar. Akan tetapi, kalimat (18c)
proposisinya dapat sama dengan (18a) jika yang menggantikan ratu seorang
putra mahkota. Selama hal itu tidak terjadi, kalimat (18¢) tidak memenubhi
kondisi kebenaran. Oleh karena itu, kalimat (18c) mempunyai makna yang

berbeda dengan (18a).
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2.3.1.2 Perikutan

Salah satu cara untuk menjelaskan kondisi kebenaran proposisi adalah dengan
makna perikutan, yakni makna yang terkandung dalam suatu kalimat yang
secara otomatis dianggap benar jika kalimat tersebut benar.

Contoh:
(19) a. Pak Raden membeli mobil baru.
b. Pak Raden mempunyai kendaraan baru.
(20) a. Semua binatang dilarang.

b. Semua anjing dilarang.

Kalimar (19b) akan benar jika (dan hanya jika) kalimat (19a) benar.
Demikian juga halnya dengan kalimat (20b). Kalimat itu akan benar jika
kalimat (20a) benar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proposisi
kalimat (19a) dan (20a) masing-masing memperikutkan proposisi pada

(19b) dan (20b).

2.3.1.3 Proposisi Tertutup dan Proposisi Terbuka

Dalam membicarakan proposisi kalimat, kadang-kadang perlu pembedaan
yang lebih halus.

Contoh:
(21)  a. Presiden Sukarno meresmikan IPB pada tahun 1952.
b. Presiden Sukarno meresmikan IPB?
c¢. Apa yang diresmikan Presiden Sukarno pada tahun 19522

Kalimat (21a) mengidentifikasi apa yang dilakukan, siapa yang
melakukan peresmian, apa yang diresmikan, apa jabatan yang melakukan
peresmian, dan kapan waktu terjadinya peresmian itu. Proposisi kalimat itu
disebut proposisi tertutup karena tidak ada informasi yang harus dicari sendiri
oleh pembaca/pendengar. Kalimat (21b) dan (21c) menuntut pembaca/
pendengar mencari sendiri informasi tertentu. Proposisi yang dinyatakan

(21b) dan (21c¢) disebut proposisi terbuka.

2.3.2 Aspek Takberkondisi Benar Makna Kalimat

Pada bagian ini akan dibicarakan makna ilokusioner dan makna implikatur
konvensional. Kedua topik ini berkaitan erat dengan makna kalimart yang
tidak berkaitan dengan kondisi kebenaran kalimat.
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2.3.2.1 Makna Ilokusi dan Isi Proposisi

Pada seksi ini akan dibicarakan makna kalimat yang bertalian dengan pem-
bedaan antara kalimat deklaratif dan kalimat interogatif.

Contoh:
(22) a. Wali kota itu mengunjungi rumah warga.
b. Apakah wali kota itu mengunjungi rumah warga?

Kalimat (22b) tidak dipakai untuk membuat pernyataan dan karena
itu ia tidak mempunyai kondisi kebenaran atau perikutan. Walaupun begitu,
terasa ada kemiripan di samping perbedaan antara (22a) dan (22b), baik
dalam bentuk maupun dalam makna. Dari segi bentuk, perbedaan terletak
pada tipe klausanya, yaitu deklaratif (22a) dan interogatif (22b). Persama-
annya ialah bahwa (22b) merupakan pasangan interogatif dari (22a). Korelasi
semantik tipe klausa disebut makna ilokusi. Makna ilokusi kalimat deklaratif
(22a) adalah untuk membuat pernyataan dan kalimat interogatif (22b) untuk
membuat pertanyaan.

Hal yang sama pada kedua kalimat itu adalah bahwa keduanya
mengekspresikan proposisi. Kalimat (22a) digunakan untuk menyatakan
proposisi Wali kota itu mengunjungi rumah warga, sedangkan (22b) untuk
mempertanyakannya, tetapi proposisi itu tetap diekspresikan. Pertanyaan
bersifat memerlukan jawaban dan jawaban pertanyaan seperti yang
dibicarakan itu dapat disimpulkan dari proposisi Wali kota itu mengunjungi
rumah warga, sedangkan proposisi negatifnya ialah Wali kota itu tidak
mengunjungi rumah warga. Dengan kata lain, kedua kalimat itu mempunyai
ilokusi yang berbeda, tetapi keduanya mempunyai isi proposisi yang sama.

2.3.2.2 Implikatur Konvensional

Sering terdapat dua kalimat dengan ilokusi yang sama dan mempunyai
kondisi kebenaran yang sama pula, tetapi masih berbeda maknanya.

Contoh:

(23) Adi bekerja pagi hari dar belajar sore hari.

i

e

Adi bekerja pagi hari, retapi belajar sore hari.

(24) a. Andi menganggap soal ujian itu sulit.

=

Andi saja menganggap soal ujian itu sulit.

Kedua kalimat pada (23) mempunyai kondisi kebenaran dan perikutan
yang sama, asal saja memang Adi bekerja pada pagi hari dan belajar sore hari;
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keduanya akan salah jika Adi, misalnya, bekerja pagi hari dan berolahraga
sore hari. Keduanya mengikutkan, misalnya, makna ‘Adi rajin’. Akan tetapi,
kedua kalimat itu tidak sepenuhnya sama maknanya karena perbedaan
konjungsinya. Kalimat (23a) hanya mengekspresikan kegiatan seseorang
(Adi), terasa hanya menyatakan fakta yang diketahui. Akan tetapi, kalimat
(23b) menyiratkan bahwa kegiatan belajar itu dilakukan dengan motivasi
tertentu, misalnya, Adi ingin meningkatkan pengetahuannya walaupun
sudah bekerja.

Kalimat (24a) dan (24b) menyatakan proposisi yang sama kondisi
kebenarannya, tetapi terasa ada perbedaan makna oleh kehadiran szja pada
(24b). Kalimat (24a) menyatakan suatu keadaan mengenai soal ujian secara
netral, sedangkan kalimat (24b) menyiratkan bahwa soal ujian itu begitu
sulit karena Andi yang dianggap paling pintar pun menilainya sulit. Dapat
pula dimaknai hanya Andi yang menganggap soal ujian itu sulit.

Makna yang tersirat dari suatu kalimat yang bukan makna proposisinya
lazim disebuc makna implikatur konvensional. Berbeda dengan perikutan,
implikatur kovensional tidak hanya terbatas pada kalimat deklaratif. Makna
implikatur pada (23b) dan (24b) itu terdapat juga pada kalimat interogatif
seperti Apakah Adi bekerja pagi hari, tetapi belajar sore hari? dan Apa betul
bahwa Andi saja menganggap soal ujian itu sulit? walaupun tidak mempunyai
kondisi kebenaran.

2.3.3 Pragmatik dan Implikatur Percakapan

Pragmatik dirumuskan pada awal seksi ini sebagai telaah makna menurut si
pembicara/penulis. Dengan cara lain, pragmatik berkaitan dengan penafsiran
makna ujaran di dalam konteks. Sering makna ujaran dalam konteks tidak
dapat ditafsirkan hanya berdasarkan makna kata-kata yang diucapkan.

Contoh:
(25)

: “Apa Mama sudah makan?”
: “Mama sudah kasih makan kucing.”

A
B
(26)  A: “Selamat pagi, Bu. Saya mau ujian.”

B: “Apa kamu sudah menghadap Dekan?”

A: “Sudah, Bu.”

Contoh (25) adalah percakapan antara suami (A) dan istri (B).
Jawaban istri tidak menjawab pertanyaan si suami jika hanya melihat kata-
kata yang digunakan. Akan tetapi, si suami akan menafsirkan jawaban si
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istri bahwa ia sudah makan. Si suami tahu bahwa, sesuai dengan kebiasaan,
kucing diberi makan setelah si istri makan.

Contoh (26) adalah percakapan antara seorang dosen pengawas ujian
(B) dengan seorang mahasiswa (A) yang mau mengikuti ujian. Pertanyaan
sang dosen itu bukanlah karena seorang mahasiswa harus menghadap
dekan setiap kali sebelum ujian. Tuntutan menghadap dekan itu hanya
dipersyaratkan bagi yang melanggar peraturan tertentu, misalnya terlambat.
Dalam konteks seperti itu, pertanyaan si dosen (B) adalah “Apa kamu sudah
menghadap Dekan?”

Pada kedua contoh itu tampak bahwa pesan yang disampaikan “Sudah
makan” pada (25) dan pertanyaan “Apa kamu sudah dapat izin dari Dekan?”
(26) diperoleh bukan berdasarkan makna kalimat, tetapi melalui penafsiran
berdasarkan konteks ujaran. Prinsip dasar dalam menafsirkan ujaran adalah
bahwa semua ujaran yang ditujukan kepada lawan bicara relevan. Makna
berupa tafsiran percakapan seperti di atas disebut implikatur percakapan.

2.3.4 Pengacuan dan Deiksis

Pada bagian ini akan dibicarakan dua topik, yaitu pengacuan dan deiksis.
Kedua topik ini berkaitan erat dengan hubungan antara satuan bahasa dan
benda yang ada di luar bahasa.

2.3.4.1 Pengacuan

Pengacuan atau referensi adalah hubungan antara satuan bahasa dan maujud
berupa benda atau hal yang terdapat di dunia yang diacu oleh satuan bahasa
itu. Acuan kata meja ialah benda ‘meja’ yang berada di luar bahasa. Jika
nomina atau frasa nominal itu mengacu pada sesuatu secara khusus yang
dapat diidentifikasi, pengacuan itu bersifat takrif atau definit. Ketakrifan itu
terlihat dalam pengacuan terhadap suatu maujud yang

1) diketahui atau dikenal oleh pembicara dan lawan bicara,
(27) a. Dia ada di kebun. (definit)
b. Rektor sedang ada tamu. (definit)
2) telah disebutkan sebelumnya,

(28) a. Adaorangdi luar. Orang itu (definit) ingin bertemu dengan Anda.
b. Saya sudah membeli buku. Entah di mana buku itu (definit)

sekarang.

3) diwatasi oleh konstruksi seperti klausa,

(29)  a. Kursi yang ada di luar (definit) akan dijual.
b. Tugas untuk besok (definit) belum dibagikan.
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Secara sintaktis dapat dikatakan bahwa dalam bahasa Indonesia
ketakrifan unsur kalimat dimarkahi oleh pewatas yang berupa artikula,
demonstrativa, pronomina, numeralia, nama diri, atau nomina pengacu.

1. artikula : si, sang

2. demonstrativa : ini, itu, sini, situ, sana

3. pronomina : saya, kami, mereka, -ku, -mu, -nya
4. numeralia : satu, kedua
5. nama diri : Nanang, Irma

6. nomina pengacu : bapak, ibu, saudara

Jika frasa nominal mengacu pada maujud secara umum atau pada
sesuatu yang belum diidentifikasi oleh pembicara, pengacuan tersebut
bersifat taktakrif atau takdefinit.

(30) Ia memiliki kebun teh. (takdefinit)
Nanang mencari seorang pembantu. (takdefinic)

a.
b.

c. Ruang rapat itu kekurangan kursi. (takdefinit)

d. Pak Andi membeli sebuah mobil baru. (takdefinit)

Semua frasa nominal yang dicetak miring pada contoh di atas
pengacuannya bersifat umum atau acuannya belum teridentifikasi secara
pasti. Oleh karena itu, masing-masing bersifat taktakrif.

2.3.4.2 Deiksis

Deiksis adalah gejala semantik yang terdapat pada kata atau konstruksi
yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan memperhitungkan situasi
pembicaraan. Kata atau konstruksi seperti itu bersifat deiktis. Perhatikan
kata sekarang pada contoh berikut.

(31) a. Kita harus berangkat sekarang.
b. Harga barang naik semua sekarang.
c. Sekarang pemalsuan barang terjadi di mana-mana.

Pada kalimat (3 1a) sekarang merujuk pada jam (titik waktu) berbicara.

Pada kalimat (31b) cakupan waktunya lebih lama, mungkin seminggu
sebelumnya hingga waktu berbicara. Pada (31c) cakupannya lebih luas lagi,
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mungkin berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun. Selain sekarang,
kata-kata lain yang termasuk deksis temporal, antara lain, kemarin, (tahun)
lalu, nanti, besok, dan (tahun) depan.

Jenis deiksis lain adalah deiksis spasial dan deiksis persona. Deiksis
spasial pada dasarnya berupa keterangan tempat.

Contoh:
(32) a. Kamu duduklah 4i sini.
b. Di sini dijual gas elpiji.
c. Di sini orang harus hati-hati menyeberang jalan.

Pada kalimat (32a) 47 sini merujuk pada kursi tertentu. Pada kalimat
(32b) di sini merujuk pada tempat yang lebih besar, yakni toko dan pada
(32c) di sini merujuk pada tempat yang jauh lebih besar, yakni kota. Kata-
kata lain yang termasuk deiksis spasial adalah ke sini, ke sana, ke situ, dan di
situ.

Deiksis persona berkaitan dengan penggunaan pronomina: (a) szya
atau -ku, kita, kami, (b) kamu atau -mu, engkau atau kau-, Anda, dan (c) dia
(ia) atau -nya, mereka. Acuan pronomina itu sangat bergantung pada situasi
pembicaraan: siapa yang berbicara (orang pertama), lawan bicara (orang
kedua), dan yang di luar pembicara dan lawan bicara (orang ketiga).
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BABIII

BUNYIBAHASA DAN
TATA BUNYI

3.1 BATASAN DAN CIRI BUNYI BAHASA

Bunyi adalah kesan pada pusat saraf sebagai akibat getaran gendang telinga
yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam tekanan udara. Benda-
benda dapat menghasilkan bunyi ketika bergetar akibat gesekan arau pukulan.
Bunyi yang diterima oleh indra pendengaran manusia disebut audiosonik.
Molekul udara di sekitar benda-benda itu merambat membentuk gelombang
bunyi yang kemudian diterima oleh indra pendengaran manusia.

Bunyi juga dapat dihasilkan oleh alat ucap manusia, seperti bibir, gigi,
lidah, gusi, langit-langit, anak tekak, tenggorokan, dan pita suara. Bunyi
yang diproduksi oleh alat ucap manusia itu disebut bunyi bahasa.

Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia itu dicirikan oleh tiga
faktor utama, yaitu sumber tenaga untuk membuat getaran, alat ucap yang
bergetar, dan rongga mulut atau hidung yang mengubah getaran (rongga
resonansi). Pembentukan bunyi bahasa dimulai dengan memanfaatkan
embusan udara dari paru-paru sebagai sumber tenaga.

Pada prinsipnya, ketika seseorang berbicara, paru-paru mengembuskan
udara melalui tenggorokan. Arus udara menggetarkan pita suara yang
terletak pada pangkal tenggorokan (laring). Suara yang keluar dari pita suara
dihambar oleh beberapa organ ucap sehingga menghasilkan variasi bunyi
bahasa.



Keterangan

bibir atas (lebinum)

bibir bawah (labium)

gigi atas (dentes)

gigi bawah (dentes)

gusi (alveolum)
langjt-langit keras (palatum)
langit-langit lunak (velum)
anak tekak (wvula)

ujung lidah (2pex)

10.  daun lidah (lemina)

11.  depan lidah (lamina)
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12.
13.
14.
I5.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Bagan 3.1 Alat Ucap

bagjan tengah lidah (centrum)
bagian belakang lidah (dorsum)
akar lidah (redix)

rongga faring (pharynx)

rongga mulut (oral)

rongga hidung (nasal)
epiglotis (epiglostis)

pita suara

pangkal tenggorokan (larynx)
trakea (trachea)



Variasi bunyi bahasa ditentukan oleh karakter rongga yang menjadi
saluran suara yang terdiri atas rongga faring, rongga mulut, rongga hidung,
atau rongga mulut dan rongga hidung sekaligus. Ciri bunyi bahasa juga
ditentukan oleh rongga mana yang menjadi saluran udara terakhir. Atas
dasar itu, bunyi bahasa kemudian dibedakan atas bunyi oral, yaitu bunyi
bahasa yang terbentuk akibat udara keluar dari rongga mulut; bunyi nasal,
yaitu bunyi yang terbentuk akibat udara keluar melalui rongga hidung;
dan bunyi yang dinasalisasi atau disengaukan, yaitu bunyi yang terbentuk
akibat sebagian udara keluar dari rongga mulut dan sebagian juga keluar dari
rongga hidung,. Jika yang dikehendaki adalah bunyi oral, tulang rawan yang
dinamakan anak tekak atau uvula akan diangkat menutup saluran udara
ke rongga hidung sehingga arus udara melewati rongga mulut. Jika yang
dikehendaki bunyi nasal, uvula akan diturunkan menutup saluran ke rongga
mulut sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Bunyi seperti [p], [g,
dan [f] termasuk bunyi oral, sedangkan bunyi [m], [n], [n], dan [p] termasuk
bunyi nasal.

Arus udara dari paru-paru dapat tersekat oleh pita suara, tetapi dapat
pula tidak. Sekatan udara itu dapat mengakibatkan pita suara membuka dan
menutup secara berulang-ulang (pita suara bergetar). Apabila kedua pita
suara itu bergetar dalam pembentukan suatu bunyi bahasa, bunyi bahasa
yang dihasilkan terasa “berat”. Cara itu akan menghasilkan bunyi yang
bersuara. Sebaliknya, apabila pita suara direnggangkan sehingga tidak terjadi
penyekatan udara,—dengan demikian pita suara tidak bergetar—bunyi
bahasa yang dihasilkan akan terasa “"ringan”. Cara itu akan menghasilkan
bunyi takbersuara. Di samping itu, pita suara dapat juga dirapatkan sehingga
udara tersekat sama sekali, baru kemudian dilepaskan. Bunyi yang dihasilkan
disebut bunyi hambat glotal [?]. Bunyi-bunyi seperti [b], [d], [j], dan [m]
termasuk bunyi bersuara, sedangkan [p], [t], [c], dan [s] termasuk bunyi
takbersuara.

Karakteristik bunyi bahasa juga dipengaruhi oleh ada tidaknya
hambatan dalam proses pembuatannya. Pada bunyi seperti [a], [u], dan
[i], udara mengalir melewati rongga mulut tanpa hambatan oleh alat ucap
apa pun. Sebaliknya, pada bunyi seperti [p] udara dihambat oleh bibir atas
dan bibir bawah yang terkatup, dan pada bunyi [t] udara dihambat oleh
ujung lidah yang bersentuhan dengan gusi atas. Di tempat hambatan seperti
itu, arus udara dari paru-paru tertahan sejenak, kemudian serta-merta atau
perlahan-lahan dilepaskan untuk menghasilkan bunyi bahasa. Bunyi-bunyi
bahasa yang arus udaranya tidak mengalami hambatan berarti dalam rongga
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mulut seperti [a], [i], dan [u] disebut bunyi vokal. Bunyi-bunyi bahasa yang
arus udaranya mengalami hambatan dalam rongga mulut disebut bunyi
konsonan.

3.1.1 Vokal

Karakteristik atau kualitas vokal ditentukan oleh tiga fakeor, yaitu tinggi
posisi lidah di dalam rongga mulut, bagian lidah yang berubah posisi, dan
bentuk bibir kerika vokal itu dihasilkan. Pada saat pengucapan vokal, lidah
atau tepatnya bagian-bagian tertentu lidah dapat dinaikkan atau diturunkan
sehingga rongga mulut mencapai ukuran dan bentuk tertentu. Dalam
menghasilkan vokal, posisi lidah di dalam rongga mulut bukan merupakan
hambatan, melainkan merupakan alat untuk menciptakan ruang resonansi
bunyi yang dikehendaki. Atas dasar posisi lidah di dalam rongga mulut itu,
vokal dapat digolongkan menjadi vokal tinggi (vokal yang dihasilkan dengan
posisi lidah tinggi), vokal sedang (vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah
sedang), dan vokal rendah (vokal yang dihasilkan dengan posisi lidah rendah).

Untuk mencapai bentuk rongga resonansi tertentu di dalam rongga
mulut, lidah—terutama bagian depan, tengah, dan belakang lidah—juga
memainkan peranan yang sangat penting. Berdasarkan bagian lidah yang
dinaikkan atau diturunkan itu, vokal dibedakan atas vokal depan (vokal
yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian depan), vokal tengah
(vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian tengah), dan
vokal belakang (vokal yang dihasilkan dengan mengubah posisi lidah bagian
belakang).

Di samping posisi lidah dan bagian lidah, kualitas vokal juga
dipengaruhi oleh bentuk bibir ketika vokal itu diucapkan. Atas dasar
bentuk bibir itu, vokal dapat digolongkan menjadi vokal bundar (vokal
yang dihasilkan dengan bentuk bibir bundar) dan vokal takbundar (vokal
yang dihasilkan dengan bentuk bibir normal atau cenderung dilebarkan ke
samping). Vokal [u] dan [o] termasuk jenis vokal bundar, sedangkan vokal
[a] dan [i] termasuk vokal takbundar. Dengan tiga faktor yang memberi
ciri vokal itu, akan dihasilkan, misalnya, vokal ringgi depan bundar yang
berarti vokal itu dihasilkan dengan posisi lidah bagian depan tinggi dan bibir
bundar. Keterangan secara terperinci tentang vokal bahasa Indonesia akan
diuraikan pada 3.2.
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3.1.2 Konsonan

Vokal dihasilkan tanpa hambatan di dalam rongga mulut sehingga udara
mengalir secara bebas, sedangkan konsonan dihasilkan dengan cara yang
berbeda. Pada konsonan arus udara mendapat hambatan dari berbagai alat
ucap, kemudian arus udara itu keluar melalui rongga mulut, rongga hidung,
atau rongga mulut dan rongga hidung.

Pada kebanyakan bahasa, vokal dihasilkan dengan pita suara yang
selalu merapat. Namun, pada pelafalan konsonan pita suara itu mungkin
merapat atau merenggang. Berdasarkan keadaan pita suara itu, konsonan
dikelompokkan atas konsonan bersuara dan konsonan takbersuara. Konsonan
bersuara dibentuk dengan pita suara yang merapat sehingga dihasilkan
getaran, sedangkan konsonan takbersuara dihasilkan dengan pita suara yang
merenggang sehingga udara tidak mendapat hambatan. Konsonan [p)] dan
[t] termasuk konsonan yang takbersuara, sedangkan konsonan [b] dan [d]
termasuk konsonan yang bersuara.

Untuk menghasilkan konsonan, sekurang-kurangnya diperlukan dua
alat ucap di dalam rongga mulut. Alat ucap itu dibedakan atas artikulator
aktif, yaitu alat ucap yang bergerak untuk membentuk bunyi dan artikulator
pasif (tempat artikulasi), yaitu alat ucap yang tidak bergerak yang disentuh
atau didekati oleh artikulator aktif. Penamaan bunyi konsonan biasanya
dilakukan dengan menyebutkan artikulator yang digunakan seperti labio-
(bibir bawah), apiko- (ujung lidah), dan lemino- (daun lidah) yang diikuti
oleh tempat artikulasinya seperti dental (gigi atas), alveolar (gusi), dan palatal
(langit-langit keras). Sering kali penamaan konsonan hanya mengambil
nama artikulatornya.

Apabila bibir bawah bersentuhan dengan ujung gigi atas, bunyi yang
dihasilkan disebut labiodental (bibir-gigi). Cara itu menghasilkan konsonan
seperti [f]. Bunyi yang dinamakan alveolar dibentuk dengan ujung lidah
atau daun lidah menyentuh atau mendekati gusi. Cara ini menghasilkan
konsonan seperti [t], [d], dan [s]. Bunyi yang dibentuk dengan depan
lidah menyentuh atau mendekati langit-langit keras disebut bunyi palatal.
Contohnya konsonan [c], [j], dan [y]. Bunyi yang dihasilkan dengan belakang
lidah yang mendekati atau menempel pada langit-langit lunak dinamakan
bunyi velar, misalnya [k] dan [g]. Akhirnya, bunyi yang dihasilkan dengan
pita suara dirapatkan sehingga arus udara dari paru-paru tertahan disebut
bunyi glotal (hamzah). Bunyi yang memisahkan bunyi [a] pertama dan [a]
kedua pada kata saaz adalah contoh bunyi glotal. Untuk bunyi itu biasanya
dipakai lambang [?].
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Bagaimana artikulator menyentuh atau mendekati tempat artikulasi
dan bagaimana udara keluar dari mulut dinamakan cara artikulasi. Apabila
bibir bawah dan bibir atas terkatup rapat untuk menahan udara dari paru-
paru, sedangkan uvula menutup saluran rongga hidung, kemudian katupan
bibir dibuka secara tiba-tiba, cara itu akan menghasilkan bunyi [p] atau [b].
Apabila kedua bibir tetap terkatup dan udara dikeluarkan melalui rongga
hidung, terbentuklah bunyi [m]. Bunyi [p], [b], dan [m] termasuk bunyi
hambat.

Udara dapat juga tidak ditahan seluruhnya, tetapi sebagian dilewatkan
melalui celah yang sempit. Bunyi [f], misalnya, dihasilkan dengan cara bibir
bawah bersentuhan dengan gigi atas, tetapi udara dapat keluar lewat celah
yang ada. Bunyi [s] dibentuk dengan cara artikulasi yang lain, yakni dengan
ujung lidah atau bagian depan daun lidah hampir menempel pada gusi
sehingga udara keluar melalui celah sempit dan menghasilkan bunyi desis.
Bunyi [f] dan [s] termasuk bunyi desis atau bunyi frikatif.

Apabila ujung lidah bersentuhan dengan gusi dan udara keluar
melalui samping lidah, bunyi yang dihasilkan dengan cara artikulasi seperti
itu disebut bunyi lateral, misalnya [I]. Jika ujung lidah menyentuh tempat
yang sama berulang-ulang, bunyi yang dihasilkan dinamakan bunyi getar,
misalnya [r].

Selain bunyi-bunyi di atas, ada bunyi yang pembentukannya seperti
pembentukan vokal, tetapi tidak pernah dapat menjadi inti suku kara. Yang
termasuk kategori itu adalah [w] dan [y]. Cara pembentukan bunyi [w] dan
[y] masing-masing mirip dengan cara pembentukan vokal [u] dan [i].

Dengan mempertimbangkan keadaan pita suara, tempat artikulasi,
dan cara artikulasi, kini dapat diperikan konsonan secara lengkap. Bunyi
[p], misalnya, merupakan bunyi konsonan hambat bilabial takbersuara dan
bunyi [z] merupakan bunyi konsonan alveolar frikatif bersuara.

3.1.3 Diftong

Diftong adalah vokal yang berubah kualitasnya dari awal hingga akhir pada
saat diucapkan. Dalam sistem tulisan, diftong biasa dilambangkan dengan
dua huruf vokal yang masing-masing melambangkan kualitas vokal yang
bergabung itu, tetapi kedua huruf vokal itu tidak dapat dipisahkan, baik
dalam pelafalan maupun dalam penulisan. Bunyi [aw] pada kata harimau
adalah diftong sehingga grafem <au> pada suku kata -mau tidak dapat
dipisahkan menjadi ma-u. Demikian pula halnya dengan deretan huruf
vokal 4i pada sungai, deretan huruf vokal itu melambangkan bunyi diftong
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[ay] yang merupakan inti suku kata -ngai pada sungai. Huruf vokal ei pada
survei melambangkan bunyi diftong [ei] yang merupakan inti suku karta -vei
pada survei.

Diftong dibedakan dari deretan vokal. Tiap vokal pada deretan vokal
mendapat embusan napas yang sama atau hampir sama; kedua vokal itu
termasuk dalam dua suku kata yang berbeda. Bunyi au dan 4i pada kata
daun dan main, misalnya, merupakan deret vokal—bukan diftong—karena,
baik 2u pada daun maupun ai pada main masing-masing terdiri atas dua
suku kata, yaitu da-un dan ma-in. Dalam deretan vokal itu tidak terjadi
perubahan kualitas vokal dari [a] dan [u] menjadi [aw] seperti dalam kata
[karbaw]. Juga tidak terjadi perubahan kualitas vokal [a] dan [i] menjadi [ay]
seperti dalam kata [satay].

3.1.4 Gugus Konsonan

Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tidak dapat
dipisahkan. Dalam banyak bahasa cukup banyak kara yang memiliki dua
konsonan atau lebih yang berdampingan, tetapi belum tentu deretan itu
merupakan gugus konsonan. Gugus konsonan dibedakan dari deretan
konsonan. Gugus konsonan termasuk di dalam suku kata yang sama,
sedangkan deretan konsonan terpisah ke dalam suku karta yang berbeda.

Huruf p dan r pada kata praktik, huruf p dan / pada kata plastik, atau
huruf 5, 4, dan r dalam kata struktur merupakan contoh gugus konsonan.
Oleh karena itu, pemisahan bunyi kata-kata tersebut masing-masing menjadi
prak-tik, plas-tik, dan struk-tur. Sementara itu, huruf p dan ¢ pada kata cipta,
huruf £ dan 5 pada kata ks, atau huruf r dan g pada kata harga merupakan
contoh deretan konsonan. Dengan demikian, pemisahan bunyi kata-kata itu
menjadi cip-ta, ak-si, dan har-ga.

3.1.5 Fonem dan Grafem

Paparan tentang vokal dan konsonan di atas hanya berkenaan dengan

lambang-lambang bunyi bahasa yang harus dibedakan dari tulisan. Untuk

tujuan representasi visual bunyi, digunakan tiga cara pelambangan, yaitu

lambang fonetis, lambang fonemis, dan lambang grafis.

1) Lambang fonetis digunakan sebagai representasi visual bunyi yang
didengar. Lambang fonetis itu diapit oleh sepasang kurung siku ([...]).
Kara pagi, misalnya, secara fonetis dapat ditulis sebagai [pagi].
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2) Lambang fonemis digunakan sebagai representasi visual bunyi fungsional,
yaitu bunyi yang membedakan bentuk dan makna suatu kata dari kata
yang lain. Lambang fonemis diapit oleh sepasang garis miring (/.../). Kata
pagi, misalnya, secara fonemis dapat ditulis sebagai /pagi/ yang bentuk
dan maknanya berbeda dari kata /bagi/.

3) Lambang grafemis digunakan sebagai representasi visual dalam sistem
tulisan suatu bahasa. Lambang grafemis dibedakan dari lambang fonetis
atau lambang fonemis dengan diapir oleh sepasang kurung sudut (<...>).

Kata pagi, misalnya, secara grafemis ditulis sebagai <pagi>.

Jika kata pagi dibandingkan dengan kata bagi, akan tampak bahwa
perbedaan makna kedua kata itu disebabkan oleh perbedaan bunyi [p] dan
[b]. Kata pagi dan bagi hanya berbeda pada bunyi konsonan awal. Kedua
bunyi yang berbeda itu lazim disebut pasangan minimal. Contoh pasangan
minimal yang lain adalah rtua-dua, kita-gita, pola-pula, dan pita-peta.
Satuan bahasa terkecil yang berupa bunyi atau aspek bunyi bahasa yang
membedakan bentuk dan makna kata dinamakan fonem. Bunyi [p] dan [b]
dalam contoh di atas adalah dua fonem yang berbeda. Perkataan pagi, kita,
dan pola masing-masing terdiri atas empat fonem. Jadi, secara fonemis kara
pagi, kita, dan pola ditulis sebagai /pagi/, /kita/, dan /polal.

Jika dua bunyi bahasa secara fonetis mirip, tetapi tidak membedakan
kata, kedua bunyi itu disebut alofon dari fonem yang sama. Dengan
demikian, jika [p] pada kata sizp diucapkan dengan atau tanpa melepaskan
katupan kedua bibir dengan segera, tidak akan terjadi perubahan, baik pada
bentuk maupun makna kata. Dalam bahasa seperti bahasa Thai, perbedaan
kecil semacam itu dipakai untuk membedakan kata. Bunyi [p], misalnya,
yang diucapkan biasa dan yang disertai embusan napas yang kuat sehingga
seolah-olah ada bunyi A-nya, dipakai untuk membedakan kata. Dengan
demikian, [paa) dalam bahasa Thai berarti ‘hutan’, sedangkan [p"aa] berarti
‘bagi.” Pasangan minimal itu menunjukkan bahwa bahasa Thai memiliki
dua fonem, yaitu /p/ dan /p"/. Sebaliknya, bahasa Inggris juga mempunyai
perbedaan ucapan seperti dalam bahasa Thai. Namun, dalam bahasa Inggris
perbedaan ucapan tidak menimbulkan perubahan bentuk ataupun perubahan
makna kata. Dalam hal ini, perbedaan tersebur tidak bersifat fonemis karena
merupakan dua alofon dari fonem yang sama.

Fonem harus dibedakan dari grafem. Fonem merujuk pada bunyi
bahasa, sedangkan grafem merujuk pada huruf atau gabungan huruf
sebagai satuan pelambang fonem dalam sistem ejaan. Karena fonem lazim
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dilambangkan dengan huruf dalam penulisannya, sering tidak tampak
perbedaannya dari grafem. Kata pagi, misalnya, terdiri atas empat huruf: p, 4,
& dan 4. Tiap-tiap huruf itu merupakan grafem, yakni <p>, <a>, <g>, dan <i>
dan tiap-tiap grafem itu melambangkan fonem yang berbeda, yakni /p/, /a/,
/g/, dan /i/. Demikian pula kata manis dan pabit. Huruf m, a, n, i, dan s pada
manis masing-masing merupakan grafem <m>, <a>, <n>, <i>, dan <s> yang
melambangkan fonem /m/, /a/, In/, /i, dan /s/. Huruf p, a, b, i, dan ¢ pada
kata pahit masing-masing merupakan grafem <p>, <a>, <h>, <i>, dan <t>
yang melambangkan fonem /p/, /a/, /h/, /i/, dan /t/. Akan tetapi, banyak kata
yang tidak mempunyai kesamaan seperti itu. Kata hangus dan nyanyi masing-
masing terdiri atas enam huruf: 4, 4, n, g, u, dan sserta , 3, 4, n, y dan 4. Dari
segi bunyi, kata hangus terdiri atas lima fonem, yakni /h/, /a/, In/, lu/ dan /s/
dan nyanyi terdiri atas empat fonem, yakni /p/, /a/, /p/ dan /i/. Fonem /h/,
fal, Inl, lul, dan /s/ pada hangus masing-masing dilambangkan oleh grafem
<h>, <a>, <ng> ,<u>, dan <s> dan fonem /n/, /a/, In/, dan /i/ pada nyanyi
masing-masing dilambangkan oleh grafem <ny>, <a>, <ny>, dan <i>.

Meskipun grafem melambangkan fonem dalam sistem ejaan, tidak
berarti bahwa satu grafem hanya dapat melambangkan satu fonem atau
sebaliknya. Grafem <e>, misalnya, melambangkan fonem /e/ seperti pada
bentuk <bela>, <rela>, dan <pena> dan /a/ pada <belah>, <reda>, dan
<penat>.

3.1.6 Fonem Segmental dan Suprasegmental

Kata hangus dan nyanyi masing-masing terdiri atas lima fonem, yakni /h/, /a/,
/n/, lu/ dan /s/ dan nyanyi terdiri atas empat fonem, yakni /p/, /a/, /pn/ dan
/il. Fonem yang berwujud bunyi seperti contoh tersebut dinamakan fonem
segmental. Fonem dapat pula tidak berwujud bunyi, tetapi merupakan
aspek tambahan terhadap bunyi. Jika orang berbicara, akan terdengar suku
kata tertentu pada suatu kata mendapat tekanan yang relatif lebih keras
daripada suku kata lain; bunyi tertentu terdengar lebih nyaring daripada
bunyi yang lain; dan vokal (pada suku kata) tertentu terdengar lebih tinggi
daripada vokal pada suku kata yang lain. Unsur tekanan, panjang bunyi,
dan nada biasanya dinyatakan dengan lambang diakritik yang diletakkan di
atas lambang bunyi (unsur segmental). Aspek tambahan bunyi itu biasanya
berlaku bukan hanya pada satu unsur segmental, melainkan pada satu suku
kata. Oleh karena itu, tekanan, panjang bunyi, dan nada lazim disebut ciri
suprasegmental. Tekanan, panjang bunyi, dan nada dapat merupakan fonem
jika membedakan kata dalam suatu bahasa. Dalam bahasa Batak Toba tekanan
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bersifat fonemis karena membedakan kata, seperti pada /béntar/ ‘putih’ dan
/bontar/ ‘darah’. Dalam bahasa Bahaan (salah satu bahasa di Papua), panjang
bunyi bersifat fonemis, seperti pada /syo/ ‘ketapang’ dan /syo:/ (/syo/ atau /
syoo/) ‘menjemur’.

Pada semua bahasa nada memberikan informasi sintaksis. Kalimat
Anda dapat pergi besok dapat diucapkan sebagai kalimat berita atau sebagai
kalimat tanya, bergantung pada naik turunnya nada atau intonasi yang
dipakai. Jika nada itu membedakan makna kata dalam suatu bahasa, bahasa
itu disebut bahasa tona.

3.1.7 Suku Kata

Kata seperti datang diucapkan dengan dua embusan napas: satu untuk da-
dan satu lagi untuk -tang. Oleh karena itu, datang terdiri atas dua suku kata.
Suku kata pertama terdiri atas dua bunyi, yaitu [da] dan suku kedua terdiri
atas tiga bunyi, yaitu [tan]. Bagian kata yang diucapkan dalam satu embusan
napas dan umumnya terdiri atas beberapa fonem disebut suku kara.

Suku kata dalam bahasa Indonesia selalu memiliki vokal sebagai inti.
Inti itu dapat didahului dan/atau diikuti oleh satu konsonan atau lebih.
Akan tetapi, dapat saja terjadi bahwa suku kata hanya terdiri atas satu vokal.

Contoh:
ambil — am-bil
dia — di-a
instruksi — ins-truk-si
kepergian — ke-per-gi-an
kompleks — kom-pleks
pergi — per-gi

Suku kata yang berakhir dengan vokal, (K)V, disebut suku kata
buka dan suku kata yang berakhir dengan konsonan, (K)VK, disebut suku
kata tutup. Penyukuan kata dilakukan atas dasar pengucapan, sedangkan
pemenggalan kata dilakukan atas dasar penulisan (lihat lebih lanjut 3.2.3).
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3.2 VOKAL DAN KONSONAN

Selaras dengan pengertian umum yang telah digambarkan di atas, bahasa
Indonesia mengikuti pula kaidah kebahasaan pada umumnya. Namun,
kaidah bahasa yang satu tidak sama dengan kaidah bahasa yang lain. Setiap
masyarakat bahasa mengembangkan kaidahnya masing-masing yang pada
akhirnya membedakan bahasa yang satu dengan bahasa yang lain.

Dari sekian banyak kemungkinan bunyi yang dapat dibuat oleh
manusia, bahasa memanfaatkan sebagian kecil bunyi yang selaras dengan
perkembangan sejarah bahasa itu. Demikian pula pengaturan bunyi menjadi
suku kata atau kata dan penggunaan unsur suprasegmental ditentukan oleh
masyarakat secara konvensi.

Dalam masyarakat diglosia di Indonesia, umumnya bahasa Indonesia
merupakan bahasa kedua dalam urutan pemerolehannya. Untuk situasi yang
tidak resmi, orang Indonesia cenderung menggunakan bahasa Indonesia
ragam informal atau bahasa daerah. Sebagai akibat masyarakat yang diglosik,
bahasa Indonesia mengenal diasistem, yaitu adanya dua sistem atau lebih
dalam satu sistem tata bunyi. Diasistem dalam tata bunyi tersebut terjadi
karena perbedaan yang mencolok antara sistem tata bunyi bahasa Indonesia
dan sistem tata bunyi bahasa daerah di Indonesia yang melatarbelakangi
penutur bahasa Indonesia. Gejala diasistem itu terjadi terutama karena
beberapa fonem dalam bahasa Indonesia merupakan diafon (variasi realisasi
bunyi) dalam bahasa daerah atau sebaliknya. Gejala itu dapat diterima orang
dalam batas tertentu. Pelafalan kata zoko sebagai [toko] atau [toks] dirasakan
biasa; demikian pula kata kebun yang diucapkan [kabun] atau [kabon].

3.2.1 Vokal dan Alofon Vokal

Dalam bahasa Indonesia ada enam fonem vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, /al, /o/, dan
{ul. Meskipun memengaruhi kualitas vokal, dalam bahasa Indonesia bentuk
bibir tidak memegang peranan penting karena tidak membedakan makna.
Bagan 3.2 memperlihatkan keenam vokal bahasa Indonesia berdasarkan
parameter tinggi-rendah dan depan-belakang lidah pada waktu pembentuk-
annya. Pada bagan itu tampak bahwa bahasa Indonesia memiliki dua vokal
tinggi, tiga vokal sedang, dan satu vokal rendah. Berdasarkan parameter
depan belakang lidah, dua vokal merupakan vokal depan, dua merupakan
vokal tengah, dan dua yang lain merupakan vokal belakang.
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Bagan 3.2 Vokal

Dalam realisasinya vokal bahasa Indonesia dapat mempunyai alofon
atau variasi. Pada umumnya alofon vokal itu mengikuti pola berikut: lidah
yang berada pada posisi tertentu bergerak ke atas atau ke bawah sehingga
posisinya hampir berimpitan dengan posisi untuk menghasilkan vokal yang
ada di atas atau di bawahnya. Di antara enam fonem vokal bahasa Indonesia
itu, empat vokal, yaitu /i/, /e/, fo/, dan /u/ masing-masing mempunyai dua
alofon.

1) Vokal /i/

Vokal /i/ adalah vokal tinggi depan takbundar. Vokal ini dihasilkan dengan
menempatkan lidah bagian depan tinggi mendekati langit-langit dengan
kedua bibir agak terentang ke samping.

Contoh:
/ikan/ ikan
/ibu/ ibu
/igin/ ingin
/pintu/ pintu
Ikecil/ kecil
/munil/ mungil
lapi/ api
/padi/ padi
/sangsi/ sangsi
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Vokal /i/ mempunyai dua alofon, yaitu [i] dan [1]. Vokal /i/ dilafalkan

[i] jika terdapat pada suku kata buka atau suku kata tutup yang mendapat
tekanan.

Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
gi-gi  [gigil sim-pang [simpan]
i-ni (ini] min-ta [minta]
ta-li  [eali] ping-gul [pingul]
si-sa  [sisa] pe-rik-sa [poriksa]

Vokal /i/ dilafalkan [1] jika terdapat pada suku kata tutup yang tidak
mendapat tekanan.

Contoh:
ban-ting  [banup)]
ki-rim [kirim]
sa-lin [salin]
pa-rit (parit]

Jika tekanan kata berpindah pada /i/, vokal /i/ yang semula dilafalkan
(1] akan berubah menjadi [i].

Contoh:
[bantiy] — [bantinan]
[salin] — [salinan]
kirrm] — [kiriman]

Perpindahan tekanan itu disebabkan oleh kecenderungan penempatan
tekanan pada suku kata kedua dari akhir sehingga kata turunan itu dilafalkan
[bantinan], [kiriman], dan [salinan]. Karena pengaruh ucapan tersebut, kata
turunan itu kadang-kadang dipenggal secara salah pada akhir baris menjadi
banti-ngan, kiri-man, dan sali-nan. Padahal, semestinya banting-an, kirim-
an, dan salin-an.

Pada kata serapan dari bahasa Indo-Eropa, vokal /i/ cenderung
dilafalkan [i] walaupun terdapat pada suku kata tutup, seperti pada kata
politik [politik], demokratis [demokratis], dan positif [positif].
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2) Vokal /u/

Vokal /u/ adalah vokal belakang-tinggi bundar. Vokal ini diucapkan dengan
meninggikan bagian belakang lidah dengan kedua bibir agak maju ke depan
dan sedikit membundar.

Contoh:
fukir/ ukir
/ungas/ unggas
fuban/ uban
/tunda/ tunda
/masuk/ masuk
/guntin/ gunting
/pintu/ pintu
/bau/ bau
/baru/ baru

Vokal /u/ mempunyai dua alofon, yaitu [u] dan [u]. Vokal /u/
dilafalkan [u] jika terdapat pada suku kata buka atau suku kata tutup yang
berakhir dengan bunyi nasal /m/, /n/, atau /1/ yang mendapat tekanan.

Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
u-pah [upah] tun-da [tunda]
tu-kang  [tukanp] bung-su [bunsu]
ban-tu [bantu] kum-bang [kumban]

Jika vokal /u/ terdapat pada suku kata tutup dan suku kata itu tidak
mendapat tekanan yang keras, vokal /u/ dilafalkan [u].

Contoh:
wa-rung [waroup)] pul-sa [pulsa]
rum-put [rumput] kus-ta [kusta]
lang-sung [lapsun)] dus-ta [dusta]

Jika tekanan kata berpindah, vokal /u/ yang semula dilafalkan [u]
akan menjadi [u].
Contoh:
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[ampoun] — [ampunan]

[kumpul] — (kumpulan]
[simpul] — [simpulan]
3) Vokal /e/

Vokal /e/ adalah vokal sedang-depan. Vokal ini dihasilkan dengan daun lidah
dinaikkan, tetapi agak lebih rendah daripada posisi lidah untuk menghasilkan
vokal /i/. Vokal sedang-depan itu diiringi dengan bentuk bibir yang netral,
artinya, tidak terentang dan juga tidak membundar.

Vokal /e/ mempunyai dua alofon, yaitu [e] dan [g]. Vokal /e/
dilafalkan [e] jika terdapat pada (1) suku kata buka dan (2) suku kata itu
tidak diikuti oleh suku kata yang mengandung alofon [g]. Jika suku kata
yang mengikutinya mengandung (€], vokal /e/ pada suku kata buka itu juga

menjadi [€]. Vokal /e/ juga dilafalkan [€] jika terdapat pada suku kata tutup
akhir.

Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup
so-Te [sore] be-bek [bebe?]
se-rong [seron] ne-nek [nene?]
be-sok [besa?] ke-rek [kere?]
4) Vokal /o/

Vokal /o/ adalah vokal sedang-belakang. Perbedaan antara /e/ dan /i/ dalam
hal ketinggian lidah mirip dengan perbedaan antara /o/ dan /u/. Vokal ini
dihasilkan dengan bentuk bibir kurang bundar jika dibandingkan dengan
bentuk bibir untuk menghasilkan vokal /u/.

Vokal /o/ mempunyai dua alofon, yaitu [o] dan [5]. Vokal /o/
dilafalkan [0] jika terdapat pada suku kata tutup atau suku kata buka yang
diikuti oleh suku kata yang mengandung [5]. Vokal /o/ dilafalkan [o] jika
terdapat pada suku kata buka dan suku kata itu tidak diikuti oleh suku kata
lain yang mengandung alofon [o].
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Contoh:
Suku Kata Buka Suku Kata Tutup

to-ko [toko] ro-kok [roko?]

ro-da [roda] po-jok [p2ja?]

bi-ro  [biro] mo-mok [momo?]
5) Vokal /o/

Vokal /a/ adalah vokal sedang-tengah. Vokal ini dihasilkan dengan agak
menaikkan bagian tengah lidah dengan bentuk bibir netral. Dalam tataran
grafemis, vokal ini dilambangkan dengan huruf <e>, sama dengan lambang
fonem /e/.

Vokal ini hanya mempunyai satu alofon, yaitu [3] yang bisa terdapat
pada suku kata buka dan suku kata tutup. Vokal /o/ pada akhir kata hanya
terdapat pada kata serapan seperti pada kata tante, orde, kode, mode, brigade,
palem, dan modem.

Contoh:
/omas/ emas
/ongan/  enggan

/anam/ enam

/ruwat/ ruwet
/ramas/  rames

/bandan/ bandeng

ltanta/ tante

/ara/ are

/tipa/ tipe
6) Vokal /a/

Vokal /a/ adalah satu-satunya vokal rendah-tengah dalam bahasa Indonesia.
Vokal /a/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [a).

Contoh:
/anak/ anak
/abu/ abu
/arus/ arus
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[kantor/ kantor

/lontar/ lontar
/damay/ damai
[kota/ kota
Iparal para
/roda/ roda

Dalam  realisasi fonem-fonem bahasa Indonesia dapat ditemukan
gejala diasistem, gejala yang memperlihatkan keberagaman varian fonetis
sebagai realisasi fonem yang sama di dalam posisi yang sama, terutama pada
realisasi vokal /i/, /e/, o/, dan /u/. Sebagian penutur akan lebih mengenal
bunyi [i], [e], [o], dan [u] yang lebih tertutup di samping bunyi [1], [¢], [5],
dan [v] yang lebih terbuka, tetapi sebagian lain hanya mengenal kualitas
vokal yang terakhir itu.

Kara zoko dan tokoh oleh penutur bahasa Jawa cenderung dilafalkan
[toko] dan [tokoh], sedangkan oleh penutur bahasa Sunda umumnya
dilafalkan [toko] dan [tokoh] dengan kualitas /o/ yang sama. Perlu diingat
bahwa sistem realisasi fonem vokal bahasa Indonesia yang tidak termasuk
alofon fonem yang bersangkutan akan menimbulkan kejanggalan dalam
pendengaran penutur lain. Jadi, jika fonem /o/ direalisasikan sebagai [e],
bunyi itu akan terasa janggal bagi sebagian penutur bahasa Indonesia.

Secara singkat vokal dan alofonnya dalam bahasa Indonesia dapat

digambarkan sebagai berikut.
Tabel 3.1 Vokal dan Alofonnya

Vokal Alofon Contoh
: [i] [ari], [gigi]
/il = -
[1] [tar1?], [gigth]
[e] [lele], [sore]
lel
[g] [leleh], [nene?)
il [u] |batu], [cucu]
! [o] [batuk], [republ
[o] [tokol, [soto]
ol
[o] [okohl], [pahon]
[af [a] [omas], [koda]
L lal [a] [adal, [panah]
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3.2.2 Diftong dan Deret Vokal

Dalam bahasa Indonesia terdapat empat buah diftong, yakni /ay/, /aw/, /oy,
dan /ey/ yang masing-masing dapat dituliskan a7, au, oi, dan ei. Keempat
diftong itu bersifat fonemis. Kedua huruf vokal pada diftong melambangkan
satu bunyi vokal yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu harus dibedakan dari
deretan dua vokal yang berjejer. Bandingkan diftong berikut dengan deret

vokal.
Tabel 3.2 Diftong
lay/ /sunay/ ; ~ sungai
’ 7  aw! l | /harimaw/ ‘ harimau
foil Isakoy/ \ sekoi
‘L [eil | Isurvey/ J i stvel s

Tabel 3.3 Deret Vokal

Deret Vokal i

Jaif Igulai/  gulai (diberi gula)
T e e

Joil /mopjagoi/ menjagoi

BT e e

Dengan masuknya sejumlah kata asing, muncul diftong /ey/ dalam
bahasa Indonesia yang ditulis <ei>. Diftong ini sering bervariasi dengan /
ay/ pada kata-kata tertentu dan hal itu tecermin pula pada cara penulisan
kata-kata itu.

Contoh:
Isurfey/  survei - [surfay/  survai
Isapreyl  seprei ~ /sapray/  seprai
Iparey/  perei - /paray/  perai

Deret vokal merupakan dua vokal yang masing-masing mempunyai
satu embusan napas. Oleh karena itu, tiap-tiap vokal itu termasuk dalam
suku kata yang berbeda. Pada umumnya, vokal dapat berderet dengan vokal
lain dalam deretan vokal. Meskipun demikian, ada vokal yang tidak dapat
berderet dengan vokal lain. Berikut adalah contoh deret vokal yang terdapat
dalam bahasa Indonesia.
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fii/

liu/
fio/
lia/

lie/

feil

leal
leo/
faal
{aef
fao/
/ai/

fau/
loa/
loil
loe/
Jui/
fual/
lue/
luo/

il/
[tiup/
Ikios/
[tiap/
[karier/
/mei/
Ireaktor/
/feodal/
[taat/
/daerah/
faorta/
/kain/
/kaum/
Iswipoa/
/boikot/
koefisien/
Tkuil/
/puasa/
fkue/
/kuota/

fiil
tiup
kios
tiap
karier
Mei
reaktor
feodal
taat
daerah
aorta
kain
kaum
swipoa
boikot
koefisien
kuil
puasa
kue
kuota

Dari daftar deret vokal di atas tampak bahwa deret /ee/ dan /eu/ tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia. Deret vokal itu hanya ditemukan dalam
bentuk berimbuhan seperti seckor dan seutas. Melalui kaidah fonotaktik,
kaidah yang mengatur deretan fonem mana yang terdapat dalam suatu
bahasa dan mana yang tidak, dapat dirasakan secara intuitif bentuk mana
yang kelihatan seperti kata Indonesia, meskipun belum pernah dilihat
sebelumnya, dan bentuk mana yang tampaknya asing. Bentuk seperti *£oule,
*makeut, dan *kuona akan terasa asing, sedangkan *piur, *kiana, dan *muti
tidak meskipun ketiga bentuk yang terakhir itu sebenarnya tidak dikenal

dalam bahasa Indonesia.
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3.2.3 Cara Penulisan Vokal

Sebagian besar fonem vokal bahasa Indonesia mempunyai hubungan satu
lawan satu dengan huruf yang mewakilinya. Dengan demikian, fonem vokal
/al, lil, lo/, dan /u/, misalnya, dinyatakan dengan huruf 4, 7, 0, dan =.

Pada sebagian fonem lainnya hubungan antara fonem dan grafem atau
huruf tidak selalu satu lawan satu. Huruf <a> digunakan untuk mewakili

fonem /a/.

Contoh:
fadik/ ditulis <adik>
/bisa/ ditulis <bisa>
/dia/ ditulis <dia>
/nasi/ ditulis <nasi>
/obat/ ditulis <obat>
loran/ diculis <orang>

Ipagi/ ditulis <pagi>
/pandu/  ditulis <pandu>
/sapu/ ditulis <sapu>
/upah/ ditulis <upah>

Huruf <e> mewakili dua fonem, yakni /e/ dan /a/ beserta alofonnya.
Perhatikan tulisan fonemis dan ortografis pada contoh berikut.

Contoh:
/basar/ ditulis <besar>
/kamas/  ditulis <kemas>
Isadan/  dirulis <sedang>
/votap/  ditulis <tetap>
[sewa/ ditulis <sewa>
Isore/ ditulis <sore>
/becek/  ditulis <becek>
Ikretek/  ditulis <kretek>

Yang perlu diingat adalah bahwa fonem vokal /a/ dan /o/ dalam
bahasa Indonesia masing-masing hanya mempunyai satu alofon, yaitu [a)
dan [9] yang ditulis dengan menggunakan huruf <a> dan <e>.
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Penulisan vokal tanpa mempertimbangkan alofonnya, seperti
penulisan [e] dan [e], juga ditemukan pada pelambangan vokal /i/, /u/, dan
/ol. Huruf 7, u, dan o masing-masing dipakai untuk menuliskan fonem /i/,
/u/, dan /o/ beserta alofon vokal itu.

Contoh:
/kita/ ditulis <kita>
ftadi/ ditulis <tadi>
/bantin/  ditulis <banting>
fadik/ ditulis <adik>
/ulama/  ditulis <ulama>
/puncak/  diculis <puncak>
/abu/ ditulis <abu>
/kabun/  ditulis <kebun>
/ampun/  ditulis <ampun>
/obat/ ditulis <obat>
/nako/ ditulis <nako>
/poton/  ditulis <potong>
Iroko?/ ditulis <rokok>

Diftong /ay/, /aw/, dan /oy/ masing-masing ditulis dengan deret huruf
ai, au, dan oi. Deret huruf itu juga digunakan untuk menulis deretan vokal
yang bukan diftong. Dengan demikian, dari segi lambang grafemisnya, tidak
dapat dibedakan antara diftong dan deret vokal biasa. Untuk mengetahui
apakah deretan huruf vokal melambangkan diftong atau deretan bunyi vokal,
diperlukan pengetahuan tentang kata yang mengandung deretan huruf vokal itu.

Contoh:
/pantay/ ditulis <pantai>
Igulay/ ditulis <gulai> (makanan dari daging)
/kalaw/ ditulis <kalau>
/walawpun/  ditulis <walaupun>
Isapoy/ ditulis <sepoi>
Jamboy/ ditulis <amboi>
/koboy/ ditulis <koboi>
Igulai/ ditulis <gulai> (diberi gula)
/main/ ditulis <main>
/komauan/  diculis <kemauan>
/bau/ ditulis <bau>
/kaum/ ditulis <kaum>
Ikoi/ ditulis <koi>
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3.2.4 Konsonan dan Alofon Konsonan

Dalam bahasa Indonesia terdapat 22 fonem konsonan. Berdasarkan parameter
tempat artikulasi, cara artikulasi, dan keadaan pita suara ketika konsonan
itu diucapkan, konsonan bahasa Indonesia dapat dipetakan di dalam tabel
berikut.

Tabel 3.4 Konsonan

Tempat Artikulasi .%
. H g
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e v e i | Beuaa DA e R
Lateral " Bersuara ' l | | _ '
Semivokal [ Bemir e euluiokesmrialion o i B IRRNGE B

Konsonan yang berjumlah 22 itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Konsonan /b/ dan /p/

Konsonan /b/ dan /p/ adalah konsonan hambat bilabial. Konsonan ini
dihasilkan dengan mengatupkan bibir atas dan bibir bawah rapat-rapat
schingga udara dari paru-paru tertahan untuk sementara wakeu sebelum
katupan kedua bibiritu, kemudian dilepaskan dan udara mengalir bebas keluar
dari mulut. Dengan cara itu, pita suara akan bergetar ketika menghasilkan
konsonan /b/ dan tidak bergetar ketika menghasilkan konsonan /p/. Oleh
karena itu, konsonan /b/ disebut konsonan hambatr bilabial bersuara,
sedangkan konsonan /p/ disebut konsonan hambat bilabial takbersuara.

Contoh:
/pola/ pola /bola/ bola
/kapar/ kapar /kabar/ kabar
Isiap! siap /abal aba
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Konsonan /b/ mempunyai satu alofon, yakni [b] yang posisinya selalu
mengawali suku kata. (Di dalam kata, posisinya dapat juga di tengah.)

Contoh:
[baru] baru
[tambal] tambal
[kabur’] kabut

Dalam tataran grafem, huruf 4 bisa berposisi pada akhir kata, tetapi
huruf itu dilafalkan [p*] bukan [b]. Namun, huruf itu kembali dilafalkan [b]
apabila kata itu mendapat akhiran yang berawal vokal, yaitu akhiran -a».

Contoh:
{adap’] — [paradaban]
adab peradaban
[wajip’l  — [kawajiban)
wajib kewajiban

[jawap’] — [jawaban]
jawab jawaban

Konsonan /p/ mempunyai dua alofon, yakni [p] dan [p]. Alofon [p]
adalah alofon yang lepas, terdapat pada posisi awal suku kata. Sebaliknya,
alofon [p’] adalah alofon taklepas, terdapat pada posisi akhir suku kata yang
pada umumnya juga merupakan akhir kara.

Contoh:
[pintu] pintu
[sampay] sampai
[tatap’] tatap
[sodap’] sedap

[rapkap’lah]  tangkaplah

Jika kata yang diakhiri oleh alofon [p>] itu diberi imbuhan yang
diawali vokal, misalnya -an, alofon itu berubah menjadi [p].

Contoh:
[tapkap’] — [tankapan]
tangkap tangkapan
[ucap’] — [ucapan]
ucap ucapan
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2) Konsonan /d/ dan /t/

Konsonan /d/ dan /t/ adalah konsonan hambat alveolar. Konsonan ini
dihasilkan dengan menempelkan ujung lidah pada gusi, kemudian udara
dari paru-paru diletupkan sambil melepaskan ujung lidah dari gusi. Jika arus
udara dari paru-paru itu menggetarkan pita suara, konsonan /d/ yang akan
dihasilkan. Akan tetapi, jika tidak menggetarkan pita suara, konsonan /t/
yang dihasilkan.

Contoh:
[/dari/ dari [rari/ tari
/panday/ pandai /pantay/  pantai
/dabu/ debu /tabu/ tebu

Konsonan /d/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [d] yang posisinya
selalu pada awal suku kata. Pada akhir kata <d> dilafalkan [’], tetapi seperti
halnya dengan <b>, konsonan itu akan kembali dilafalkan [d] jika diikuti
oleh akhiran yang berawal vokal.

Contoh:
[duta] duta
{madu] madu
[tekat?] tekad
[abar’] abad
[murta’] — [komurtadan] murtad  — kemurtadan
[mawlor’] — [mawludan] Maulud — Mauludan

Konsonan /t/ mempunyai dua alofon, yaitu [t] dan [¢’]. Seperti halnya
dengan [p], [t] adalah alofon yang lepas. Alofon [t] terdapat pada awal suku
kata, sedangkan [¢’] pada akhir suku kata.

Contoh:
[timpa] timpa
[santay] santai
[lompar’] lompat
[tampar’] tempat
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3) Konsonan /g/ dan /k/

Konsonan /g/ dan /k/ adalah konsonan hambat velar. Konsonan ini dihasilkan
dengan menempelkan belakang lidah pada langit-langit lunak. Udara
dihambat di bagian alat ucap itu, lalu sesaat kemudian dilepaskan. Konsonan
/g/ akan dihasilkan apabila arus udara dari paru-paru menggetarkan pita
suara. Sebaliknya, konsonan /k/ akan dihasilkan apabila arus udara itu ridak
menggetarkan pita suara.

Contoh:
/galah/  galah /kalah/  kalah
/agar/ agar  /akar/ akar
Isagu/ sagu /saku/ saku

Konsonan /g/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [g] yang terdapat
pada awal suku kata. Pada akhir suku kata konsonan /g/ dilafalkan sebagai
[k’]. Akan tetapi, jika kata yang berakhir dengan konsonan /g/ itu diikuti
akhiran yang berawal vokal, konsonan itu akan dilafalkan sebagai [g] atau [k].

Contoh:
[guru] guru
[ragu] ragu
[biologi] biologi
[beduk]  bedug
[gudsk’] gudeg
[ajok’] ajeg — [ke?ajogan], [ke?ajokan] keajegan

Konsonan /k/ mempunyai tiga alofon, yakni [k], [k*], dan [?]. Alofon
(k] lepas terdapat pada awal suku kata, sedangkan alofon [k’] taklepas dan
[?] hambat glotal terdapat pada akhir suku kata. Di akhir kata, terutama
kata-kata asal bahasa Melayu dan serapan dari bahasa non-Eropa, alofon [k’]
bervariasi bebas dengan [?].
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Contoh:
[kaki]
[kuran]
[apkar’)
[bankit’]
[rusak],
[tidak?],
[pak’sa]
[ik*lim]
[lak>sana]
[parik’sa]
[politik’]
[bak’]

kaki

kurang

angkat

bangkit

[rusa?] rusak
[tida®?] tidak
paksa

iklim

laksana

periksa

politik

bak

Alofon [k] dan [?] juga bervariasi bebas di tengah pada sejumlah

kecil kata, antara lain, pada

[mak’lum]
[rak>yar’]
[lak’nar]
[mak>na]

[tak’luk]

[ma?lum] maklum
[ra?yar’] rakyat
[la?nat’] laknat
[ma?na] makna
[ta?lu?] takluk

Dalam fonotaktik bahasa Indonesia, jika terdapat dua vokal dalam
satu kata, konsonan hambat glotal [?] akan muncul untuk memisahkan
kedua vokal itu. Pemisahan itu digunakan untuk menandai bahwa kedua
vokal itu merupakan deret vokal yang tergolong dalam dua suku kata.

Contoh:
[ma?af]
[sa?art]
[su?un]
[so?al]
[do?a]
[sa?ikar’]
[ka?Padilan]
[pa?ubah]
[ka?onaran]

maaf
saat
suun
soal
doa
seikat
keadilan
peubah

keonaran
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Konsonan [?] sering kali juga muncul di antara awalan dengan kata
dasar yang berawal bunyi vokal.

Contoh:
[tor?inac, torinar’) teringat
[man?ukur, manukur] mengukur
[bar?ada, barada]) berada

[par?ubahan, parubahan] perubahan

4) Konsonan /j/ dan /c/

Konsonan /j/ dan /c/ adalah konsonan hambat prapalatal. Konsonan hambat
prapalatal /c/ dilafalkan dengan daun lidah ditempelkan pada perbatasan gusi
dan langit-langit keras, kemudian dilepas dengan cepat. Pelepasan katupan
itu acap kali menimbulkasn bunyi berisik atau desis yang singkat. Sementara
itu, pita suara dalam keadaan tidak bergetar. Konsonan hambat prapalatal /j/
dibentuk dengan cara yang sama dengan pembentukan /c/, tetapi pita suara
dalam keadaan bergetar.

Contoh:
fjari/ jari [cari/ cari
fajar/ ajar /acar/ acar
/mapjur/  manjur  /mapcur/ mancur

Konsonan /j/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [jl. Alofon [j]
hanya menduduki posisi awal pada suku kata. Pada beberapa kata serapan,
/jl pada akhir suku kata diucapkan sebagai [j].

Contoh:
(jugal  juga
[maju] maju

[mi?raj]  mikraj

Seperti halnya /j/, fonem /c/ juga hanya mempunyai satu alofon,
yakni [c] yang terdapat pada awal suku kata.

Contoh:
[cari] cari
[pici] pici
[cacin] cacing
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5) Konsonan /f/

Konsonan /f/ adalah konsonan frikatif labiodental. Artinya, konsonan itu
dihasilkan dengan bibir bawah didekatkan pada bagian bawah gigi atas
sehingga udara dari paru-paru dapat melewati lubang yang sempit antara
gigi dan bibir dan menimbulkan bunyi desis. Selain dilambangkan dengan
huruf <f>, fonem /f/ juga dilambangkan dengan huruf <v>.

Contoh:
/fakulcas/ fakultas
{lafal/ lafal
Ipositif/ positif
/faria/ varia
/fisal visa
Nefal/ level

Konsonan /f/ mempunyai satu alofon, yakni [f] yang posisinya
terdapat pada awal atau akhir suku kata. Karena pengaruh sistem bunyi
bahasa ibunya, sebagian orang sukar melafalkan bunyi ini dan menggantinya
dengan bunyi /p/ sehingga [fakultas], [lafal], dan [positif] masing-masing
sering juga dilafalkan [pakultas], [lapal], dan [positip]. Pelafalan [f] menjadi
[p] tidak baku dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pelafalan seperti itu
hendaklah dihindari.

6) Konsonan /s/ dan /z/

Konsonan /s/ dan /z/ adalah konsonan frikatif alveolar. Kedua konsonan
itu dihasilkan dengan cara mendekatkan ujung lidah pada gusi atas sambil
melepaskan udara melalui lubang sempit antara lidah dan gusi sehingga
menimbulkan bunyi desis. Konsonan /s/ dihasilkan tanpa menggetarkan pita
suara, sedangkan konsonan /z/ dihasilkan dengan menggetarkan pita suara.
Konsonan /s/ dapat berposisi pada awal dan akhir suku kata. Sementara itu,
konsonan /z/ hanya berposisi pada awal suku kata.

Contoh:
[sayal saya
/masa/ masa
/panas/  panas
{zani/ zeni (bandingkan dengan /sani/ seni)
frezim/ rezim

flazim/ lazim
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Konsonan /s/ mempunyai satu alofon, yakni [s] yang terdapat pada
awal atau akhir suku kata. Konsonan /z/ juga hanya mempunyai satu alofon,
yakni [z] yang terdapat pada awal suku kata.

Karena konsonan /z/ tidak lazim ditemukan dalam banyak bahasa
daerah di Indonesia, konsonan ini dilafalkan sebagai [j] sehingga kata rezim,
zaman, dan azab yang mestinya dilafalkan [rezim], [zaman], dan [azap’] juga
dilafalkan [rejim], [jaman], dan [ajap’].

7) Konsonan /[/

Konsonan /f/ adalah konsonan frikatif palatal takbersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara merapatkan bagian depan lidah pada langit-langit
keras, kemudian mengembuskan udara melewati celah sempit antara lidah
dan langit-langit keras sehingga menimbulkan bunyi desis.

Konsonan /f/ hanya mempunyai satu alofon, yakni [[] yang terdapat
hanya pada awal suku kata. Akibat kesulitan pelafalan, konsonan /f/ sering
kali dilafalkan sebagai /s/ yang tentu saja ini harus dihindari.

Contoh:
[fak/ syak  bandingkan dengan Isak/  sak
{Jah/ syah /sah/  sah
[farat/ syarat [sarat/ sarat

8) Konsonan /x/

Konsonan /x/ adalah konsonan frikatif velar takbersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara mendekatkan punggung lidah ke langit-langit lunak.
Udara dari paru-paru diembuskan melewati celah yang sempit di langit-
langit lunak itu, lalu keluar lewat rongga mulut. Konsonan /x/ mempunyai
satu alofon, yakni [x] yang terdapat pada awal dan akhir suku kara.

Contoh:
Ixas/ khas  bandingkan dengan lkas/  kas
[tarix/ tarikh ftarik/ tarik
faxar/ akhir

Dalam tulisan, konsonan ini dilambangkan dengan huruf <kh>,
bukan <x>. Huruf <x> melambangkan deret dua konsonan, yaitu /k/ dan /s/.
Kesalahan pelafalan konsonan ini ialah mengubah pelafalannya
menjadi konsonan [k] atau [h] sehingga kata kbas, tarikh, dan akhir dilafalkan
[kas], [tarik], dan [akir] atau [has], [tarih], dan [ahir]. Seharusnya, ketiga

kata itu dilafalkan [xas], [tarix], dan [axir].
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9) Konsonan /h/

Konsonan /h/ adalah konsonan frikatif glotal. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara melewatkan arus udara di antara pita suara yang menyempit
schingga menimbulkan bunyi desis, tanpa dihambat di dalam rongga mulut

atau di tenggorokan.

Contoh:
/habis/  habis
/paha/ paha

/murah/  murah

Konsonan /h/ mempunyai dua alofon, yakni [h] dan [fi]. Alofon [h]
tidak bersuara, sedangkan [fi] bersuara. Konsonan /h/ dilafalkan sebagai [f]
bersuara apabila konsonan itu terdapat di antara dua vokal. Selain dalam
posisi itu, konsonan /h/ dilafalkan sebagai [h] tidak bersuara.

Contoh:
[hari] hari
[pahat] pahat
[murah] murah

[tahu], [tafiu] tahu
[tuhan],  [tufan] Tuhan

Pada kata tertentu, terutama pada posisi akhir kata, konsonan /h/
kadang-kadang tidak dilafalkan.

Contoh:
[lihat], [liat] lihat
[tahu], [tau] tahu

[jahic]),  [jai] jahit

[fumah], [ruma] rumah
[boleh], [bole] boleh
(lalah],  [lala] lelah
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10) Konsonan /m/

Konsonan /m/ adalah konsonan nasal bilabial bersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan kedua bibir dikatupkan rapat dan ujung langit-langit
lunak tidak diangkat schingga udara dari paru-paru keluar melalui rongga
hidung. Konsonan ini hanya mempunyai satu alofon, yaitu [m].

Contoh:
/makan/ makan
/simparn/ simpang
/diam/ diam

11) Konsonan /n/

Konsonan /n/ adalah konsonan nasal alveolar bersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara menempelkan ujung lidah pada gusi dan ujung langit-
langit lunak tidak diangkat sehingga udara dari paru-paru keluar melalui
rongga hidung. Seperti halnya /m/, konsonan ini juga hanya memiliki satu
alofon, yaitu [n] yang dapat berposisi pada awal dan pada akhir suku kata.

Contoh:
/nama/ nama
/pintu/ pintu
/kantin/ kantin
12) Konsonan /p/

Konsonan /p/ adalah konsonan nasal palatal bersuara. Konsonan ini
dihasilkan dengan cara menempelkan bagian depan lidah pada langit-langit
keras dan ujung langit-langit lunak tidak diangkat sehingga arus udara
mengalir melalui rongga hidung. Konsonan nasal palatal /n/ dilambangkan
dengan grafem <ny> dalam sistem tulisan.

Contoh:
/piur/ nyiur
[tana/ tanya

/panu/ penyu
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Konsonan /ji/ mempunyai satu alofon, yakni [p] yang dapat berposisi
pada awal atau akhir suku kata, tetapi tidak pernah pada akhir kata. Konsonan
In/ yang membentuk deret dengan konsonan /j/, /c/, atau /f/ di dalam ejaan
dilambangkan oleh <n>, seperti pada panjang [panjan], inci [ipci], dan
munsyi [munfi].

13) Konsonan /n/

Konsonan /1/ adalah konsonan nasal velar bersuara. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara menempelkan bagian belakang lidah pada langit-langit lunak
dan ujung langit-langit lunak diturunkan sehingga arus udara mengalir
keluar melalui rongga hidung. Konsonan ini hanya mempunyai satu alofon,
yakni /1/ yang dapat berposisi pada awal atau akhir suku kata. Dalam tulisan
konsonan ini dilambangkan dengan deret huruf <n> dan <g>.

Contoh:
/paray/  ngarai
/koray/  kerang
/bepkok/  bengkok
/kunig/  kuning

14) Konsonan /r/

Konsonan /r/ adalah konsonan getar alveolar atau yang juga dikenal dengan
sebutan konsonan tril. Konsonan ini dihasilkan dengan cara menempelkan
ujung lidah pada gusi, kemudian mengembuskan udara melalui rongga mulut
sehingga lidah tersebut bergetar atau lepas dari dan menempel kembali pada
gusi secara berulang-ulang. Sementara itu, pita suara dalam keadaan bergetar.

Konsonan /r/ mempunyai satu alofon, yakni [r]. Alofon [r] dapat
berposisi pada awal dan akhir suku kata dan diucapkan dengan getaran pada
lidah yang menempel di gusi.

Contoh:
[raja/ raja
/gardu/  gardu

/sabar/ sabar
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15) Konsonan /1/

Konsonan /l/ disebut konsonan lateral alveolar. Konsonan ini dihasilkan
dengan cara menempelkan daun lidah pada gusi sehingga udara keluar
melalui samping lidah. Konsonan ini termasuk konsonan bersuara karena
saat bunyi dihasilkan, pita suara dalam keadaan bergetar.

Konsonan /l/ mempunyai satu alofon, yakni [l] yang dapat berposisi
pada awal atau akhir suku kata.

Contoh:

[lama] lama
[palsu] palsu
[aspal] aspal

Huruf konsonan rangkap // pada Allab dilafalkan sebagai [1], yaitu
bunyi [1] yang berat yang dibentuk dengan menempelkan ujung lidah pada
gusi sambil menaikkan belakang lidah ke langit-langit lunak atau menariknya
ke arah dinding faring.

16) Konsonan /w/

Konsonan /w/ termasuk semivokal bilabial bersuara. Konsonan ini disebut
semivokal karena arus udara dari paru-paru tidak mengalami penghambatan
yang berarti di dalam rongga mulut sehingga menyerupai cara pembentukan
vokal, tetapi tidak pernah menjadi inti suku kata. Semivokal bilabial /w/
dihasilkan dengan cara membulatkan kedua bibir tanpa menghalangi udara
yang diembuskan dari paru-paru. Meskipun menyerupai vokal, bunyi ini
tidak pernah menjadi inti suku kata. Konsonan /w/ mempunyai satu alofon,
yakni [w]. Pada awal suku kata, bunyi [w] berfungsi sebagai konsonan, tetapi
pada akhir suku kata [w] berfungsi sebagai bagian diftong.

Contoh:
fwaktu/  waktu
Jawal/ awal

Jkalaw/ kalau
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17) Konsonan /y/

Konsonan /y/ adalah semivokal palatal bersuara. Seperti semivokal /w/,
konsonan ini juga dihasilkan dengan hampir tanpa penghambatan arus udara
dari paru-paru. Konsonan ini dihasilkan dengan mendekatkan bagian depan
lidah pada langit-langit keras, tetapi tidak sampai menghambat udara yang
keluar dari paru-paru. Semivokal ini hanya mempunyai satu alofon, yakni
[y]. Seperti halnya /w/, di awal suku kata semivokal /y/ berperilaku sebagai
konsonan, tetapi di akhir suku kata berfungsi sebagai bagian dari diftong.

Contoh:
[yakin]  yakin
[yak’ni]  yakni
[santay] santai

[ramay]  ramai

3.2.5 Gugus dan Deret Konsonan

Dalam bahasa Indonesia kata yang mengandung gugus konsonan sedikit
sekali jumlahnya. Akan tetapi, dengan masuknya kosakata asing, jumlah kata
yang mengandung gugus konsonan itu makin bertambah. Dalam gugus itu,
konsonan yang pertama terbatas pada konsonan hambat /p, b, t, d, k, g/ dan
konsonan frikatif /f, s/, sedangkan konsonan kedua terbatas pada konsonan
It/ atau /1, w, p, s, m, n, f, ¢, k/.

Contoh:
Ipll  pleonasme, pleno, kompleks
/bl/  blangko, gamblang
Ikl khinik, klimaks, klasik
Igll  global, gldiator, isoglos
i/ flamboyan, flanel, flu
/sl slogan
Ipr/  pribadi, semprot
/br/  brahmana, obral, ambruk
e/ tragedi, sastra, mitra
/dr/  drama, adres, drastis
Ike/  kristen, akrab, mikroskop
Igr/  gram, granat, grafik
It/ diafragma, frustasi
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Ist/  pasrah, Sragen, Sriwijaya

Ips! psikologi, psikiater, psikolog, pseudo
Iswl  swalayan, swasembada, swasta

Ikw/  kuintal, kuitansi, kuartet

Isp/  spora, spanduk, sponsor

Ism/  smokel

Isn/  snobisme

Isk/  skala, skema, skandal

Ipt/  pdalin, prerosaur

lts/  tsar, sunami

Ist/ status, sfamina, sfasiun

Jika gugus konsonan terdiri atas tiga konsonan, konsonan yang

pertama selalu /s/, yang kedua /t/, /p/, atau /k/, dan yang ketiga /r/ atau /1/.

Contoh:
Istr/  strategi, strukeur, instruksi
Isptl  sprei
Iskrl  skripsi, manuskrip

Iskl/  sklerosis

Seperti halnya dengan sistem vokal yang mempunyai diftong dan
deret vokal, sistem konsonan juga memiliki deret konsonan di samping
gugus konsonan seperti yang telah digambarkan di atas. Deret konsonan
yang terdapat dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

/bd/  sabda, abdi

/bn/  ibnu
/bs/  absen
/bt/  sabru

/sl fosfor, tafsir

/gm/  magma, dogma

Ign/  signal, kognitif

/hb/  syahbandar, tahbis

thd/  syahdan, syahdu

/hk/  bahkan

/W) abh, mahligai, tahlil
/hs/  dahsyat

/ht/  sejahtera, tahra, bahtera
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/hw!
/hy/
/kb/
Ikd/
1kl/
/km/
/kn/
Ikp/
lkr/
lks/
Ike/
Tkw!
Tky/
/1b/
/1d/
/1f/
M/
Nk/
/lm/
/p/
s/
Mt/
/mb/
Imk/
/ml/
/mp/
/mr/
/mz/
Inc/
/nd/
nj/
Inp/
Ins/
Inf!
Int/
/ng/
/nk/
/ns/
Ips/

bahwa, syahwat
sembahyang

akbar, makbul

takdir

takluk maklum, taklimat
sukma, nikmat

laknat, makna, yakni
bakpao, bakpia

makruf, takrif

paksa, laksana, saksama
waktu, dokzer, bukti
dakwa, dakwah, takwa
rakyat

ka/bu

kaldu

sulfur

salju, aljabar

balkon

ilmu, gulma, palma

alpa

palsu, pulsa, filsafat, balsem
sulran, salto, simulfan
ambil, gambar, ambang
dambkar

jumiah, imfa

empat, pimpin, tampuk
jamrut

hamzah

kunci, kencang

indah, pendek, pandang
janji, banjir, panjang
tanpa

insan, insang, lensa.
insyaallah, muznsy:
untuk, ganti, pintu
angguk, tinggi, tanggung
engkau, mungkin, bungkuk
bangsa, angsa, mangsa

kapsul
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Ipt/  sapta, optik, baptis

/tb/ kerbau, korban, terbang
Ire/  percaya, karcis, percik
/rd/  merdeka, merdu, kerdil
Irg/  harga, pergi, sorga

Ith/  gerhana, durhaka

Irjl kerja, terjang, sarjana
Itk/  terka, perkara, murka
Irl/ perlu, kerling, kerlip
/rm/  permata, cermin, derma
It/ warna, purnama, ternak
It/ bersih, kursi, gersang
/rt/  ard, serta, harta

Isb/  asbak, asbes, tasbih

Ish/  mushaf

/sl/ asli, tusfah, besfit, beslah
/sm/  basmi, asmara, resmi
Isp/  puspa, puspita, aspirasi, aspal
Ist/ pasti, kusra, dusza

Dari pola suku kata dan deretan konsonan di atas dapat disimpulkan
bahwa jejeran konsonan yang berada di luar kedua kelompok ini akan terasa
asing di telinga dan akan terucapkan dengan agak tersendat-sendat. Bentuk
seperti rakfa dan atdun kelihatan dan terdengar aneh bagi telinga karena
deretan konsonan /kf/ dan /td/ tidak terdapat dalam pola urutan konsonan
bahasa Indonesia meskipun konsonan /k/, /f/, /t/, dan /d/ masing-masing
merupakan fonem bahasa Indonesia.

3.3 STRUKTUR SUKU KATA DAN KATA

Kata dasar bahasa Indonesia terdiri atas satu suku kata atau lebih, misalnya
ban, bantu, durbaka, babagia, dan anjangsana. Jumlah suku kata dalam kata
bahasa Indonesia di dalam kata turunan dapat lebih panjang lagi. Akan tetapi,
betapa pun panjangnya suatu kata, wujud suku kata yang membentuknya
mempunyai strukeur yang sederhana. Berikut adalah contoh strukrur suku

kata tersebut.
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1) V o-bat, su-z-tu, ma-u

2) VK ar-ti, ber-il-mu, ka-il

3) KV pa-sar, sar-ja-na, war-ga

4) KVK pak-sa, ke-per-lu-an, pe-san
5) KKV slo-gan, dra-ma, ko-pra

6) KKVK trak-tor, a-trak-si, kon-trak
7) KVKK  teks-til, kon-teks-tu-al, mo-dern
8) KKKV stra-ve-gi, stra-ta

9) KKKVK  struk-tur, in-struk-si, strok
10) KKVKK  kom-pleks

11) KVKKK  korps

Kata dalam bahasa Indonesia dibentuk dari gabungan bermacam-
macam suku kata seperti yang disenaraikan di atas. Karena bentuk suku kata
seperti yang terdapat pada nomor 5 sampai ke nomor 11 pada dasarnya berasal
dari kata asing, banyak orang menyelipkan fonem /3/ untuk memisahkan
konsonan yang berdekatan. Contoh: slogan, strika, prangko diubah masing-
masing menjadi selogan, setrika, perangko.

Vokal dan konsonan awal yang mengisi pola suku kata pada nomor 1
sampai dengan nomor 6 pada umumnya adalah vokal dan konsonan apa saja.
Namun, untuk pola nomor 7 sampai ke nomor 9 macamnya lebih terbatas.

3.4 PEMENGGALAN KATA

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemenggalan kata.
Pemenggalan kata berhubungan dengan kata sebagai satuan tulisan,
sedangkan penyukuan kata bertalian dengan kata sebagai satuan bunyi
bahasa. Pemenggalan tidak selalu berpedoman pada lafal kata. Misalnya,
afiks pada kata dapat dipenggal walaupun tidak cocok dengan pelafalannya.
Pemenggalan kata dilakukan dengan memperhatikan satuan-satuan
tata bahasa, satuan-satuan fonologi/fonetik, serta kemudahan membaca.
Dalam memenggal kata berimbuhan, pertama-tama dipisahkan unsur
imbuhan, kemudian dipenggal unsur kata dasar. Misalnya, kata keadilan
dipenggal menjadi ke-adil-an; bentuk adil dipenggal berdasarkan satuan
fonologi/fonetik (embusan napas) menjadi #-dil. Jadi, dalam tulisan kata
keadilan dapat dipenggal menjadi ke-adilan, kea-dilan, dan keadil-an.
Unsur-unsur grafem yang menggunakan dua huruf boleh dipisahkan.
Jadi, kata walaupun dan maukah dipisahkan menjadi kata walau-pun dan mau-
kah. Kedua kata itu sama-sama memiliki urutan vokal au. Namun, walaupun
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tidak dapat dipenggal menjadi wala-upun, sedangkan maukah dapat menjadi
ma-ukah. Alasannya ialah bahwa ax dalam walaupun merupakan diftong,
sedangkan au dalam mankah hanya merupakan deretan dua vokal biasa.

Kata berani dapat dipenggal menjadi be-rani atau bera-ni, tetapi tidak
dapat menjadi ber-ani atau beran-i karena di samping faktor kesatuan napas,
bentuk be dan 7 masing-masing bukanlah awalan dan akhiran. Sebaliknya,
kata berempat harus dipisah menjadi ber-empat atau berem-par dan ridak
menjadi be-rempat karena ber- di sini merupakan awalan yang tentunya
menimbulkan gangguan apabila dipisahkan unsur-unsurnya.

Harus pula dihindari pemenggalan pada akhir kata yang hanya terdiri
atas satu huruf saja. Dengan demikian, meliputi, misalnya, dapat dipenggal
menjadi me-liputi, tetapi tidak boleh menjadi meliput-i karena huruf -i
menjadi berdiri sendiri. Berikut adalah contoh-contoh lain. Untuk gambaran
yang lebih lengkap, lihatlah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Tabel 3.5 Pemenggalan Kata

Kata Benar Salah
abdimu ab-dimn a-bdimu
i abdi-mu abd-imu
‘ sabuk sa-buk E sab-uk
o ! ber-arti berart-i
ST berar-ti be-rarti
| 1 Lot |
kebanyakan l ke-banyakan kebanyakan
‘ keba-nyakan ‘
. menanya-kan
| menanyakan ; me-nanyakan menan-yakan
I i mena-nyakan
AT R R ST
] me-nangani . men-angani
At mena-ngani l menangan-i
abad (tidak dipenggal) a-bad
per-ubahan pe-rubahan
perubahan perubah-an perub-ahan
peru-bahan peruba-han
dengan _ de-ngan deng-an
L el IR e S SR
1 5 bendu-ngan
bendung-an
. bendun ; bendun-gan
! o belidanea be-ndungan
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3.5 CIRI SUPRASEGMENTAL

Dalam 3.2.1 dan 3.2.4 telah dibahas fonem segmental bahasa Indonesia.
Setiap fonem sebagai segmen tunggal dikarakterisasi dengan ciri bunyi
seperti intensitas yang menentukan keras atau lembutnya suara, jangka yang
menentukan panjang atau pendek suara, dan nada yang menentukan tinggi
atau rendah suara. Segmen tunggal yang digabungkan dengan segmen-
segmen lain secara sintagmatik akan membentuk kata dan lebih dari itu
juga akan membentuk konstruksi lain yang lebih panjang, misalnya frasa
atau kalimat. Dalam bentuk gabungan itu—baik dalam bentuk kata, frasa
maupun kalimat—fonem tersebut direalisasikan bersama-sama dengan ciri
suprasegmental, seperti intonasi dan ritme.

3.5.1 Tekanan dan Aksen

Dalam suatu kata atau kelompok kata selalu ada satu suku kata yang menonjol.
Penonjolan suku kata tersebut dilakukan dengan cara memperpanjang
pengucapan, meninggikan nada, atau memperbesar intensitas suara suku kata
itu. Gejala itulah yang dinamakan tekanan. Jadi, tekanan pada prinsipnya
adalah hasil penonjolan suku kara tertentu dengan menggunakan ciri nada,
durasi, atau intensitas.

Dalam bahasa tertentu ciri suprasegmental dapat memengaruhi
arti kata. Letak tekanan pada suku kata yang berbeda pada kata yang sama
akan membedakan arti kara itu. Sebagai contoh, arti kata kapitano (bahasa
Italia) akan berbeda bergantung pada posisi tekanan di dalam kara itu. Kata
[kdpitano]—dengan tekanan pada suku kata pertama—berarti ‘mereka tiba’,
sedangkan [kapitano]—dengan tekanan pada suku kata kedua—berarti
‘mualim’. Gejala seperti dalam bahasa Italia itu juga dapat ditemukan dalam
bahasa Batak.

Tidak seperti dalam bahasa Italia atau bahasa Batak, tekanan dalam
bahasa Indonesia tidak membedakan arti. Tekanan kata biasanya jatuh pada
suku kata sebelum suku kata terakhir (penultima).

Contoh:
[béla] bela
[pombeld?an] pembelaan
[tdman] taman
[taman-tdman] taman-taman
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Apabila suku kata kedua dari akhir mengandung bunyi /a/ dan suku
kata terakhir tidak, tekanan akan ditempatkan pada suku kata akhir. Jika
suku kata terakhir juga mengandung vokal /o/, letak tekanan tetap jatuh
pada suku kata penultima.

Contoh:
[baldh] belah
[bakarji] bekerja
[tardn) terang
[ompit] empat

Bandingkan dengan contoh berikut.

[b3bs?] (rujak) bebek
(l3pat] lepet
[s3rat] seret

Tekanan kata tidak akan hilang sepenuhnya pada tataran kalimat.
Dengan adanya intonasi kalimat, tekanan kata-kata yang membentuk kalimat
itu hanya melemah sehingga suku kata penultima masih terdengar lebih
menonjol daripada suku-suku kata lainnya. Penonjolan itu memang tidak
dikarakrerisasi oleh nada atau intensitas, tetapi oleh jangka waktu. Gejala
tersebut sering tampak pada kata-kata yang terdapat pada awal kalimat.

Karena ridak membedakan arti kata, penutur bahasa Indonesia sering
kali tidak peduli dengan letak tekanan kata itu, kecuali ada maksud tertentu
dengan peletakan tekanan itu. Maksud peletakan tekanan pada tataran kata
ini lebih banyak bersifat penegasan daripada pengubahan arti, misalnya
untuk menekankan kontras antara kata yang berbeda [parap] dan [padan]
atau [disambup] dan [tarsambun)].

Contoh:
(1) Dia itu mengatakan parang, bukan padang.
(2) Hubungannya telah disambung kembali, bukan tersambung.

Tekanan kata yang biasanya jatuh pada suku kata kedua sebelum
suku kata terakhir bergeser ke suku kata terakhir pada kalimat (1) untuk
mengontraskan rang dan dang pada kata parang dan padang. Pengubahan
letak tekanan untuk alasan yang sama juga dilakukan dalam kalimat (2)
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sehingga kata yang seharusnya diucapkan [disimbup] atau [tarsimbun)
diubah menjadi [disambup)] atau [t3rsambup].

Untuk alasan penekanan juga, suku kata yang bervokal [3] juga dapat
memperoleh tekanan.

Contoh:
(3) Maksud saya perang bukan pirang.
(4) Jelas ada perbedaan arti kata serak dan serak.

Tekanan dalam bahasa Indonesia memang tidak membedakan arti,
tetapi peletakan tekanan secara tidak tepat akan mengakibatkan kejanggalan.

Jika tekanan kata terdapat dalam satuan kata, aksen terdapat di dalam
satuan kalimat. Dalam kalimat tidak semua kata mendapat tekanan yang
sama. Biasanya hanya kata yang dianggap penting saja yang diberi tekanan.
Tekanan yang demikian lazim disebut aksen. Jadi, jika tekanan merupakan
upaya penonjolan suku kata pada tataran kata, aksen adalah penonjolan kata
di dalam kalimat. Sebuah suku kata akan terdengar menonjol atau mendapat
aksen jika suku kata itu dilafalkan dengan waktu yang relatif lebih panjang
daripada waktu untuk suku kata yang lain. Suku kata itu juga cenderung
dilafalkan dengan nada yang meninggi.

Letak aksen di dalam kalimat ditentukan oleh dipentingkan atau
tidak dipentingkannya kata itu. Jika kata itu dipentingkan, kata itu akan
diberi fokus sehingga realisasinya secara akustik lebih tinggi atau lebih besar
dibandingkan dengan realisasi kata-kata yang lain di dalam kalimat. Kata
yang diberi aksen atau fokus itu merupakan informasi baru. Kata perang dan
pirang dalam kalimat (3) dan serak dan serak dalam kalimat (4) mendapat
aksen karena kata-kata itulah yang ditonjolkan. Dengan kata lain, kata-kata
itu merupakan informasi baru yang mendapat fokus di dalam kalimat itu.

Dalam keadaan normal, kalimat Dia sedang membaca buku akan diberi
aksen pada kata membaca. Akan tetapi, aksen dapat juga diletakkan pada kata
sedang atau buku bergantung pada informasi mana yang ditonjolkan dalam
kalimat itu. Perhatikan kontras pasangan kalimat berikut untuk memperjelas
perbedaan letak aksen itu.

(5) Dia sedang membaca buku. (bukan zelah membaca buku).
(6) Dia sedang membaca buku. (bukan sedang membaca koran).

Jika sedang mendapat aksen, kalimat itu mengandung informasi agar
pendengar mengerti bahwa dia memang sedang membaca buku, bukan telab
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membaca buku atau akan membaca buku. Jika buku mendapat aksen, makna
kalimat itu mengandung informasi bahwa dia memang sedang membaca
buku, bukan membaca koran atau jenis bacaan lain.

Dalam kaitannya dengan informasi baru, aksen jatuh pada kata yang
menjadi jawaban atas pertanyaan. Pertanyaan akan membimbing penutur
dalam merealisasikan aksen di dalam kalimat. Pertanyaan Apa yang sedang
dibacanya? akan membuat kata buku dalam kalimat (6) mendapat aksen,
sedangkan pertanyaan siapa yang membaca buku itu, misalnya, akan mem-
buat kata diz dalam kalimat itu mendapat aksen.

Contoh:
(7) T :“Apa marga anak itu?”
] : “Marga anak itu Siregar."

(8) T :“Di mana keluarganya tinggal?”
] : “Mereka tinggal di Sianzar.”

(9) T : “Tahun berapa mereka menikah?”
] :“Tabun 1964 mereka bertunangan. Setahun kemudian menikah.”

Setiap kata yang dikontraskan di dalam sebuah kalimar mendapat

aksen.

(10)  Dalam keadaan seperti ini, kita harus kerja keras atau kelaparan.
(11)  Mereka itu tidak memancing, tetapi menjala ikan.
(12)  Kalau bukan Rina, pasti Sinta yang menelepon dia kemarin.

3.5.2 Intonasi dan Ritme

Dalam tataran kalimat, ciri suprasegmental berupa intonasi dan ritme. Intonasi
mengacu ke naik turunnya nada dalam penuturan kalimat, sedangkan ritme
mengacu ke pola pemberian tekanan pada kata dalam kalimar ketika kalimat
itu dituturkan. Nada di dalam intonasi dinotasikan dengan berbagai cara. Di
dalam bahasa Indonesia, tinggi rendah nada lazim dinyatakan dengan angka
1, 2, 3, dan 4. Angka 1 melambangkan nada yang paling rendah menurut
persepsi pendengaran.
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(13) Dua.
231|#

(14) Di mana?
233 1#

Dalam untaian tuturan terdengar juga adanya kesenyapan atau
jeda di antara bagian tuturan yang mengisyaratkan batas satuan tuturan
itu. Jeda itu biasanya dibedakan atas panjang atau pendeknya jeda. Jeda
yang menandai batas kalimat biasanya ditandai dengan palang ganda
(#) yang diletakkan di awal dan akhir kalimat. Jeda yang menyatakan
batas kata, frasa, atau klausa dapat ditandai dengan garis miring (/). Jeda
antarkalimat lebih panjang daripada jeda antarklausa, jeda antarfrasa,
atau jeda antarkata. Bagian tuturan yang terdapat di antara dua garis
miring biasanya terdapat dalam satu pola perubahan nada. Pola per-
ubahan inilah yang disebut alir nada, yaitu pola perubahan dari satu nada ke
nada yang lain di dalam satu konstituen. Beberapa pakar juga menyebur alir
nada ini dengan istilah kelompok tona.

Ritme adalah pola pemberian aksen pada kata dalam untaian tuturan
(kalimat). Dalam beberapa bahasa, pemberian aksen itu dilakukan dengan
selang waktu yang sama dan dengan selang waktu yang berbeda untuk
beberapa bahasa yang lain. Bahasa Inggris, misalnya, mengikuti ritme yang
berdasarkan jangka waktu sehingga kedua kalimat berikut diucapkan dengan
jangka wakeu yang relatif sama.

(15) John’s / here / now.
(16) The professor’s / in Bandung / this evening,

Waktu pengucapan 7he professor’s sama dengan waketu pengucapan
Johns, waktu pengucapan in Bandung sama lamanya dengan here, dan
demikian pula waktu pengucapan this evening sama dengan now. Dengan
demikian, secara keseluruhan jangka waktu pengucapan kalimat (15) dan
(16) relatif sama.

Tidak seperti bahasa Inggris, ritme bahasa Indonesia ditentukan
oleh jumlah suku kata yang harus diucapkan dalam satu konstituen. Makin
banyak suku kata, makin lama pula waktu untuk pelafalannya.

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA



Contoh:

(17)  Jono / di situ / sekarang.
(18)  Guru besar itu / di Bandung / malam ini.

Kalimat (18) pada contoh di atas dilafalkan dengan wakrtu yang lebih
lama daripada kalimat (17) karena jumlah suku kata yang ada pada kalimat
kedua itu lebih banyak daripada jumlah suku yang ada pada kalimat pertama.

Dalam bahasa tulisan, tanda baca mempunyai peranan yang sangat
penting. Suatu klausa yang terdiri atas kata yang sama dan dalam urutan
yang sama dapat mempunyai arti yang berbeda, bergantung pada tanda baca
yang diberikan.

(19)  Dia sedang membaca buku.
(20)  Dia sedang membaca buku?

Dalam bahasa tulis, cara mengucapkan kalimat itu ditandai dengan
tanda titik (.) untuk kalimat berisi pernyataan dan tanda tanya (?) untuk
kalimat berisi pertanyaan. Akan tetapi, dalam bahasa lisan tentu saja tidak
didapati tanda baca seperti itu. Karena itulah cara mengucapkan kata dan
kalimat sangat penting. Kalimat (19) di atas diucapkan dengan intonasi
menurun, sedangkan kalimat (20) diucapkan dengan intonasi menaik.
Intonasi menaik inilah yang mengubah klausa itu menjadi sebuah pertanyaan.

Bagian kalimat tempat berlakunya suatu pola perubahan nada
tertentu disebut alir nada. Pada setiap alir nada terdapat satu suku kata yang
terdengar menonjol yang menyebabkan terjadinya perubahan ciri akustik.
Suku kata itulah yang mendapat aksen. Pada contoh berikut diperlihatkan
pola perubahan nada yang dilambangkan dengan angka yang ditempatkan
di bawah kalimat.

(21)  Dia menerima uang dari ayahnya.

2— —31 |#

(22) Dia menerima uang dari ayahnya.
2— 32— 11 #

Pada contoh kalimat (21) perubahan nada terdapat pada kata ayahnya,
sedangkan pada contoh kalimat (22) perubahan nada terjadi pada kata wang.
Walaupun kata pembentuk kalimat (21) dan (22) sama, secara semantis ada
perbedaan yang nyata di antara kedua kalimat itu. Dalam kalimat (21), kata
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ayahnya mendapat aksen untuk menegaskan bahwa dia menerima uang dari
ayahnya, bukan dari orang lain. Sementara itu, dalam kalimat (22) kata uang
mendapat aksen untuk menegaskan bahwa dari ayahnya dia menerima uang,
bukan barang lain.

Pada contoh berikut diperlihatkan tiga alir nada dalam satu kalimat.
Alir nada pertama pada kalimat (23) itu adalah dia. Kelompok yang kedua
ialah berbaring di kursi, sedangkan kelompok yang ketiga adalah sambil

membaca.

(23)  Dia berbaring di kursi, sambil membaca.
23/2— 33/2— 31\#

Antara alir nada yang satu dan alir nada yang lain dipisahkan oleh
jeda. Akan tetapi, jeda itu dalam konstituen yang pendek atau dalam tempo
tuturan yang cepat sering kali tidak tampak sehingga secara perseptual hanya
terdengar beberapa alir nada yang menonjol saja. Dalam tempo bicara yang
lebih lambat, kalimat (21) dapat terdiri atas tiga alir nada sehingga menjadi
seperti berikut.

(24)  Dia/ menerima uang / dari ayahnya.
23/2— 31/2— 31 \#

Suku kata yang mendapat aksen dalam alir nada tidak dapat diramalkan
karena sangat bergantung pada apa yang dianggap paling penting oleh
pembicara. Pada umumnya sebutan (komen) akan menerima aksen karena
mengandung informasi baru seperti pada kalimat berikut.

(25)  Amin / muridnya.
2—31/2 31 #

Pada contoh (25) itu Amin merupakan pokok pembicaraan. Oleh
karena itu, aksen jatuh pada kata Amin. Pada kalimat yang sama, muridnya
dapat menjadi pokok pembicaraan, jika hal yang dibicarakan adalah perihal
murid. Kalimart dengan pokok pembicaraan tentang murid itu dapat diperjelas
dengan pertanyaan pilihan Amin yang mana? Jawabnya akan tampak seperri
kalimat (26) berikut.

(26)  Amin / muridnya.
23/233#
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Dalam hal yang demikian, kata yang mendapat aksen adalah muridnya
yang berfungsi sebagai sebutan kalimat itu.

Intonasi dipolakan dengan membandingkan tinggi nada awal dan
nada akhir sebuah tuturan. Pernyataan bahwa intonasi kalimat tanya menaik
dan intonasi kalimat berita menurun pada prinsipnya adalah pembandingan
nada awal dan nada akhir tuturan itu. Jika nada akhir lebih tinggi daripada
nada awal, kalimat itu adalah kalimat tanya. Sebaliknya, jika nada akhir lebih
rendah daripada atau sekurang-kurangnya sama dengan nada awal, kalimat
itu adalah kalimat berita.

(27)  Makanan yang terlihat ranum belum tentu segar.
2 13/231#

(28)  Makanan yang terlihat ranum belum tentu segar?
2 13/223#

Pola intonasi berita yang tampak pada kalimat (27) diawali dengan
nada dasar 2 dan diakhiri dengan nada 1. Kecenderungan perubahan nada
dalam tuturan berita adalah menurun. Pola intonasi seperti itu juga terdengar
pada kalimat yang menyatakan rincian seperti contoh berikut.

(29) Dia membeli baju, / sepatu, / dan sarung.
2— 33/233/231#

Pola intonasi serupa juga tampak pada kalimat yang mengalami
topikalisasi atau dislokasi, yakni pengutamaan bagian kalimat tertentu
dengan menempatkannya di awal kalimat.

(30) a. Jendela kamar itu / rusak.
2— 33/231#

b. Kamar itu, / jendelanya / rusak.
2— 33/ 2—33/ 231¢#

Intonasi kalimat tanya pada contoh (28) dimulai dengan nada 2 dan
diakhiri oleh nada 3. Kecenderungan perubahan nada dalam intonasi kalimat
tanya ini adalah menaik. Akan tetapi, kalimat ranya yang menggunakan
pemarkah tanya, entah berupa pronomina tanya ataupun berupa partikel,
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tidak menunjukkan kecenderungan seperti itu. Dalam tipe kalimat tanya
bermarkah itu, pola intonasi dasarnya adalah pola intonasi pokok kalimat
pernyataan yang diikuti alir nada naik pada pemarkah. Corak intonasi tanya
dalam kalimar seperti itu terdapat pada pemarkah tanya itu.

(31)  Mengapa buah yang terlihat ranum belum tentu
2 32/2 23 /2

segar?
314#

(32)  Buah yang terlihat ranum belum tentu segar, 'kan?
2 23/2 32 3#

(33)  Buah yang terlihat ranum belum tentu segar, ya?
2 23/2 32 3#

Nada tertinggi dalam sebuah alir nada biasanya berfungsi sebagai
pewatas konstituen. Oleh karena itu, hampir semua alir nada berakhir
dengan nada tinggi pada suku terakhir konstituen itu. Nada tinggi yang
tidak menjadi pewatas terdapat di dalam pronomina tanya di dalam kalimat
pertanyaan. Pada pronomina tanya itu, nada tertinggi merupakan puncak
alir nada yang terletak di suku kata penultima.

(34)  Di mana rombongan kita akan menginap?
23 2/2 23/2 3 1#

(35)  Bagaimana jaksa bisa memperoleh bukti itu?
2 3 2/2 23/2 31#

(36)  Kapan atasan Anda akan singgah ke rumah kami?
2 372 23/2 — 31#

Dalam kalimat tanya itu, posisi tekanan pada tataran kata berlaku,
yaitu pada suku kata penultima. Oleh karena itu, jika pronomina tanya
hanya terdiri atas dua suku kata, kalimat tanya ini dimulai dengan nada
tinggi yang kemudian turun ke nada netral.
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Intonasi kalimat perintah pada dasarnya mirip dengan intonasi kalimat
berita. Perbedaannya adalah nada akhir intonasi kalimat perintah tidak selalu
lebih rendah daripada nada dasar. Nada akhir itu boleh lebih rendah, boleh
sama, atau lebih tinggi bergantung pada empatisitas perintahnya. Intonasi
kalimat berikut bisa bermacam-macam.

(37) a. Makanlah!

223 |#
b. Makanlah!

213 |#
c. Makanlah!

231 |#

Pada dasarnya intonasi perintah berpola alir nada turun atau datar
kemudian ditutup dengan nada naik pada suku kata terakhir. Alir nada
turun pada suku kata terakhir memberikan efek penurunan kadar perintah
menuju ke permohonan. Dengan demikian, dalam konstruksi yang panjang,
intonasi kalimat perintah tidak berbeda dengan kalimat berita, kecuali ada
penambahan sebuah alir nada seperti yang terdapat dalam kalimat (37) pada

verba utama di awal kalimat.

Contoh:
(38) Makanlah seadanya.
2 13/2 31 |#

(39)  Ajaklah mereka itu berjalan-jalan.
2 13/2— 3/2  31#

(40) Bawalah kawan-kawanmu bermain ke rumah kami.
2 13/2— 3/2—3/2 31 |#

(41)  Karakan bahwa rumah itu akan segera dibongkar.
2 13/2— 3/2 31 |#

Nada paling tinggi yang diberi lambang angka 4 biasanya digunakan

untuk menyatakan emosi yang tinggi dalam tuturan, misalnya ketika
seseorang sedang marah, kesakitan, terkejut, atau kegirangan.
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Contoh:
(42) Malas, kamu!
41711 #

(43)  Aduh!
2414

(44)  Hore, kita menang!
42/2—31|#

Dalam pola alir nada tuturan dengan emosi ini yang tampak berbeda
adalah julat nada tuturan yang lebih besar jika dibandingkan dengan tuturan
normal.

Pola intonasi dalam bahasa Indonesia yang dibicarakan di atas
hanyalah pola umum. Apabila orang berbicara diperhatikan, akan terdengar
bermacam-macam variasi intonasi untuk pola kalimat yang sama. Selain
itu, variasi struktur kalimat juga akan membawa perubahan pola intonasi
kalimat itu.
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4.1 BATASAN DAN CIRI VERBA

Ciri verba dapar diketahui dengan mengamati (1) ficur semantis, (2) perilaku
sintaktis, dan (3) bentuk morfologisnya. Secara umum verba dapat dibedakan
dari kelas kata yang lain, terutama dari adjektiva, dengan identifikasi sebagai
berikut.

a) Verba secara semantis menyatakan keadaan, proses, atau akrivitas.

b) Verba memiliki fungsi sintaktis utama sebagai predikat.

c) Verba secara morfologis dapat dikenal dari pelekatan afiks, seperti

meng-, di-, -kan, dan -i.

Di dalam bab ini akan diuraikan ciri-ciri verba dari keriga sudut
pandang itu secara terperinci.

4.1.1 Verba dari Segi Fitur Semantisnya

Verba memiliki fitur semantis yang memerikan ciri wakeu inheren yang
ada padanya. Fitur semantis yang dimiliki verba mengacu pada ada
tidaknya fitur perubahan, fitcur keduratifan, dan/atau fitur ketelisan. Fitur
perubahan mencakup perubahan secara berangsur dan perubahan secara
dinamis. Fitur keduratifan mencakup jangka waktu yang duratif dan wakeu
sesaat (pungtual). Fitur ketelisan mencakup ficur telis (ciri akrtivitas yang
mempunyai penyelesaian) dan fitur takeelis (ciri akrivitas yang tidak mempu-
nyai penyelesaian).



Verba yang menggambarkan situasi yang tidak berubah arau statis
disebut verba keadaan. Verba yang menggambarkan kejadian dengan
perubahan yang berangsur disebut verba proses, sedangkan verba yang
menggambarkan kejadian dengan perubahan yang dinamis disebut verba
akrivitas. Selanjutnya, verba aktivitas dapat diperinci menjadi verba aktivitas
tindakan, verba aktivitas capaian, dan verba aktivitas rampungan.

Verba aktivitas tindakan menggambarkan perbuatan yang dinamis,
duratif, dan takeelis (tidak mempunyai titik akhir yang jelas). Verba aktivitas
capaian menggambarkan peralihan yang tidak memerlukan wakeu dari
keadaan yang satu ke keadaan yang lain. Oleh karena itu, verba tersebut
berfitur semantis pungrual (tidak duratif) dan telis. Verba aktivitas rampung-
an menggambarkan tindakan yang berakhir dengan penyelesaian. Dengan
demikian, verba aktivitas rampungan berfitur dinamis, duratif, dan telis.

Berdasarkan fitur semantis waktu yang secara inheren melekat pada
verba, verba dapat dibedakan menjadi tiga tipe berikur.

1) Verba keadaan berfitur duratif dan statis
Contoh:

(1) la percaya pada keterangan saksi.
(2) Saya berpikir tentang masalah itu.

Contoh lain:

(3) membenci duduk
menyukai mengharapkan
mendambakan berminar
mendengki tahu
mengingini berpikir
berlutut berdiri
berbaring bertengger

2) Verba proses berfitur perubahan berangsur, duratif, dan takeelis

Contoh:
(4) Mereka bekerja lebih keras supaya bertambah penghasilannya.
(5) Jika saya melihat gelagatnya, ada maksud tertentu di balik
kedatangannya.
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3)

Contoh lain:

(6) menguning
bertumbuh
merasakan
mendengar

menghidu

a. Verba aktivitas tindakan berfitur dinamis, duratif, dan takeelis

Contoh:
(7) Mereka berlari di belakang bus.

(8) Kami membaca buku di perpustakaan.

Contoh lain:
(9) berenang
berputar
bermain

berbicara

berdebat

b. Verba aktivitas capaian berfitur dinamis, pungtual, dan telis

Contoh:
(10)  Akhirnya perahu kami sampai di pantai.

(11)  la memukul meja keras-keras.

Contoh lain:

(12)  mencapai merampas
tiba meninggal
menyepak menendang

c. Verba aktivitas rampungan berfitur dinamis, duratif, dan telis
Contoh:

(13)  Basir memotong kayu di hutan.

(14)  Rapat membahas masalah kenakalan remaja di perkotaan.

Contoh lain:
(15)  menulis (surat)
bangkit
memasak (sayur)

melahirkan (anak)
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Berdasarkan uraian di atas, tipe verba berikut ficur semantisnya dapat

digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1 Tipe Verba dengan Fitur Semantis

a) Vesba Keadaan " (tidak relevan) |

I b) Verba Proses + = + = |
| ¢) Verba Aktivitas i
a. Verba aktivitas tindakan - + + - I

b. Verba aktivitas capaian = + - + i

c. Verba akdvitas rampungan - + ¥ ¥ |

4.1.2  Verba dari Segi Perilaku Sintaktis

Verba merupakan unsur yang penting dalam kalimat karena dalam
banyak hal verba berpengaruh besar terhadap unsur lain yang harus arau
boleh ada dalam kalimat tersebut. Verba mendekat, misalnya, mengharus-
kan adanya subjek sebagai pelaku, tetapi tidak menuntut kehadiran objek.
Sebaliknya, verba mendekati atau mendekatkan mengharuskan adanya objek
di belakangnya. Perilaku sintaktis seperti itu berkaitan erat dengan makna
dan sifat ketransitifan verba.

Ketransitifan verba itu ditentukan oleh dua fakror: (1) adanya nomina
atau frasa nominal di belakang verba yang berfungsi sebagai objek dalam
kalimart aktif dan (2) kemungkinan fungsi objek dalam kalimar aktif menjadi
subjek dalam kalimart pasif. Dengan demikian, pada dasarnya verba terdiri
atas verba transitif dan verba takrransitif. Verba transitif yang objeknya hanya
tersirat merupakan verba semitransiif. Verba taktransitif ada pula yang diikuri
frasa preposisi dan ada pula verba yang berfungsi selaku perakit (kopula).

4.1.2.1 Verba Transitif Berobjek

Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objek dalam
kalimat aktif dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif.
Contoh:

(16)  Ibu sedang membersihkan kamar tidur.

(17)  Rakyat pasti mencintai pemimpin yang jujur.

(18)  Polisi harus memperlancar arus lalu lintas.

(19)  Pemerintah akan segera memberlabukan peraturan itu.

(20)  Sckarang orang sukar mencari pekerjaan.
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Kata yang dicetak miring pada contoh (16—20) merupakan verba
transitif, yang masing-masing diikuti oleh nomina atau frasa nominal,
yaitu kamar tidur, pemimpin yang jujur, arus lalu lintas, peraturan itu, dan
pekerjaan. Nomina atau frasa nominal itu berfungsi sebagai objek yang dapat
juga dijadikan subjek pada kalimat pasifnya.

(16a) Kamar tidur sedang dibersibkan 1bu.

(17a) Pemimpin yang jujur pasti dicintai rakyat.

(18a) Arus lalu lintas harus diperlancar oleh polisi.

(19a2) Peraturan itu akan segera diberlakukan Pemerintah.
(20a) Sekarang pekerjaan sukar dicari orang.

Berikut adalah contoh berbagai verba transitif.

(21) membawa membeli
membukrikan mengadili
mengerjakan memperbaiki
memperbesar mempermainkan
merestui membelanjakan

4.1.2.2 Verba Transitif Berobjek dan Berpelengkap

Verba transitif dengan objek dan pelengkap adalah verba yang dalam kalimat
aktif diikuti oleh dua nomina (frasa nominal), yaitu yang satu sebagai objek
dan yang lainnya sebagai pelengkap.

Contoh:
(22)  Saya sedang mencarikan adik saya buku.
(23)  lbu akan membelikan kakak baju baru.

Verba mencarikan dan membelikan pada kalimat (22) dan (23)
merupakan verba transitif yang masing-masing memiliki objek adik saya dan
kakak serta pelengkap buku dan baju baru.

Sejumlah verba transitif memiliki ciri semantis yang membedakan
fungsi objek dari pelengkap yang berupa nama, julukan, gelar, atau keduduk-
an. Perhatikan kalimat berikut.

BARIV VERBA




(24)  Mereka menamai bayi itu Sarah.

Bayi itu dinamai mereka Sarah.
Bayi itu dinamai Sarah oleh mereka.
Bayi itu mereka namai Sarah.

Bayi itu dinamai oleh mereka Sarah.

o an o

Oleh mereka bayi itu dinamai Sarah.
(25)  Masyarakat menudub dia pencuri.
(26)  Dia memanggil saudaranya Alan.

Bayi itudan Sarah pada (24), diadan pencuri pada (25), serta saudaranya
dan Alan pada (26) masing-masing merupakan objek dan pelengkap karena
terletak di sebelah kanan verba transitif menamai, menudub, dan memanggil.
Jika kalimat seperti itu dijadikan kalimat pasif, hanya nomina yang berfungsi
sebagai objek yang dapat dijadikan subjek, seperti contoh (24a—24d).
Sementara itu, pelengkapnya terletak di kanan objek; tidak dapat dijadikan
subjek pada kalimat pasif. Kata tugas o/eb seperti pada (24d) umumnya tidak
dipakai, kecuali apabila ditempatkan di kiri seperti pada (24e).

Sementara itu, ada pula verba transitif, seperti memanggil dan
menyebut, yang mempunyai satu atau dua nomina di belakangnya. Misalnya,
Mereka memanggil kamu (bukan saya) dan Mereka memanggil kamu si Botak.
Contoh lain verba transitif berobjek dan berpelengkap terdapat dalam daftar
berikut.

(27) membawakan membelikan
mencarikan mengambilkan
menugasi menganugerahi
menyerahi mengirimi
menyebut memanggil
menuduh menjuluki

4.1.2.3 Verba Semitransitif

Verba semitransitif adalah verba yang diikuti atau tidak diikuti objek karena
secara eksplisit objeknya sudah tersirat. Misalnya, kata makan pada kalimat
(28) menuntut adanya objek, seperti rot7, dan makan pada kalimat (29) tidak
menuntut objek karena objek (#asé) telah diketahui secara umum.

(28)  Ayah sudah makan roti. (transitif)

(29)  Ayah sudah makan. (semitransitif)
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Contoh lain verba semitransitif:

(30) membaca minum
menulis menonton
menyimak  melahirkan

4.1.2.4 Verba Taktransitif Takberpelengkap

Verba taktransitif takberpelengkap adalah verba dalam kalimat aktif yang
tidak memiliki padanan pasifnya.

(31)  Maaf, Pak. Ayah sedang mand;.

(32)  Kita harus bekerja keras untuk membangun negara.

(33) Mata pencarian penduduk di Sukamandi berzani.

Verba mandi, bekerja, dan bertani pada (31—33) merupakan verba
takeransitif karena tidak dapat diikuti nomina.

4.1.2.5 Verba Taktransitif Berpelengkap

Verba taktransitif berpelengkap adalah verba yang harus diikuti pelengkap.
Pelengkap tidak harus berupa nomina. Dengan demikian, verba taktransitif
dapat dibagi atas dua macam, yaitu verba taktransitif berpelengkap dan verba
taktransicif takberpelengkap. Amatilah kalimat berikut.

(34)  Rumah orang kaya itu berjumlah dua belas buah.

(35)  Yang dikemukakannya adalah suatu dugaan.

(36)  Dia sudah mulai bekerja.

(37)  Anak itu kedapatan merokok.

(38)  Dia berpendapat (bahwa) ekonomi negara itu akan membaik.
(39)  Nasi telah menjadi bubur.

(40)  Kekayaannya bernilai seratus miliar rupiah.

(41)  Bajunya berwarna kuning.

(42)  Gadis itu tersipu-sipu.

(43)  Bibit kelapa itu sudah tumbub.

Verba berjumlah (34), adalah (35), mulai (36), dan kedapatan (37)
merupakan verba taktransitif berpelengkap dan pelengkap verba itu harus
hadir dalam kalimat. Jika pelengkap itu tidak hadir, kalimar tersebut tidak
berterima. Pelengkap seperti dua belas buah (34) dan suatu dugaan (35)
mengikuti verba tersebut. Karena pelengkap harus hadir, verba itu disebut
verba taktransitif berpelengkap wajib. Verba berpendapat (38) juga meru-
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pakan verba yang berpelengkap wajib, tetapi pelengkap verba seperti itu
bukan berupa kata atau frasa, melainkan berupa klausa yang didahului oleh
konjungsi bahwa. Verba menjadi (39), bernilai (40), dan berwarna (41) juga
merupakan verba berpelengkap. Namun, dalam konteks lain, ketiga verba
itu dapat tidak diikuti oleh pelengkapnya, seperti yang tampak pada contoh
berikut.

(39a) Makin tua makin menjadi.
(40a) Pikiran yang dikemukakannya bernilai.
(41a)  Film itu berwarna.

Karena pelengkap tidak selalu hadir, verba yang berpelengkap mana-
suka seperti itu disebut verba taktransitif berpelengkap manasuka.

Verba tersipu-sipu (42) dan tumbub (43) merupakan verba yang tidak
dapat diberi pelengkap. Dalam hubungan itu, perlu diperhatikan bahwa di
antara verba seperti itu ada yang diikuti oleh kata atau frasa tertentu yang
kelihatannya seperti pelengkap, tetapi sebenarnya adalah keterangan.

(43a)  Bibit kelapa itu tumbub subur.
Kata subur dalam kalimat (43a) bukan pelengkap, melainkan
keterangan. Hal itu dapat dilihat dari kenyataan bahwa subur dapat

diparafrasakan menjadi dengan subur.
Berdasarkan uraian di atas terdapat berbagai contoh verba taktransitif.

a) Verba Takreransitif yang Takberpelengkap

berdiri kedinginan
berlari kemalaman
datang terkejut
duduk terkecoh
pergi timbul
membaik tenggelam

memburuk  menghijau

membusuk  menguning
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b) Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
beratapkan
berdasarkan
berkata (bahwa)
berkesimpulan (bahwa)
berlandaskan
berpandangan (bahwa)
berpesan (bahwa)
merupakan
kehilangan
kejatuhan
menyerupai

bersendikan

¢) Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasuka

beratap kecopetan
berbaju kehujanan
bercat ketahuan

berdinding merasa
berharga naik
berhenti turun
berpola kedinginan
berpakaian  kesiangan
berpintu kejatuhan

4.1.2.6 Verba Taktransitif Berpelengkap Nomina dengan Preposisi Tetap

Dalam bahasa Indonesia ditemukan verba taktransitif yang memerlukan
pelengkap berupa frasa preposisional. Lain halnya dengan keterangan,
pelengkap yang berupa frasa preposisional tidak dapat dipindah-pindahkan
letaknya. Preposisi yang mengawali pelengkap itu umumnya bersifat tetap.
Preposisi tentang, dengan, dan pada dalam kalimat berikut menjadi penanda
tetap pelengkap verba berbicara, sesuai, dan bergantung.
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Contoh:

(44) a. Saya sering berbicara tentang hal ini.
b. *Tentang hal ini saya sering berbicara.
(45) a. Harganya sudah sesuai dengan mutunya.

b. *Dengan mutunya harganya sudah sesuai.

(46) a. Keberhasilan pembangunan banyak bergantung pada
mentalitas para pelaksananya.
b. *Pada mentalitas para pelaksananya keberhasilan
pembangunan banyak bergantung.

Pemilihan preposisi pada kelompok verba seperti itu bersifat idiomatis.
Artinya, paduan verba dan preposisi itu bersifat khas karena teradat sehingga

tidak ada alasan bernalar mengapa orang menggunakan paduan seperti itu.

Contoh lain:

(47)  berangkat ke/dari menyesal atas
bercampur dengan sejalan dengan
bercerita tentang sejajar dengan
berdiskusi tentang serupa dengan
bergantung pada sesuai dengan
berhadapan dengan setingkat dengan
berkhotbah tentang terbagi atas
berlawanan dengan terbuat dari
bertemu dengan terdiri atas
datang ke/dari tergolong dalam
keluar dari teringat akan/pada
masuk ke (dalam) terjadi dari
mengeluh tentang terkenang akan/pada

Di antara verba yang diikuti preposisi, ada yang sama atau hampir
sama artinya dengan verba transitif.
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Contoh:
(48)

o

la senang berbicara tentang politik.
b. la senang membicarakan politik.
(49) a. Timnas Indonesia sudah beberapa kali berbadapan dengan
timnas Malaysia.
b. Timnas Indonesia sudah beberapa kali menghadapi timnas
Malaysia.
(50)

L

Ayah bertemu dengan teman bisnisnya.
b. Ayah menemui teman bisnisnya.

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pemakaian verba yang
diikuti preposisi. Pertama, orang sering memakai bentuk transitif, tetapi juga
menyertakan preposisinya sehingga terjadilah kesalahan seperti pada (51a)
dan (52a). Bentuk yang benar adalah seperti pada (51b) atau (51¢) dan (52b)
atau (52c¢).

(51) a. *Sayatidak mengetahui tentang anugerah itu.
b. Saya tidak mengetahui anugerah itu.
c. Saya tidak tahu tentang anugerah icu.
(52) a. *Kami belum membicarakan tentang usul Anda.

b. Kami belum membicarakan usul Anda.

Kami belum berbicara tentang usul Anda.

Kekeliruan seperti pada (51a) dan (52a) terlihat juga dalam kalimat
(53a). Frasa preposisional tentang usul Anda dalam kalimat (53) berikut tidak
tepat karena mengisi fungsi subjek. Kalimat (53a) tersebut seharusnya diung-

kapkan dengan kalimat (53b) atau (53c¢).

(53) a. *Tentang usul Anda belum kami bicarakan.
b. Usul Anda belum kami bicarakan.
c. Tentang usul Anda, kami belum berbicara.

Kedua, dalam ragam bahasa yang tidak baku, orang sering meng-
hilangkan preposisi pada verba taktransitif yang semestinya diikuti frasa
preposisional. Agar menjadi kalimat yang baku, preposisi tersebut harus

dimunculkan kembali seperti dalam kalimat (54b) dan (55b).
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Contoh:

(54) a. *Saya bertemu tetangga saya.
b. Saya bertemu dengan tetangga saya.
(55) a. *Aku cinta bahasa Indonesia.

b. Aku cinta pada bahasa Indonesia.

Perlu juga diperhatikan bahwa frasa preposisional yang mengikuti
vetba, seperti tentang hal ini (44), dengan mutunya (45), dan pada mentali-
tas para pelaksananya (46) berfungsi sebagai pelengkap. Akan tetapi, jika
verba yang diikuti frasa preposisional tersebut diubah menjadi verba berafiks
meng-, bagian kalimac yang mengikuti verba itu berubah menjadi nomina
atau frasa nominal. Oleh karena itu, preposisinya harus hilang dan fungsi
pelengkapnya pun berubah menjadi objek. Karena berubah fungsi menjadi
objek, bagian itu dapat menjadi subjek kalimat pasif (56¢).

Contoh:
(56) a. Dia tabu akan hal itu.
b. Dia mengetabui hal itu.
¢. Hal itu diketahui olehnya.

Dari uraian mengenai perilaku sintaktis verba seperti yang diuraikan
pada bagian ini, ketransitifan verba dapat disimpulkan seperti yang terlihat
pada bagan berikut.

berobjek

transitif <
/ berobjek dan berpelengkap

berobjek
verba semitransitif <
tak-berobjek
tak-berpelengkap
berpelengkap wajib
taktransitif
berpelengkap manasuka

berpelengkap nomina dengan preposisi tetap
Bagan 4.1 Klasifikasi Verba Transitif dan Takeransitif
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Di samping golongan verba transitif dan taktransitif masih ada verba
perakit atau kopula yang jumlahnya terbatas. Verba perakit dapat muncul di
antara subjek dan predikat jika predikat itu bukan verba. Kata seperti ialah
dan adalah merupakan (verba) perakit yang digunakan di depan predikat

nonverbal.

Contoh:
(57)  Anak Pak Rusli adalah salah seorang karyawan bank. (P-FN)
(58)  Baju bodo ialah pakaian adat wanita Bugis dan Makassar. (P-FN)
(59)  Sifat rendah hati adalah penting dalam pembinaan watak. (P-FAdj)
(60)  Air minum penduduk di desa ini adalah dari sungai. (P-FPrep)
(61)  Hadiah ini ialah untuk siswa yang terpandai. (P-FPrep)

Selain itu, ada dua verba yang dipakai dengan fungsi verba perakit,
yakni (men)jadi dan merupakan. Dalam fungsi itu keduanya bukan verba
transitif karena tidak dapat diubah menjadi bentuk pasif. Contohnya ialah
seperti berikut.

(62)  Jagung merupakan hasil bumi yang paling penting di Provinsi
Gorontalo.

(63)  la (men)jadi ketua dalam asosiasi itu.

Kalimat, baik dengan maupun tanpa verba perakit, disebut kalimat
ekuatif jika subjek dan predikat kalimat itu berupa nomina atau frasa
nominal dan keduanya memiliki acuan yang sama. Sebagai bukti bahwa
kalimat itu merupakan kalimat ekuatif, unsur yang berfungsi subjek dapat
dipertukarkan.

Contoh:
(64) a. Bapak saya adalah salah seorang guru di sekolah itu.
b. Salah seorang guru di sekolah itu adalah bapak saya.
(65) a. Keris ini ialah peninggalan yang tersisa.
b. Peninggalan yang tersisa ialah keris ini.

4.1.3 Verba dari Segi Bentuk

Dari segi bentuk, verba dapat dibedakan menjadi verba dasar dan verba
turunan. Verba turunan dihasilkan melalui beberapa proses, yaitu konversi,
pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan dengan pangkal yang berupa
verba atau kategori lain. Bahkan, verba turunan juga dapat dihasilkan dengan
pengafiksan terhadap bentuk dasar terikat, seperti juang, temu, dan julang.
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4.1.3.1 Verba Dasar

Verba dasar adalah verba yang belum mengalami proses morfologis. Verba
dasar dapat digolongkan atas verba dasar bebas dan verba dasar terikat.
Kedua jenis verba itu diuraikan pada bagian berikut.

4.1.3.1.1 Verba Dasar Bebas

Verba dasar bebas adalah verba yang sudah dapat berfungsi secara gramatikal
tanpa aftks pada tataran yang lebih tinggi, seperti klausa atau kalimat.
Makna leksikal, yakni makna yang melekat pada kata, dari verba semacam
itu telah dapat diketahui. Dari segi perilaku semantisnya verba dasar bebas
ini merupakan verba taktransitif.

Contoh:
(66)  Di mana Bapak tinggal?
(67)  Mereka tiba tepat wakeu.
(68)  Kita perlu tidur sekitar tujuh jam sehari.
(69)  Sudah kamu /ihat film yang baru?

Selain verba tinggal, tiba, tidur, dan libat dalam contoh (66)—(69),

berikut adalah contoh lain bentuk verba dasar bebas.

(70) ada lalu pindah
bangkit  lari pingsan
bangun  lenyap pulang
datang  lewat punya
diam lulus putus
duduk lunas rebah
gagal luput roboh
gugur makan  sampai
habis mandi selesai
hadir mangkir  singgah
hilang masuk tampil
hinggap  mati tanggal
ikut minta tenggelam
jadi minum  terbang
jatuh mohon  terjun
karam mulai timbul
keluar muncul  tumbang
kembali  pecah turut
lahir pergi usai
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4.1.3.1.2 Verba Dasar Terikat

Verba dasar terikat adalah bentuk dasar yang secara potensial ber-
kategori verba karena bentuk itu akan berubah menjadi verba setelah
mengalami pengafiksan dengan prefiks meng-, ber-, atau ter- dan sufiks -kan
atau -i. Bentuk dasar julang, siar, timpal, juang, dan giur termasuk verba
dasar terikat. Bentuk-bentuk itu merupakan pangkal primer verba menjulang,
menyiarkan, menimpali, berjuang, dan tergiur. Dengan kata lain, verba
dasar terikat hanya dapat berfungsi secara gramatikal setelah dilekati afiks
pembentuk verba. Berikut adalah contoh lain bentuk verba dasar terikat.

1)

alih

alir
anggur
anjak
anjur
antuk
apung
bebar
baring
belalak
benam
bengkalai
bentur
bincang
cadang
cantum
cebur
cengang
cengkam
cenung
cucur
curah
dadak
duyun
edar
embus
empas
endap
engah

jerembap
jerumus
jingkat
jubel
jungkir
juntai
kelahi
kenan
kendara
kedip
keriap
kerumun
kibar
kibas
kilik
kitar
koar
kobar
kulai
kunjung
kutik
laden
lambai
lampias
lampir
lamun
langkau
lanjur

lantar

resap
rinding
ringis
rintih
ronta
rosot
rundung
saing

saji
samun
sandar
sandung
sangkut
saruk
sasar
selinap
seling
selip
selonong
seloyong
selundup
sembul
serak
singkir
singsing
sisih
sisip
sodor

sua
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foya lantun suai

gayut lempang suguh
gebu lempem suruk
gegas lenceng susup
genang linang talar
gesa lindung tanding
golong luap tanjak
gopoh lumur tapis
gubris lunta tarung
gumul maktub tatar
haru mangu taut

hela menung tegun
hindar naung tekur
hirau nukil tele
hubung oyak temu
hunjam paling tengger
huyung pantul terjemah
idam papas tetas
idap pencar tikai

igau pencil tikung
impi pental timbrung
inap pergok tongkrong
jabar rambat tonjol
jaja rampat tular
jangkit rangkak tumpang
jeblos rasuk ungsi
jejal rembet utik
jelma repet wawas

Berdasarkan kedua golongan verba dasar di atas, dapat dibuat
kategori verba pangkal primer yang secara langsung dapat dipakai di dalam
kalimat. Kategori verba turunan yang bertumpu pada verba dasar bebas dan
yang bertumpu pada verba dasar terikat dibentuk melalui berbagai proses
morfologis, seperti pengafiksan, pengulangan, atau pemajemukan.

4.1.3.2 Verba Turunan

Verba turunan adalah verba yang dapat menjalankan fungsi gramatikalnya
dalam klausa atau kalimat sebagai verba setelah melalui proses pengonversian,
pengafiksan, pengulangan, atau pemajemukan.
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4.1.3.2.1 Pengonversian

Pengonversian adalah penurunan kata yang memperlihatkan pengalihan
kata dari kategori sintaktis yang satu ke kategori sintaktis yang lain tanpa
mengubah bentuknya. Konversi untuk membentuk verba adalah pengalihan
kata dari kategori sintaktis nonverba ke verba. Verba yang dihasilkan melalui
proses konversi dari nomina adalah verba transitif, sedangkan verba hasil
konversi dari adjektiva adalah verba yang menuntut pelengkap. Dari nomina
kubur, misalnya, diturunkan pangkal verba bubur atau dari adjektiva sayang
diturunkan pangkal verba seyang. Dengan demikian, ada nomina kubur dan

pangkal verba transitif kubur.

Contoh:
(72)  a. kubur (nomina)
la berziarah ke kubur ayahnya.
b. kubur (verba)
Segera kubur bangkai itu!
(73) a. sayang (nomina)
Sayang, tolong ambilkan segelas air!

b. sayang (verba)
Tiada ibu yang tidak sayang kepada anaknya.

Berikut merupakan contoh lain bentuk verba hasil konversi dari

nomina dan adjektiva.

Nomina Verba

telepon  — telepon  Jangan telepon dia malam hari!
cangkul — cangkul Canghkul dalam-dalam!
gunting — gunting Segera gunting kertas itu!

sikat — sikat Sikat gigimu sebelum tidur!
Adjektiva Verba

sayang — sayang Dia sayang kepada temannya.
hormat — hormat  Mereka hormat kepada guru.
cinta — cinta Saya cinta kepadamu.

benci — benci Kami benci pada korupsi.
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4.1.3.22  Pengafiksan
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ada kaitannya dengan konversi. Jadi, prefiks verbal rer- tidak diturunkan dari
prefiks adjekrtival ter- atau sebaliknya.

Pengafiksan derivasional, seperti pada pembentukan nomina deverbal,
mengikuti pola atau paradigma yang memperlihatkan pertalian makna yang
teratur antara verba yang mendasari berbagai wujud nomina. Proses itu
berlangsung melalui substitusi parsial dan pelesapan afiks. Misalnya, menulis
menjadi dasar penulis 'pelaku menulis’, penulisan *perbuatan menulis’, dan
tulisan "hasil menulis’. Perincian yang lebih lanjut dikemukakan dalam Bab
VII tentang nomina. Jadi, bentuk penulis diperoleh dengan menggantikan
prefiks meng- dengan peng-. Dengan kata lain, penulis diturunkan dari
menulis dan tidak dianggap hasil penggabungan peng- + tulis.

Uraian di atas dapat dirangkum dalam bagan pembentukan kata
sebagai berikut.

daya pangkal
primer
- (.
—
Proses berdave pangkal )
Derivasional rerdaya sckunder
L
~
berdayakan L pangkal tersier
Proses
Infleksional
memberdayakan
diberdayakan

Bagan 4.2 Proses Pembentukan Kata

Dalam bahasa Indonesia terdapat prefiks verbal meng-, ber-, per-, di-,
dan ter-. Prefiks di- dan ter- dapat menggantikan meng- pada jenis klausa
atau kalimat tertentu. Selain itu, juga terdapat sufiks verbal -kan dan -7 serta

konfiks verbal ke-...-an dan ber-...-an.
Prefiks dan sufiks dapat membentuk konfiks jika dua syarac berikut

terpenuhi. Syarat pertama adalah keterpaduan antara prefiks dan sufiks
bersifat simultan, artinya kedua afiks itu secara serentak dilekatkan pada
pangkal.
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Contoh:
(74)

Para pengungsi &e;‘dfungan.
(75)

Mereka kejatihan pohon.
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pada contoh itu dianggap sebagai konfiks, kata halang yang menjadi pangkal
primernya tidak dapat berfungsi secara gramatikal.

Urutan penurunan verba seperti dinyatakan di atas perlu diperhatikan.
Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, ada prefiks derivasional yang
diperlukan untuk menurunkan verba. Bentuk dasar bebas seperti darat dan
layar masing-masing perlu mendapat prefiks meng- dan ber- untuk mengubah
kelas kata nomina menjadi verba. Demikian pula adjektiva seperti kuning
harus dibubuhi prefiks meng- untuk menjadi verba. Ketiga contoh tersebut
memperlihatkan prefiks meng- dan ber- yang derivasional yang berfungsi
sebagai pembentuk verba.

(78)  darat (nomina) — mendarat (verba)
layar (nomina) — berlayar (verba)
kuning (adjektiva) — menguning (verba)

Proses derivasi untuk menurunkan verba transitif dari kelas kata
selain verba dilakukan dengan melekatkan sufiks -7 atau -i pada dasar
lebih dahulu sebelum bentuk itu dilengkapi dengan proses infleksi dengan
prefiks yang disyaratkan. Jika bentuk membunyikan dibandingkan dengan
dibunyikan, pangkal primernya ialah bunyikan.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa penurunan verba mengikuti
kaidah urutan afiks berikut.

a) Jika prefiks tertentu diperlukan untuk mengubah kata dari kelas ter-
tentu menjadi verba, prefiks itu didahulukan dalam urutan peng-

afiksan verba.

Contoh:
(79)  darat (nomina)
layar (nomina)

mendarat (verba)
berlayar (verba)
kuning (adjektiva)

menguning (verba)

Ll

satu (numeralia) bersatu (verba)

Prefiks meng- dan ber- pada contoh di atas diperlukan untuk meng-

ubah nomina darat dan layar, adjektiva kuning, dan numeralia satu
menjadi verba.

b) Dalam hal prefiks digunakan bersama-sama dengan sufiks, sufiks lebih
dahulu dilekatkan pada pangkal daripada prefiks jika penambahan
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sufiks pada pangkal telah memunculkan makna tersendiri. Penam-
bahan prefiks itu bersifat infleksional karena hanya mengubah makna
gramatikal bentuk tersebut.

Contoh:

(80) darat — daratkan — mendaratkan
kuning ~ — kuningkan — menguningkan
restu — restui — merestui
adil — adili — mengadili
beli — belikan — membelikan
dekat — dekati — mendekati

Perlu diperhatikan bahwa bentuk yang terletak di lajur tengah adalah
verba sehingga prefiks meng- tidak berfungsi sebagai pembentuk

verba.

¢) Prefiks dan sufiks tertentu mempunyai kedudukan yang sama dalam
penurunan verba jika kehadiran kedua afiks itu terpadu dan maknanya
pun tidak terpisahkan. Gabungan prefiks dan sufiks seperti itu meru-

pakan konfiks.

Contoh:

(81)  jatuh (verba) — kejatuhan
banijir (verba) — kebanjiran
datang (verba) — berdatangan
pergi (verba) - bepergian

d) Urutan penambahan prefiks dan sufiks dalam pembentukan verba
ditentukan oleh makna jika gabungan keduanya tidak merupakan
konfiks, tetapi menentukan makna leksikal. Pangkal verba transitif
berhentikan, misalnya, diturunkan dari berbenti, lalu ditambah
-kan, bukan dari hentikan, lalu ditambah ber-. Itulah sebabnya
verba berbentikan bermakna ‘'membuat jadi berhenti’ dan tidak ada
kaitannya dengan verba imperatif hentikan. Pangkal verba berhentikan
dapat dilengkapi dengan prefiks infleksional meng- yang menghasil-
kan verba memberhentikan.

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA




Contoh:
(82)  angkar berangkat berangkatkan memberangkatkan

daya berdaya berdayakan  memberdayakan
diri berdiri berdirikan memberdirikan

jaya berjaya berjayakan ~ memberjayakan
laku berlaku berlakukan ~ memberlakukan

Dari keempat kaidah tersebut tampaklah bahwa yang menjadi patokan
utama ialah proses pengafiksan yang berurutan.

4.1.3.2.3 Pengulangan

Pengulangan (reduplikasi) merupakan proses mengulang seluruh atau
sebagian pangkal. Pengulangan dapat terjadi di bagian awal, tengah, atau
akhir pangkal, seperti kejar-kejaran, bersalam-salaman, dan menjadi-jadi.
Pada tataran morfologi pengulangan menghasilkan leksem dan wujud kata
baru. Sementara itu, pada tataran sintaksis, pengulangan menghasilkan
berbagai kategori semantik, seperti jumlah (kejamakan dan keanekaan),
aksionalitas (keduratifan dan kepungtualan), aspekrtualitas (ketakperfektifan
dan keperfekrifan), dan intensitas (penambahan atau pengurangan taraf).

Pengulangan bentuk verba pada tataran sintaksis, antara lain bertalian
dengan makna (1) tindakan atau perbuatan yang bersinambung atau berkali-
kali, (2) tindakan yang berlangsung dengan subjek jamak, dan (3) perbuatan
yang bertambah atau berkurang intensitasnya.

Contoh:

(83)  melempar-lempar
memandas-manasi
berbondong-bondong
menjadi-jadi

4.1.3.2.4 Pemajemukan

Pembentukan leksem baru dengan menggabungkan dua leksem atau lebih
disebut pemajemukan atau pengompositan. lkatan di antara unsur bentuk
majemuk dapat bersifat erat atau longgar. Erat-longgarnya ikatan itu dapat
dilihat pada cara bentuk majemuk atau komposit itu mengalami pengafiksan.
Jika konfiks mengapit seluruh bentuk majemuk, ikatan bentuk majemuk erat.
Sebaliknya, jika konfiks hanya mengapit sebagian unsur bentuk majemuk,
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ikatan bentuk majemuk itu longgar. Sifat ikatan itu dapat juga dilihat dari
wujud pengulangannya. Jika seluruh bentuk majemuk dapat diulang, ikatan
bentuk itu erat. Akan tetapi, jika pengulangan hanya dapat dilakukan pada
salah satu unsur, ikatan bentuk itu bersifat longgar. Bentuk majemuk yang
erat ikatannya disebut majemuk kata (bukan kata majemuk), sedangkan
yang longgar ikatannya disebut majemuk frasa.

Unsur bentuk majemuk atau komposit dapat berupa bentuk dasar
bebas atau bentuk terikat. Unsur bentuk majemuk bebas terdiri atas (1)
bentuk dasar dan bentuk dasar, (2) bentuk dasar dan bentuk berafiks, serta
(3) bentuk berafiks dan bentuk berafiks. Unsur bentuk majemuk terikat
terdiri atas bentuk bebas dan bentuk terikat (yang merupakan gabungan yang
salah satu unsurnya berupa klitik atau bentuk gabung (combining form)) atau
bentuk terikat dan bentuk terikat.

Verba turunan yang terbentuk melalui pemajemukan disebut verba
majemuk. Pengafiksan dan reduplikasi dapat juga terjadi pada verba majemuk,
misalnya memperjualbelikan, menghancur-leburkan, dan jatub-jatub bangun.

Berdasarkan uraian di atas, pengelompokan verba dari segi bentuknya
dapat dikemukakan pada bagan sebagai berikut.

verba dasar bebas
verba dasar <
verba dasar terikat

verba hasil konversi

verba berafiks
verba berulang

verba turunan

verba majemuk

Bagan 4.3 Pengelompokan Verba Berdasarkan Bentuk

4.1.3.3 Morfofonemik dalam Pengafiksan Verba
Penambahan afiks pada pangkal dapat membawa perubahan bunyi pada afiks

atau pada pangkal sesuai dengan fonem awal pangkal kata yang dilekatinya.
Perubahan seperti itu dinamakan proses morfofonemik. Berikut adalah kaidah
morfofonemik akibat proses penambahan afiks verbal bahasa Indonesia.
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4.1.3.3.1 Morfofonemik Prefiks ber-

Penambahan prefiks ber- pada pangkal tertentu akan mengubah prefiks itu

menjadi be- atau bel- dengan kaidah morfofonemik sebagai berikut.

1) Prefiks ber- berubah menjadi be- jika ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem /r/ atau pada pangkal yang suku pertamanya
mengandung /ar/.

Contoh:

(84)  ber- + ranting — beranting
ber- + rantai — berantai
ber- + runding — berunding
ber- + kerja — bekerja
ber- + serta — beserta
ber- + pergi + -an — bepergian
ber- + terbang + -an  — beterbangan

Untuk membedakan dua bentuk yang mengelirukan, dapat digunakan
tanda hubung antara prefiks ber- dan pangkalnya.

Contoh:

(85)  ber- + evolusi — berevolusi ber-evolusi
ber- + revolusi — berevolusi be-revolusi
ber- + anting — beranting ber-anting
ber- + ranting — beranting be-ranting
ber- + uang — beruang ber-uang
ber- + ruang — beruang be-ruang

2) Prefiks ber- berubah menjadi bel- jika ditambahkan pada dasar tertentu.
Contoh:

(86)  ber- + ajar — belajar
ber- + unjur  — belunjur
ber- + leter — beleter
ber- + lagu — belagu

Prefiks ber- tidak berubah bentuknya apabila digabungkan dengan
pangkal di luar kaidah 1 dan 2 di aas.
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Contoh:
(87)  ber- +layar  — berlayar
ber- + main  — bermain

ber- + peran  — berperan

4.1.3.3.2 Morfofonemik Prefiks per-

Penambahan prefiks per- pada pangkal tertentu akan mengubah prefiks itu
menjadi pe- atau pel- dengan kaidah morfofonemik sebagai berikut.

1) Prefiks per- berubah menjadi pe- apabila ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem /r/ atau pangkal yang suku pertamanya berakhir
dengan /ar/.

Contoh:

(88)  per- + rendah — perendah
per- + ringan — peringan
per- + runcing — peruncing
per- + kerja — pekerja
per- + serta — peserta

2) Prefiks per- berubah menjadi pe/- apabila ditambahkan pada pangkal #jar.
Contoh:
(89)  per- + ajar — pelajar

Prefiks per- tidak mengalami perubahan bentuk apabila bergabung
dengan pangkal lain di luar kaidah 1 dan 2 di atas.

Contoh:
(90)  per- + lebar — perlebar
per- + panjang — perpanjang
per- + luas — perluas

4.1.3.3.3 Morfofonemik Prefiks meng-

Prefiks meng- mengalami proses morfofonemik yang didasarkan pada fonem
awal dan jumlah suku kata yang menjadi pangkal. Ada delapan kaidah
morfofonemik untuk prefiks meng-. Kaidah morfofonemik 1—5 ridak
berlaku untuk pangkal yang bersuku satu, yang dicakup pada kaidah 6.
Kaidah 7 berlaku untuk sejumlah pangkal asing dan kaidah 8 memerikan
pola reduplikasi yang berprefiks meng-.

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA



1) Prefiks meng- tidak mengalami perubahan jika ditambahkan pada
pangkal yang dimulai dengan vokal atau konsonan /k/, /g/, /h/, Ix/, atau
gabungan konsonan /kh/.

Contoh:

(91) meng- + ambil — mengambil
meng- + ikat — mengikat
meng- + ukur — mengukur
meng- + elak — mengelak
meng- + olah — mengolah
meng- + emban — mengemban
meng- + kalah — mengalah
meng- + garap —> menggarap
meng- + harap — mengharap

Fonem /k/ pada awal kata seperti kalah berasimilasi dengan bunyi /n/
dalam prefiks meng-, tetapi fonem /k/ tidak diasimilasikan jika dirasakan
perlu untuk membedakan makna tertentu. Misalnya, fonem /k/ pada
kata kaji berasimilasi dengan /1/ menjadi mengaji ‘mendaras (membaca)
Alquran’, tetapi fonem itu tidak diasimilasikan untuk menghasilkan
bentuk mengkaji yang berarti ‘mempelajari, memeriksa, menyelidiki’.

Proses asimilasi fonem /k/ seperti itu juga berlaku pada pangkal primer
berpreposisi ke.

Contoh:
(92) meng- + ke muka — mengemuka
meng- + kesamping  — mengesamping(kan)
meng- + ke depan — mengedepan(kan)
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2) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /l/, /m/, /n/,
Inl, Inl, Itl, lyl, atau /w/, bentuk meng- berubah menjadi me- /mal.

Contoh:

(93) meng- + latih
meng- + makan
meng- + namai
meng- + nyatakan
meng- + nganga
meng- + ramaikan
meng- + yakinkan
meng- + wajibkan

vl

melatih
memakan
menamai
menyatakan
menganga
meramaikan
meyakinkan

mewajibkan

3) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /d/ atau /t/,
prefiks meng- berubah menjadi men- /man-/.

Contoh:

(94) meng- + datang
meng- + dorong
meng- + duga
meng- + terawang
meng- + tambat
meng- + tuduh

Perlu diperhatikan

—
—_
—
—
—_—
—_

mendatang
mendorong
menduga
menerawang
menambat

menuduh

bahwa fonem /t/, seperti yang terdapat pada kata

tanam, tambat, dan tudub berasimilasi dengan fonem /n/ pada prefiks.
Kaidah asimilasi ini tidak berlaku pada pangkal yang dimulai dengan
prefiks zer- seperti dalam kata tertawa. Itulah sebabnya prefiks meng-
ditambah fertawakan menjadi mentertawakan bukan menertawakan.

4) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /b/, /p/, /fl,

atau /v/, bentuk meng- berubah menjadi mem- /mom/.

Contoh:

(95) meng- + babat
meng- + buat
meng- + pakai
meng- + potong
meng- + format
meng- + validasi
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membabart
membuat
memakai
memotong
memformat

memvalidasi



Akan tetapi, proses asimilasi itu tidak terjadi pada bentuk pangkal yang
berprefiks per-.

Contoh:
(96)  meng- + pertinggi — mempertinggi
meng- + pertegas — mempertegas

meng- + perdalam — memperdalam

5) Jika ditambahkan pada pangkal yang dimulai dengan fonem /c/, /j/, /s,
dan /[/, bentuk meng- berubah menjadi meny- /map/. Di dalam penulisan,
prefiks meny- /map/ ini ditulis atau disederhanakan menjadi men-.

Contoh:

(97) meng- + colok — mencolok
meng- + cari — mencari
meng- + juntai — menjuntai
meng- + satu — menyatu
meng- + sulih — menyulih
meng- + syukuri  — mensyukuri

Fonem /s/ menjadi luluh ke dalam fonem /p/ dalam prefiks meny-.

6) Jika ditambahkan pada bentuk dasar yang bersuku satu, prefiks meng-
berubah menjadi menge- /mana/. Bentuk pasif dari verba turunan ini
ialah 4i- ditambah bentuk dasar yang bersuku satu itu.

Contoh:

(98) a. meng- + bom — mengebom — dibom
meng- + cek  — mengecck — dicek
meng- + pel — mengepel — dipel
meng- + rem  — mengerem — direm
meng- + tik — mengetik — ditik
meng- + blok — mengeblok — diblok
meng- + drop — mengedrop — didrop
meng- + klik  — mengeklik — diklik

b. men- + skors — menskors — diskors
men- + smes —> mensmes — dismes
men- + stok — menstok — distok
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Jika bentuk dasar yang berawal dengan fonem /s/ yang berbentuk gugus
konsonan, prefiks meng- berubah menjadi men-, bukan menge-, seperti

dalam (98) b.

Dengan demikian, bentuk-bentuk seperti membom, mencek,
mempel, merem, dan mentik merupakan bentuk yang tidak baku.

7) Jika ditambahkan pada pangkal yang bergugus konsonan, seperti fonem
Iprl, Ipll, [Kll, Jtel, kb, Iktl, prefiks meng- tidak berasimilasi dengan
konsonan awal pangkal itu. Jadi, gugus konsonan pangkal itu tidak
tunduk pada kaidah peluluhan.

Contoh:

(99) meng- + produksi — memproduksi
meng- + proses — memproses
meng- + plester  — memplester
meng- + plonco  — memplonco
meng- + klasifikasi — mengklasifikasi
meng- + klona — mengklona
meng- + transfer ~ — mentransfer
meng- + transfusi — mentransfusi
meng- + khayal — mengkhayal
meng- + khitan — mengkhitan
meng- + kremasi — mengkremasi
meng- + kristal — mengkristal

8) Jika verba yang berafiks direduplikasi, pangkalnya diulangi dengan
mempertahankan asimilasi konsonan pertamanya. Pangkal yang bersuku
satu mempertahankan unsur nge- di depan pangkal yang direduplikasi.

Sufiks (jika ada) tidak ikut direduplikasi.

Contoh:

(100) baca — membaca — membaca-baca
cek — mengecek — mengecek-ngecek
karang ~ — mengarang ~ — mengarang-ngarang
pijit —  memijit — memijit-mijit
sulitkan ~ — menyulitkan  — menyulit-nyulitkan
tulis — menulis — menulis-nulis
ulangi — mengulangi  — mengulang-ulangi
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4.1.3.3.4 Morfofonemik Prefiks di-

Prefiks di- tidak mengalami perubahan morfofonemik apabila digabung
dengan fonem awal pangkal apa pun.

Contoh:
(101) 4di + beli —  dibeli
di + ambil —  diambil
di + pukul —  dipukul
di + tes —  dites

Perhatikan bahwa 4i- sebagai prefiks harus dibedakan dari 4i sebagai
preposisi. Jika 4 diikuti oleh kata yang menunjukkan tempat, penulisannya

dipisah.

Contoh:
(102) i meja dimejahijaukan
di rumah dirumahkan
di Indonesia diindonesiakan
di dalam didalami
di peti es dipetieskan
di belakang dibelakangkan/dibelakangi

4.1.3.3.5 Morfofonemik Prefiks zer-

Ada tiga kaidah morfofonemik untuk prefiks ter-.
1) Prefiks zer- berubah menjadi fe- jika ditambahkan pada pangkal yang
dimulai dengan fonem /r/.

Contoh:
(103) ter- + rebut — terebut
ter- + rasa @ — terasa
ter- + raba — teraba

Sebagaimana pengafiksan per- dan ber-, ter- juga kehilangan fonem
/t/ jika bergabung dengan pangkal yang dimulai dengan /r/ sehingga hanya
ada satu /r/ saja.
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2) Jika suku pertama pangkal mengandung /ar/, fonem /t/ pada prefiks zer-
ada yang muncul dan ada pula yang tidak.

Contoh:
(104) ter- + percaya— tepercaya (berasal dari terpercaya)
ter- + cermin — tecermin (berasal dari tercermin)
ter- + percik - tepercik (berasal dari terpercik)

3) Di luar kedua kaidah di atas, zer- tidak berubah bentuknya.

Contoh:

(105) rer + pilih — terpilih
ter + bawa — terbawa
ter + luka — terluka
ter + ganggu  — terganggu

4.1.3.3.6 Morfofonemik Sufiks -£an

Sufiks -kan tidak mengalami perubahan jika ditambahkan pada pangkal kata
yang berakhir dengan vokal atau konsonan, termasuk /k/.

Contoh:
(106) ada + -kan — adakan
tarik + -kan — rtarikkan
letak + -kan — letakkan

Sufiks -kan sering kali dikacaukan dengan sufiks -2z apabila pangkalnya
berakhir dengan fonem /k/ seperti pada kata tembakkan dan tembakan. Kata
tembakkan ‘perintah menembak’ adalah verba yang diturunkan dari pangkal
tembak dan sufiks -kan, sedangkan tembakan ‘hasil menembak’ adalah
nomina yang diturunkan dari pangkal tembak dan sufiks -an.
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4.1.3.3.7 Morfofonemik Sufiks -7

Sufiks -7 yang dilekatkan pada pangkal dengan suku akhir tertutup meng-
akibatkan perubahan morfofonemik. Konsonan penutup suku akhir dan
sufiks itu akan dilafalkan sebagai satu silabel atau suku kata.

Contoh:
(107) tembak + -i — tembaki tem-ba-ki
atas + -i — atasi a-ta-si
alir + -i - aliri a-li-ri

Sufiks -7 akan menyatu dengan vokal terakhir pangkal yang berakhir
dengan vokal /i/ sehingga tampak seolah-olah bentuk itu tidak bersufiks.

Dengan demikian, tidak ada kata seperti *memberii atau *mengisii.

Contoh:
(108) memberi + -i — memberi *memberii
mengisi + i > mengisi *mengisi‘
dicari + i — dicari *dicariz

4.1.3.3.8 Morfofonemik Sufiks -an

Sufiks -an pada ke-...-an dan ber-...-an (termasuk pada konfiks per-...-an dan
peng-...-an) mengalami perubahan bunyi yang ditentukan oleh fonem akhir
pangkal yang dilekatinya. Perubahan tersebut mengikuti kaidah berikut.

1) Jika pangkal berakhir dengan fonem /a/ atau /a/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -2z muncul bunyi hamzah.

Contoh:
(109) sapa — bersapaan [barsapa?an]

2) Jika pangkal berakhir dengan fonem /e/ atau /i/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -2# muncul bunyi [y].

Contoh:
(110) sakti — kesaktian [kasakti’an]
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3) Jika pangkal berakhir dengan fonem /o/ atau /u/, di antara fonem akhir
pangkal dan sufiks -2z muncul bunyi [w].

Contoh:
(111) adu — pengaduan [papadu“an]

4) Jika fonem akhir berupa konsonan, pelafalan konsonan atau gugusan
konsonan dan sufiks -2#z membentuk satu silabel atau suku kata.

Contoh:
(112) makan — makanan [ma-ka-nan]
kompleks — kekompleksan [ka-kom-plek-san]

4.2 MORFOLOGI DAN SEMANTIK VERBA TRANSITIF

Seperti dinyatakan sebelumnya, ada verba transitif dalam bahasa Indonesia
yang terbentuk dengan proses penurunan kata. Proses penurunan yang dapat
mengakibatkan perubahan bentuk ini sering pula membawa perubahan atau
tambahan makna. Penurunan verba beserta maknanya akan disajikan dalam
bagian-bagian berikut. Verba transitif dapat diturunkan dengan konversi,
pengafiksan, reduplikasi, atau pemajemukan.

4,2.1 Penurunan Melalui Konversi

Ada kelompok kata dalam bahasa Indonesia yang melalui konversi memiliki
kelas kata ganda, misalnya sebagai nomina atau sebagai pangkal verba
transitif. Kata-kata, seperti jalan, telepon, dan cangkul, dapat kita pakai
sebagai verba transitif atau sebagai nomina. Dengan demikian, kata cangkul
dapat dipakai sebagai verba dalam kalimat Tanab itu dicangkul oleh petani,
Mari kita cangkul ladang itu, atau sebagai nomina seperti dalam kalimart
Canglul ini untuk siapa?

Dalam bahasa formal, nomina yang dikonversikan menjadi pangkal
verba transitif diberi tambahan afiks; afiks ini tidak mengubah makna
leksikal, tetapi mengubah makna gramatikalnya. Berikut adalah contoh
konversi verba.
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Tabel 4.2 Konversi Verba

Nomina

Pangkal Bentuk Gramatikal

sendok sendok menyéﬂd&k

(113) menyapu:
Pekerjaannya menyapu halaman Keraton Yogyakarta.

menggunting:
Para jemaah haji harus menggunting rambucnya ketika
menunaikan ibadah haji.

menyemir:

Ayah selalu menyemir sepatunya setiap akan ke kantor.

memotret:

Mereka memotret pulau-pulau Indonesia melalui satelit.

mengebor:
Mereka sedang mengebor tanah untuk mendapatkan sumber
minyak.

menyikat:
Sebelum tidur, kita perlu menyikat gigi untuk membersihkan gigi
dari kotoran.

Karena bentuk nomina dan pangkal verbanya sama, pertanyaan yang
timbul adalah mana yang menjadi sumber” konversi. Apakah nominanya
diturunkan dari verba atau verba yang diturunkan dari nomina? Patokan
umum yang dipakai adalah bahwa bentuk yang maknanya tidak bergantung
pada makna dari bentuk lain itulah yang dianggap sebagai sumber. Karena
makna verba gunting (atau menggunting) bergantung pada nomina gunting,
nomina gunting dianggap sebagai sumber konversi dan verba gunting
diturunkan dari nomina ini. Perhatikan, misalnya, kalimat Guntinglah kain
itu! yang artinya "Potonglah kain itu dengan gunting’.
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4.2.2 Penurunan Verba Transitif Melalui Pengafiksan

Pengafiksan pada verba transitif tidak dilakukan serentak, tetapi secara
bertahap menurut urutan tertentu. Jika pangkal verba sudah transitif,
penambahan prefiks infleksi menghasilkan sejumlah kata gramatikal yang
semuanya termasuk satu kata leksikal, atau leksem, yang sama juga. Jika
pangkal verba itu berupa verba taktransitif atau kata lain yang bukan verba,
pangkal verba itu harus ditransitifkan dengan penambahan sufiks derivasi
—kan atau -i, kemudian baru diberi prefiks infleksi yang sesuai. Berikut ini
diuraikan berbagai proses penurunan verba transitif.

4.2.2.1 Penurunan Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi meng-

Verba transitif dapat diturunkan dengan menambahkan prefiks meng- pada
pangkal. Dalam hal ini pangkal tersebut harus berupa verba, termasuk verba
hasil konversi, seperti beli, cari, dan gunting tidak boleh dari pangkal lain
seperti nomina (misalnya darat) atau adjektiva (misalnya kuning). Dengan
demikian, penambahan prefiks meng- ini sebenarnya tidak mengubah kelas
kata, tetapi membuat verba yang bersangkutan menjadi cocok dipakai
dalam struktur kalimat: Dia sedang mencari pekerjaan, bukan Dia sedang
cari pekerjaan. Makna verba semacam itu adalah ‘melakukan perbuatan yang
dinyatakan oleh dasar kata.” Berikut adalah beberapa contoh.

(114) buka:
(membuka)
Banyak pedagang membuka lapak di luar pasar baru itu.
(dibuka)
Pasar modern dibuka untuk semua pedagang kaki lima.
(115) tutup:
(menutup)
Ratusan warga menutup ruas jalan tol Ulujami.
(ditutup)
Selama ruas jalan Ulujami ditutup, kendaraan dari Jakarta
dialihkan ke pintu tol Pondok Ranji.
(116) bangun:
(membangun)
PT Vedco membangun pabrik pulp di Kabupaten Merauke.
(dibangun)
Bisnis baru ini akan dibangun dengan konsep baru.

(117) dorong:

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA



(mendorong)
Pemerintah mendorong masyarakat untuk berwiraswasta.
(didorong)
Pemda didorong agar lebih kreatif mengembangkan berbagai cara
untuk menaikkan investasi ke daerahnya.
(118) pukul:
(memubkul)
Petugas ronda memukul kentungan sebagai tanda siaga.
(dipukul)
Kentungan dipukul oleh petugas ronda sebagai tanda siaga.
(119) hitung:
(menghitung)
Kita perlu menghitung untung rugi pembangunan Tol Seroja itu.
(dihitung)

Pembangunan menara itu harus dihitung sudut kemiringannya.

4.2.2.2 Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi di-

Seperti dinyatakan sebelumnya, verba aktif transitif yang berprefiks meng-,
baik dalam kombinasinya dengan prefiks lain maupun tidak, dapat diubah
menjadi bentuk pasif dengan mengganti prefiks meng- dengan prefiks di-:
memakai-dipakai,  menembak-ditembak,  memberhentikan-diberhentikan,
memperbesar-diperbesar, dan sebagainya. Maknanya tentu saja berubah
karena urutan sintaksisnya pun berubah.

Contoh:

(120) Tuti memakai baju kurung malam itu.
(121) Baju kurung dipakai oleh Tuti malam itu.

Dalam kebanyakan hal, penggantian prefiks meng- dengan i- ini tidak
memengaruhi kehadiran sufiks. Artinya, jika pada bentuk aktif verba tersebut
memiliki sufiks, sufiks itu tetap dipertahankan. Misalnya, dari menempati
dan memandikan diperoleh verba pasif yang masih memiliki sufiks -7 dan
-kan, yakni ditempati dan dimandikan. Namun, ada sekelompok kecil verba
yang sufiksnya dapat dilesapkan. Dari verba aktif meninggalkan, misalnya,
verba pasifnya dapat itinggal atau ditinggalkan seperti terlihat pada kalimat-
kalimat berikut.

(122) Dia meninggalkan sandal di kantor.
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(123) Sandal ditinggal(kan) olehnya di kantor.

Proses penggantian prefiks meng- dengan prefiks 4i- melalui
transformasi tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tempati dan
mandikan merupakan pangkal sekunder yang sifatnya derivasional.

4.2.2.3 Verba Transitif dengan Prefiks Infleksi zer-

Selain dilihat keterkaitannya dengan verba berprefiks &i-, paparan tentang
verba transitif dengan prefiks infleksi zer- berikut ini dikemukakan berdasarkan
ciri makna ‘ketaksengajaan’ dan ’ketaksanggupan’ atau ’ketakmampuan’. Ciri
makna yang disebut terakhir berhubungan dengan penggunaan belum atau
tidak yang mendahului verba yang bersangkutan.

1) Verba yang berprefiks zer- pada umumnya erat berkaitan dengan verba
yang berprefiks 4i-. Sebenarnya verba yang berprefiks ter- dapat ditafsirkan
mendukung makna seperti verba yang berprefiks 4i- ditambah makna
aspektualitas perfektif. Dengan kata lain, maknanya adalah ’yang sudah 4:-".

2) Adaseperangkat verba transitif berprefiks fer- yang melalui proses konversi
digunakan selaku nomina di ranah hukum. Contohnya sebagai berikut.

(124) tersangka ‘yang sudah disangka’
tertuduh ‘yang sudah ditudub’
terdakwa ‘yang sudah didakwa’
terpidana ‘yang sudah dipidana’
termohon ‘yang sudah dimohon’
tergugat ‘yang sudah digugat’

Kebanyakan verba berprefiks fer- termasuk salah satu dari ketiga kategori
di bawah ini.
a) Yang pertama bertalian dengan verba berprefiks #i- dengan tam-

bahan makna perfektif.

Contoh:
(125) terletak di sudut kamar: sudah diletakkan di sudut kamar
tertulis dalam bahasa Indonesia: sudah ditulis dalam
bahasa Indonesia
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Begitu juga verba berikut.

(126) terbuka untuk umum
tercatat oleh lurah
terputus karena banjir
terkenal di Jawa
terhormat di kalangan pegawai
terbubung oleh jembatan

tercemar zat kimia

b) Kategori kedua menyangkut perbuatan yang sudah berlaku atau yang

sudah dilakukan, tetapi tidak dengan kesadaran atau dengan sengaja.
Ketaksengajaan itu bukan karena prefiks ter-, melainkan karena
hakikat perbuatan yang digambarkan oleh verba yang lazimnya tidak
dilakukan dengan sukarela atau sengaja.

(127) Uangnya tertinggal di rumah.

(128) Kalung Ana terjatub.

(129) Dokumennya terbawa kemarin.

(130) Sikac gigi abang terpakai oleh saya.

(131) Andi tersebat rotan yang dibawa temannya.
(132) la terjatuh dalam permainan sepakbola kemarin.
(133) Pencuri itu tertangkap warga.

Kategori yang ketiga menyangkut verba berprefiks zer- yang disertai
pengingkar tidak atau belum. Frasa verbal dengan tidak dan belum itu
menyatakan ketaksanggupan, ketakbisaan, atau ketakmampuan.

(134) Rumah sebesar itu tidak terbeli (olehnya).

(135) Suaranya hampir tidak terdengar.

(136) Masalah tenaga listrik belum terpecahkan.

(137) Karena pohon mangganya setahun beberapa kali berbuah,
hasil panen kebunnya tidak terhitung lagi.

Contoh verba fer- lain yang bertalian dengan kemampuan ialah
sebagai berikut.
(138) tertahankan

terselesaikan

terpisahkan
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terbantahkan
terelakkan
terkatakan
teramalkan

termaafkan

Di samping itu, ada sejumlah bentuk verba dengan prefiks ter- yang
proses pembentukannya sukar dirunut kembali. Termasuk dalam
kelompok ini adalah bentuk seperti tertawa, terhadap, terlalu,
termasuk, dan terlambat yang mengalami proses gramatikalisasi dan
konversi.

4.2.2.4 Verba Transitif dengan Prefiks per-

Bentuk prefiks per- adalah salah satu contoh yang menunjukkan gejala
homonimi. Di samping sebagai prefiks pembentuk verba, per- juga
merupakan prefiks pembentuk nomina (lihat 7.1.4.2) dan sebagai preposisi
dengan beberapa makna. Sebagai pembentuk verba, prefiks per- sekurang-
kurangnya memiliki empat macam makna seperti berikut.
a) Prefiks per- yang menyatakan makna ‘menjadikan’ atau ‘membuat
menjadi’, misalnya Perindah taman ini!
b) Prefiks per- yang menyatakan makna ‘membagi menjadi’, misalnya /z
mendapat dua pertiga bagian tanab itu.
c) Prefiks per- yang menyatakan makna ‘melakukan’, misalnya Perbuat
sesuatu untuk negeri ini!
d) Prefiks per- yang menyatakan makna ‘memanggil’ atau ‘menganggap’,
misalnya Jangan perbudak seseorang yang akan kaubantu!

Contoh-contoh tersebut memperlihatkan pengafiksan verba transitif
berprefiks per- yang diikuti pangkal berupa verba, adjektiva, nomina, atau
numeralia.

Pengafiksan verba transitif dengan prefiks infleksi per- dengan pangkal
verba mencakup dua bentuk, yaitu perbuat dan peroleh yang bertalian
maknanya dengan berbuat dan beroleb.

Contoh:

(139) a. Perbuatlah sesuaru yang bermanfaat untuk orang banyak.
b. Janganlah kita berbuat jahat!
(140) a. Apayang kamu peroleb dari pertemuan itu?
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b. Kami beroleh banyak manfaat.

Verba berprefiks per- dengan pangkal adjektiva tergolong verba
kausatif yang menyebabkan objek bertingkat lebih tinggi daripada keadaan
sebelumnya. Perbedaannya dengan verba bersufiks -kan yang termasuk
kausatif juga ialah verba bersufiks -£an menyebabkan objek menjadi apa
yang digambarkan oleh pangkal adjektiva.

Contoh:
(141) a. Perbesar foto 2 x 3 cm menjadi 4 x 6 cm.
b. Dia berusaha keras untuk membesarkan anaknya hingga dewasa.

(142) a. Perpanjang KTP-mu selekas mungkin.
b. Karena merasa dingin, ia memanjangkan lengan bajunya.

Contoh lain:

(143) perlemah
persempit
perkaya
perkuat
permudah
percepat
perbanyak
persulit

Verba berprefiks per- dengan pangkal nomina jumlahnya juga terbatas.
Arti verba itu ‘menjadikan atau memperlakukan objek menjadi apa yang
dinyatakan oleh pangkal nomina itu’.

(144) Dia sering memperalat bawahannya.
(145) Tidak perlu mempertuan orang kaya itu!
(146) Dia memperistri teman sekolahnya dahulu.

Verba berprefiks per- dengan pangkal numeralia mengandung makna
‘menjadikan objek terbagi sebanyak yang ditunjuk pangkal numeralia itu’.

(147) Mercka memperdua hasil panennya.

(148) la mempertiga kue kepada anaknya
(149) Petani itu memperempat sawahnya.
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4.2.2.5 Verba Transitif dengan Sufiks —kan

Pangkal verba yang dimaksudkan dapat berupa verba dasar (primer),
verba yang telah berprefiks ber-, adjektiva, nomina, numeralia, atau frasa
preposisional.

Sebagian pangkal verba mutlak memerlukan kehadiran sufiks -kan
karena dengan prefiks meng- saja status verba tidak gramatikal. Pangkal
seperti kerja dan boleh harus diturunkan lebih dahulu menjadi verba dengan
membubuhkan sufiks 42, baru dilengkapi dengan prefiks infleksi meng-,
di-, ter-, atau per- (adjektival). Dengan demikian, bentuk yang digunakan
sebagai verba ialah mengerjakan, menyelesaikan, dan membolehkan atau
bentuk pasifnya.

4.2.2.5.1 DPangkal Verba + -kan

1) Objek perbuatan yang digambarkan oleh verba menjadi sasaran.
(150) melemparkan:
la melemparkan bola itu kepada temannya.
(151) meninggalkan:
Pamanku meninggalkan anak-anak yang sudah dewasa.

2) Objek kalimat menjadi alat tindakan.

(152) memukulkan:
la memukulkan kayu ke dinding rumah yang akan dipugar.

(153) menikamkan:
Salah seorang petani menikamkan tombaknya ke ular pemangsa
ternaknya.

(154) mengikatkan:
la mengikatkan tali ke leher kerbau.

(155) membalutkan:
la membalutkan perban pada kakinya yang luka.

3) Perbuatan yang dinyatakan verba memberikan untung atau manfaat pada
objek (benefaktif).
(156) mengambilkan tamu:
la mengambilkan tamu air minum.
(157) membuatkan ibunya:
la membuatkan ibunya baju kebaya.
(158) memilihkan istrinya:

la memilibkan istrinya sepatu baru.
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4)

(159)

(160)

membukakan pintu untuk:
Adik membukakan ayah pintu.
mengambilkan air untuk:
Kakak mengambilkan ibu air.

Subjek menyebabkan suatu pihak melakukan perbuatan yang dinyatakan
verba transitif pada objek.

(161)

(162)

(163)

(164)

(165)

(166)

memeriksakan mata ke X:

Banyak penderita katarak memeriksakan mata ke RS Cicendo.
mencucikan pakaian pada X:

Banyak anak kos mencucikan pakaian di penatu.
mencucikan mobil ke Y:

Kemarin saya mencucikan mobil ke tempat pencucian mobil.
mencetakkan kartu di X:

Saya mencetakkan kartu nama di perusahaan teman saya.
memikulkan beban pada X:

Jangan memikulkan beban pada ayahnya seorang.
menyunatkan anak di Y:

la menyunatkan anaknya di dokter kenalannya.

4.2.2.5.2 Pangkal Adjektiva + -kan
1) Subjek menyebabkan objek menjadi apa yang diacu oleh verba (kausatif).

2)

(167)

(168)

mengamankan:

Aparat keamanan telah berhasil mengamankan daerah yang dilanda
kerusuhan.

membebaskan:

Pasukan PBB telah membebaskan kota itu dari tangan pemberontak.

Objek (bernyawa) mengalami sikap atau perasaan yang dinyatakan

oleh verba. Subkelompok verba ini secara sintaktis dapat juga berfungsi

sebagai adjektiva.

(169)

(170)

171)

(172)

memuaskan:

Putusan hakim itu agaknya sudah memuaskan kedua belah pihak.
mengagumkan:

Gedung-gedung tinggi itulah yang mengagumbkan kami.
memalukan:

Kelakuan anak itu memalukan keluarganya.

menyenangkan:
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(173)

(174)

(175)

(176)

la menyayangi adiknya dan selalu berusaha menyenangkan hatinya.
mencemaskan:

Kabar itu mencemaskan semua pihak.

mengejutkan:

Putusan hakim itu sangat mengejutkan para tersangka.
menyedihkan:

Kemalangan itu sangat menyedihkan hatinya.

menakutkan:

Ular kobra itu sangat menakutkan (saya).

3) Subjek (bernyawa) mengalami sikap atau perasaan yang dinyatakan oleh

verba.
(177)

(178)

(179)

merindukan:

Dia merindukan ibunya.

mencemaskan:

Dia mencemaskan keadaan anaknya.
membanggakan:

Dia membanggakan istrinya yang ahli memasak.

Sufiks -kan pada golongan verba di atas dapat ditafsirkan sebagai hasil
penggramatikalan kata @kan menjadi -kan. Penggramatikalan jalah proses
dalam sejarah bahasa yang mengubah satuan dengan makna leksikal menjadi
satuan dengan makna gramatikal. Subkelompok (6) dan (7) melalui konversi
berfungsi juga sebagai adjektiva.

4.2.25.3

Pangkal Nomina + -kan

1) Subjek memasukkan atau membawa objek ke tempat yang di-

nyatakan oleh verba.

(180)

(181)

(182)

(183)

mengandangkan:

Dia mengandangkan kerbaunya.

mementaskan:

Rendra mementaskan drama Kereta Kencana bersama kelompok teaternya
di Taman Ismail Marzuki.

meliburkan:

PSSI meliburkan pertandingan babak delapan besar.

meminggirkan:

Sopir itu berusaha meminggirkan mobilnya setelah ban belakangnya
pecah.
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2) Subjek menyebabkan objek menjadi atau berada di lokasi yang dinyatakan

verba.
(184) merajakan:

Rakyat ingin merajakan Hang Rasi.
(185) mendoktorkan:

Dia telah mendoktorkan mahasiswanya lebih dari dua puluh orang.
(186) mencalonkan:

Mereka mencalonkan Rudi untuk menjadi ketua.
(187) mengorbankan:

Para pahlawan mengorbankan jiwanya untuk kemerdekaan Indonesia.
(188) menghadiahkan:

la menghadiahkan sebagian dari keuntungannya itu kepada fakir miskin.
(189) merencanakan:

la merencanakan gaji bulan depan untuk membahagiakan orang tuanya.
(190) mendewakan:

Pengikut aliran kepercayaan itu mendewakan pemimpinnya.
(191) menyukseskan:

Kita harus menyukseskan program keluarga berencana.

Ada sebagian kata dasar yang dengan atau tanpa sufiks -kan tidak
memiliki perbedaan makna yang signifikan. Verba seperti mengantar-
mengantarkan, membalik-membalikkan, mencipta-menciptakan, mengganti-
menggantikan, dan memalsu-memalsukan mempunyai makna yang sama.

Di samping makna umum yang dikemukakan di atas, ada pula
makna-makna khusus yang hanya dapat dilihat dari bentuknya secara sendiri-
sendiri. Pasangan verba transitif, seperti menyewa-menyewakan, membawa-
membawakan (lagu), memeriksa-memeriksakan, dan mengingat-mengingatkan
harus dikaji maknanya masing-masing.

Berikut ada golongan verba transitif yang sudah berprefiks ber- atau
per- yang kemudian menjadi pangkal sekunder untuk penambahan sufiks
-kan. Pertalian golongan ini dengan verba berprefiks ber- akan jelas pada
uraian di bawah ini.
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Contoh:
1) Verba transitif dengan pangkal verba

(192) pertemukan ‘menjadikan bertemu’
pertarungkan 'menjadikan bertarung’
pertanggungjawabkan ‘menjadikan bertanggung jawab’
pertahankan ‘menjadikan bertahan’
perhentikan ‘menjadikan berhenti’
perbandingkan ‘menjadikan berbanding’
percakapkan ‘menjadikan pokok bercakap’
perkenankan ‘menjadikan berkenan’
pergunakan ‘menjadikan berguna’

2) Verba transitif dengan pangkal nomina yang berfitur ‘relasi’

(193) peristrikan ‘menjadikan beristri’
persuamikan ‘menjadikan bersuam{i’
permasalahkan ‘menjadikan bermasalah’
permadukan ‘menjadikan bermadu’

3) Verba dengan pangkal nomina yang berfitur ‘pendapat’

(194) perdebatkan ‘berdebat tentang’
persengketakan ‘bersengketa tentang’
perbalahkan ‘berbalah tentang’

4) Verba dengan dasar numeralia
(195) persatukan ‘menjadikan bersatu’

Pembentukan verba per-dasar-kan dapat dijelaskan dengan dua cara:
(1) prefiks per- pada verba bersufiks -kan itu dianggap alomorf prefiks
ber- pada verba tanpa -kan; atau (2) prefiks per- itu dianggap pengganti
prefiks ber- untuk mengurutkan makna kausatif.

5) Verba bersufiks -£2n dengan pangkal frasa preposisional yang terdiri atas
preposisi k¢ ditambah nomina lokatif mengungkapan makna ’subjek
kalimat membawa objek ke tempat yang dinyatakan oleh verba’.

(196) mengemukakan:

la mengemukakan usul yang sulit diterima.
(197) mengetengahkan:

Para nelayan itu mengetengahkan perahunya bersama-sama.
(198) mengeluarkan:
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la mengeluarkan uang dari kantongnya.
(199) mengedepankan:

la mengedepankan kursi tamu.
(200) mengesampingkan:

Pejabat itu mengesampingkan urusan pribadinya di kantor.

4.2.2.6 Verba Transitif dengan Sufiks —;

Golongan verba transitif yang bersufiks -; pada umumnya menandai objek
yang menjadi lokasi kejadian atau pihak yang menjadi sasaran tindakan.
Verba turunan dengan sufiks itu berasal dari verba dasar primer, verba terikat
takeransitif, verba terikat transitif, adjektiva, atau nomina.

Verba turunan dari verba dasar
(201) datang:
la mendatangi perpustakaan.

duduk:

la menduduki kursi jati.

hadir:
Ayah menghadiri upacara bendera.

masuk:

Mereka memasuki gua.

6) Pangkal verba terikat
(202) temu:
Akhirnya ia menemui pemimpin perusahaan.
alir:
Bapak mengaliri sawah.

kitar:

Pemain itu mengitari lapangan sebelum bertanding.

tahu:
la telah mengetahui akibatnya.

7) Pangkal verba transitif bersufiks - yang disertai dua frasa nomina (objek
dan pelengkap)
(203) Abu meminjami Hasan buku aljabar.
(204) 1bu menyuguhbi tamunya teh manis.
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Contoh lain:
(205) Paman memberi Umar jam tangan.
Pimpinan perusahaan menawari Anwar rumah dinas.

Ibu menyodori temanku uang jalan.

8) Pangkal verba transitif bersufiks -i dengan objek yang menjadi sasaran
dan pelengkap yang berupa frasa berpreposisi dengan.
(206) Ibu menaburi masakan dengan bawang goreng.
Nelayan memuati kapal dengan hasil bumi.
Pedagang menawari pelanggan dengan jualannya.
Peserta debat mahasiswa menghujani lawannya dengan pertanyaan.

9) Pangkal verba transitif dengan pemakaian sufiks -i manasuka sifatnya.
Derivasi dengan -i itu tidak menimbulkan arti yang berbeda.
(207) menghias(i)  kamar mempelai
menurut(i) jejak
mengiring(i)  bupati terpilih
mencicip(i) ~ masakan jasa boga
mengajar(i) berenang

10) Pangkal verba transitif tanpa sufiks -7 walaupun objeknya mengacu pada
tempat.
(208) menginjak batu
mengingat peristiwa
menyumbang  duafa

11) Pangkal adjektiva yang menurunkan verba bersufiks -i menunjukkan
adanya sifat yang dikenakan atau diterapkan pada objek lokatif.
(209) penuh:

Ayah memenubi kolam dengan air.

hitam:
Adik menghitami wajahnya dengan arang.

berat:
Paman memberati kayu dengan batu.

terang:
Lampu tempel itu menerangi kamar yang temaram.

basah:

Pagi ini hujan membasahi bumi.
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12) Ada verba bersufiks -7 yang jelas berbeda artinya dengan verba bersufiks
-kan yang sifatnya kausatif.
(210) memberati dan memberatkan:
la memberati ali itu dengan batu.
Permasalahan itu memberatkan bebannya.
menghitami dan menghitamkan:
Pemain teater itu menghitami wajahnya.
Kakek menghitamkan rambutnya yang beruban.

menerangi dan menerangkan:
Obor itu menerangi gua.

Ayah menerangkan manfaat menabung.

mengurangi dan mengurangkan:
Susi mengurangi makanan berlemak.

Peristiwa itu mengurangkan tekadnya.

13) Ada verba bersufiks -i yang maknanya nyaris berbeda dari verba bersufiks
-kan. Jumlahnya sangat terbatas.
(211) menghabisi dan menghabiskan:
la menghabisi ceritanya dengan nasihat.

la menghabiskan uang jajannya untuk membeli mainan.

melengkapi dan melengkapkan:
la melengkapi tulisannya dengan catatan kaki.
la melengkapkan makalahnya hingga lima belas halaman.

14) Verba bersufiks -i dengan pangkal nomina mengandung arti ‘pemberian
atau penerapan acuan nomina pada objek.’
(212) mewarnai gambar

mengisi daftar
meludahi sepatunya
menghargai saran
menghormati orang tua
menilai pekerjaan
memagari kebun
meminyaki lampu
mengampuni kesalahan
melukai tangan kirinya
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15) Ada satu atau dua verba bersufiks -i yang menyatakan dua arti yang
berlawanan; di pihak yang satu artinya ‘memberi’ di pihak yang lain
artinya ‘membuang’. Verba macam ini disebut verba kontranim.

(213) menguliti kambing
menguliti majalah
merumputi jalan taman
merumputi lapangan bola

16) Verba bersufiks -i dengan pangkal nomina lokatif atau adjektiva jarak
menjadikan subjek ada di tempat atau jarak yang dinyatakan pangkal
itu dalam hubungannya dengan objek karena subjek bergerak dari posisi
semula.

(214) atas:
la telah berhasil mengatasi lawan.

tengah:
Dengan bijaksana, ketua menengahi perselisihan.

sebelah:

Hasan duduk di tribun itu. la menyebelahi sahabatnya.
damping;

Bu Susi sedang mendampingi tamu di ruang pertemuan.
jauh:

Orang beriman harus menjaubi larangan-Nya.

dekar:

Dengan sopan ia mendekati orang tuanya.

dalam:
Anto berusaha mendalami masalah itu.

Demikian pula pada bentuk seperti membawahi dan membelakangi,

justru objeknya yang berada di tempat yang dinyatakan oleh pangkal
karena subjek tidak bergerak dari posisi semula.

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA




bawah:
Kepala subbagian membawahi kepala bagian.

belakang;
Ketika difoto, ia membelakangi kamera.

17) Ada verba transitif bersufiks -i yang menggambarkan perbuatan atau
tindakan yang berulang atau yang berlangsung secara intensif. Tindakan
itu ditujukan ke beberapa objek atau terjadi berkali-kali terhadap objek

yang sama.

(215)  pukul:
Karena kesal, ia memukuli meja.
cium:
Ibu muda itu menciumi bayinya.

tebang;
Sudah seharian mereka menebangi pohon di kebun.

bungkus:
Dengan cekatan Putri membungkusi kado.

pandang:
la memandangi karya seni ukir itu dengan takjub.

pegang:
Ketika menyeberang jalan, bibi memegangi tangan anaknya.

Ada pula golongan verba transitif yang sudah berprefiks ber- atau per- lalu
menjadi pangkal sekunder untuk penambahan sufiks -i. Sebagaimana
halnya dengan verba per-pangkal-£an, ada pertalian golongan verba per-
pangkal-i dengan verba berprefiks ber-.

(216) pelajari bertalian dengan makna belajar tentang
Teknik itu harus kalian pelajari lebih dalam.

persenjatai bertalian makna dengan menjadikan bersenjata

Persenjatai diri kalian dengan iman dan ilmu!

perlindungi bertalian makna dengan menjadikan berlindung
Anak yatim piatu itu harus kita perlindungi.
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perlengkapi bertalian makna dengan menjadi berlengkap
Telah ia perlengkapi anaknya dengan berbagai bekal.

peringati bertalian makna dengan menjadi beringat (selalu ingat)
Hari Proklamasi harus kita peringati.

perbaiki bertalian makna dengan menjadikan (lebib) bask
Mari kita perbaiki tingkah laku kita!

4.3 MORFOLOGI DAN SEMANTIK VERBA TAKTRANSITIF

Bentuk verba taktransitif ada yang berupa kata monomorfemis (kata dasar)
dan ada pula yang berupa kata polimorfemis (kata turunan). Penurunan
(derivasi) verba taktransitif terjadi lewat pengafiksan, pengulangan, atau
pemajemukan. Sebagian verba taktransitif berwujud verba dasar. Jumlah
verba ini terbatas dan maknanya harus dilihat dari tiap kata secara leksikal.
Berikut ini beberapa contoh verba taktransitif yang terdiri atas verba dasar.

Contoh verba dasar:

(217) ada kalah pergi
awas lupa pulang
bangun makan punya
datang maklum sampai
duduk mandi terbit
hidup mati tiba
hilang minum tidur
ingat paham timbul
jadi peduli tunduk
jatuh percaya turun

Verba taktransitif yang polimorfemis mencakupi golongan verba yang
berafiks, verba dengan pengulangan utuh atau sebagian, dan verba majemuk.
Berikut adalah perincian penurunan verba taktransitif beserta maknanya.
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4.3.1 Penurunan Verba Taktransitif dengan Pengafiksan

Penurunan verba taktransitif dengan pengafiksan ini akan dikemukakan
berdasarkan jenis afiks yang digunakan, yaitu (1) ber-, (2) ber-...-an, (3)
meng-, (4) ter-, (5) se-, () -el-, -er-, -em-, dan -in-, serta (7) ke-...-an.

4.3.1.1 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks ber-

Ada lima jenis verba ber- yang akan dibahas, yaitu verba ber- (1) dengan
pangkal verba; (2) dengan pangkal adjektiva; (3) dengan pangkal nomina;
(4) dengan pangkal numeralia; dan (5) dengan pangkal bermacam frasa.

4.3.1.1.1  Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Verba

Yang termasuk dalam subkelompok ini adalah verba ber- dengan makna
‘sedang dalam proses atau aktivitas’.

Contoh:

(218) bertiup
berpikir
berubah
bertemu
berhenti
berbuar
belajar
berlatih
berenang

berburu

Beberapa pangkal verba transitif, jika berprefiks ber-, menjadi verba
taktransitif dengan makna ‘perbuatan’.

Contoh:

(219) ubah — berubah
tukar — bertukar
gantung — bergantung
harap — berharap
tambah — bertambah
salin — bersalin
buat N berbuat
buka — berbuka
ikut — berikut
pegang = — berpegang
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cukur — bercukur
angkat — berangkat

Ada sejumlah verba dengan prefiks ber- dengan pangkal verba yang
bermakna ‘perbuatan refleksif’.

Contoh:

(220) jemur — berjemur
angkart — berangkat
hias — berhias
putar - berputar
cukur — bercukur
baring — berbaring

(221) berangkat:
Saya berangkat ke kantor pukul 06.30.

berbaring:
Dia berbaring di tempat tidurnya ketika ditengok oleh temannya.

belajar:
Murid-murid itu sedang belajar karate.

berubah:
Kehidupan sosial sekarang sudah berubah karena kemajuan teknologi

informasi.

berputar:
Pesawat itu berputar empat kali sebelum mendarar.

berhenti:
Jantungnya berhenti berdenyut.

berpikir:

la berpikir sebelum menjawab pertanyaan saya.

Di samping itu, terdapat sejumlah verba dengan prefiks ber- dengan
pangkal verba yang membentuk verba pasif yang bermakna ‘di-’.
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(222) bersamburt:
Harapannya tidak bersambut.

berterima:
Usulnya tidak berzerima di kalangan mahasiswa.

berbalas:
Hingga kini suratku tidak berbalas.

4.3.1.1.2  Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Adjektiva

Verba taktransitif dengan prefiks ber- dapat pula diturunkan dari adjektiva.
Makna prefiks ini ialah ‘dalam keadaan’.

(223) bersabar
berkeras
berbangga
bersedih
bergembira
bertegang
berbahagia
berkukuh

bermalas-malas

Kadang-kadang beberapa bentuk di atas berawalan bersi- tanpa
perbedaan leksikal.
(224) berkeras: bersikeras
bertegang: bersitegang
berkukuh: bersikukuh
berjingkat: bersijingkat

4.3.1.1.3 Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Nomina
Subkelompok verba berprefiks ber- yang terbesar mempunyai pangkal

nomina, yang di antaranya berarti ‘mempunyai, memiliki’ yang disebut oleh
nomina itu.
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(225) berdebu
berguna
bernama
berhasil
bermaksud
berumur
berduri
bersenjata
beristeri

berisi

Beberapa verba berprefiks er- dengan pangkal nomina berfitur alat
atau sarana mempunyai arti ‘memakai, menggunakan, naik’.

berkereta
bercelana
berlayar
berdasi

bersepeda

(226) bersepatu:
Murid-murid bersepatu ke sekolah.

bersepeda:
Para karyawan muda senang bersepeda ke kantor.

berkereta:
Saya berkereta sejauh 200 km.

berkapal:
Kami berkapal menyusuri pantai.

berbapak:
Saya berbapak kepada paman dari ibu.
(memakai sapaan bapak)

Termasuk juga di dalam subkelompok ini verba berprefiks ber- dengan
pangkal pronomina.

beraku:
la beraku dan berengkau dengan tamunya itu.
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Subkelompok verba berprefiks ber- dengan pangkal nomina berfitur
wujud dalam jasad mengandung arti ‘menghasilkan’ atau ‘mengeluarkan’.

(227) berbunyi
berkeringat
berteriak
bertelur
berkata
beranak
bercerita
berbohong
berbuah
berkokok

(228) bertelur:
Ayamnya bertelur tujuh butir.

beranak:
Orang utan itu sudah beranak dua.

berdesing:
Peluru berdesing di atas kepalaku.

berbunyi:
Roda gerobak itu berbunyi berderit-derit.

Beberapa verba berprefiks ber- dengan pangkal nomina berfitur relasi
berbalik menggambarkan makna 'hubungan timbal balik'.
(229) A dan B bersahabat.
C dan D bertetangga.
E dan F berteman.
G dan H berkerabat.
I dan ] bersaing.
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(230) bertetangga:
la bertetangga dengan mantan pejabar tinggi negara.

berteman:
Kita perlu berteman baik dengan semua kalangan masyarakar.

bersahabat:
la bersahabat dengan adik saya sejak tamat SD.

bersaing:
Peserta lomba duta bahasa bersaing untuk mendapatkan piala bergilir.

bersaudara:
Saya bersaudara dengan penulis terkenal itu.

Beberapa verba prefiks ber- dengan pangkal nomina dengan fitur
pekerjaan atau profesi mengacu pada mata pencarian atau pekerjaan yang
biasanya dilakukan.

(231) beternak
berkuli
bertani
bertukang

berladang
berkebun

(232) berdagang:
Pekerjaan ayah berdagang di Pasar Kramar Jari.

berkuli:
Sebagian besar penduduk desa itu hidup dari berkuli.

berkebun:

Pekerjaan tetapnya berkebun pisang.

bertani:
Pekerjaan ayahnya bertani.

beternak:
Usahanya beternak ayam kampung,

bertanam:

Petani daerah ini umumnya bertanam jagung,.
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Subkelompok verba berprefiks ber- juga bertalian dengan cabang
olahraga yang berdekatan dengan pangkal nomina berfitur pekerjaan atau
profesi. Hal itu tampak pada contoh berikut.

(233) bertinju
berselancar
bergulat
berseluncur
berjudo
berolahraga

(234) berolahraga:
Budi setiap hari berolahraga jalan pagi di sekitar rumahnya.

bertinju:

Dia bertinju sejak berumur sepuluh tahun.

berselancar:
Lomba berselancar tahun ini diselenggarakan di Mentawai.

Kebanyakan verba berprefiks ber-, dengan tambahan sufiks -£4n, yang
sifatnya manasuka, mempunyai pangkal nomina. Verba berafiks tersebut
mempunyai pelengkap yang mengacu pada pangkal nomina itu. Sufiks
-kan di sini dianggap berasal dari @kan yang melalui proses gramatikalisasi
menyatu dengan verba menjadi sufiks -k2n. Pada masa lampau kata akan
sering mengantarkan objek atau pelengkap kalimat.

Contoh:

(235) berdasarkan Pancasila berdasar Pancasila
bersenjatakan bom atom bersenjata bom atom
beranggotakan lulusan universitas beranggota lulusan universitas
bermandikan air hujan bermandi air hujan
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4.3.1.1.4 Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Numeralia

Verba berprefiks ber- juga dapat diturunkan dari numeralia meskipun ada
kendala yang perlu diperhatikan. Pada umumnya numeralia yang dipakai
terbatas pada bilangan yang rendah. Untuk bilangan yang tinggi, umumnya
dipakai bilangan pokoknya, seperti puluh, ratus, dan ribu, serta bentuknya

berupa reduplikasi.
Contoh:
(236) satu — bersatu (dalam jumlah satu)

dua — berdua
enam — berenam
puluh — berpuluh-puluh
ratus — beratus-ratus
lusin — berlusin-lusin
juta — berjuta-juta

4.3.1.1.5 Pengafiksan Verba ber- dengan Pangkal Berbagai Frasa

Subkelompok verba taktransitif dengan prefiks ber- yang mempunyai pangkal
frasa verbal, adjektival, dan nominal memiliki arti yang sejajar dengan verba
ber- dengan pangkal verba, adjektiva, dan nomina. Contohnya adalah sebagai
berikut.

(237) ber- + frasa verbal
bertanggung jawab:
Pemimpin redaksi bertanggung jawab atas isi majalahnya.
bertutur karta:
Sejak kecil ia diajarkan untuk bertutur kata yang baik.
bertegur sapa:
Kedua orang itu sudah lama tidak bertegur sapa.

(238) ber- + frasa adjekrival
bergembira ria:
Pendukung tuan rumah bergembira ria setclah tim kesayangan mereka
memenangi pertandingan.
bersusah payah:
Mereka bersusah payah menyelesaikan tugas berat itu.
bermuram durja:

Meskipun gagal, ia tidak bermuram durja.

TATA BAHASA BAKU BAHASA INDONESIA




(239) ber- + frasa nominal

berjaket kulit:

la berjaket kulit saat tampil dalam acara musik di sebuah televisi swasta.
berpendidikan tinggi:

Anaknya berpendidikan tinggi.

berkaki panjang:
Burung bangau berkaki panjang.

4.3.1.2 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Konfiks ber-...-an

Perlu dibedakan verba dengan konfiks ber-...-an dari verba dengan prefiks
ber- yang ditambahkan pada bentuk yang sebelumnya telah memiliki sufiks
-an. Misalnya, bepergian diturunkan dari pangkal pergi dengan konfiks ber-
...-an. Akan tetapi, berhalangan diturunkan dengan prefiks ber- dari bentuk
yang sudah memiliki sufiks -2n, yakni halangan.

Penurunan verba taktransitif yang memakai konfiks ber-...-an
kurang produktif. Oleh karena itu, jumlah verbanya juga terbatas. Berikut
adalah beberapa contoh konfiks ber-...-an dengan pangkal verba yang
menggambarkan subjek yang banyak atau kejadian yang merambang (tidak
jelas, tidak teratur, dan tidak tentu).

(240) datang — berdatangan
gugur — berguguran
jatuh — berjatuhan
kejar — berkejaran
lari — berlarian
muncul — bermunculan
pergi - bepergian
terbang — beterbangan

Verba berkonfiks ber-...-an dapat pula diturunkan dari pangkal adjektiva

atau nomina yang menyatakan hubungan timbal balik atau berbalasan.
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(241) pandang — berpandangan
cinta — bercintaan
salam — bersalaman
dekar — berdekatan
sama — bersamaan
desak — berdesakan
sebelah — bersebelahan
jauh - berjauhan
seberang — berseberangan
mesra — bermesraan
musuh — bermusuhan

4.3.1.3 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks meng-

1) Verba taktransitif yang dibentuk dengan prefiks derivasi meng- ada yang
diturunkan dari pangkal verba. Berikut beberapa contoh.
(242) menginap:
Saya menginap di rumah nenek.

mendidih:
Air di atas kompor sudah mendidih dan menggelegak.

meluncur:

Mobil itu meluncur dengan kecepatan tinggi.

menyerah:

Kita jangan menyerah sebelum berjuang.

menyanyi:

Anak-anak menyanyi sambil menari.

mengungsi:

Selama banjir, penduduk kampung itu mengungsi ke tempat yang lebih
tinggi.
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2) Verba taktransitif berprefiks meng- yang mempunyai pangkal adjektiva
mempunyai makna ‘menjadi’ atau ‘bersifat’ yang dinyatakan adjektiva.
(243) menghangat:

Menjelang pilpres suasana politik negara kita mulai menghangat.

mereda:

Hujan yang deras sejak pagi tadi kini mulai mereda.
mengering:

Lukamu itu akan mengering kalau diolesi salep ini.
memanjang:

Bukit Barisan memanjang dari Aceh ke Bengkulu.

merendah:

Kawanan burung itu pun merendah terbangnya.

membusuk:

Bangkai itu mulai membusuk sehingga menyebarkan bau tidak sedap.

3) Terdapat lima jenis verba takeransitif berprefiks meng- yang mempunyai
pangkal nomina dengan arti yang berbeda.
a) Verba meng- dengan pangkal nomina dan berficur suara atau bunyi

mempunyai makna ‘mengeluarkan’.
(244) memekik:

la memekik kesakitan karena jatuh dari sepeda.

meraung;:

Sirine mobil ambulans itu meraung memecahkan kesunyian malam.

mendesis:
Ular itu mendesis ketika mempertahankan diri.

mendengkur:

Setiap tidur kakak saya selalu mendengkur.

menjerit:

la menjerit memanggil teman-temannya.
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b) Verba berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan berfitur tempatan
mempunyai makna ‘menuju’.
(245) mendarat:
Sepasukan marinir mendarat di Pantai Cilacap.

melaut:
Nelayan melaut saat cuaca baik.

menyeberang:
Anda harus menyeberang di jembatan penyeberangan.

melangit:

Pesawat ruang angkasa mulai melangit.
menepi:

Perahu itu menepi ke seberang danau.

c) Verba taktransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitur bangun atau wujud bertalian dengan makna ‘mirip dengan’
atau ‘menjadi’.

(246) menggunung;:
Cuciannya menggunung karena sudah berhari-hari tidak dicuci.

menyemut:
Orang menyemut di jalan-jalan yang akan dilalui pawai.

memuncak:
Emosinya memuncak ketika melihat ibunya didorong penjaga toko

dengan kasar.

membatu:

Akar tanaman yang mati lama-lama membatu.

menguning:

Kertas itu mulai menguning karena terlalu lama disimpan.

Prefiks meng- dengan arti ‘menjadi’ atau ‘mirip dengan’ itu juga
terlihat pada bentuk seperti membujang, menjanda, dan menduda.
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d) Verba takeransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitur barang konsumsi bertalian dengan makna ‘makan’ atau
‘minum’ yang disebut oleh kata dasar itu.

(247) menyirih:

Perempuan itu biasa menyirih setelah makan.

menyatai:

Sckali seminggu ia menyatai dengan anaknya.

merokok:
Dilarang merokok di sini.

e) Verba taktransitif berprefiks meng- dengan pangkal nomina dan
berfitcur hasil bumi mulai jarang dipakai secara umum. Verba itu
menyatakan makna ‘mencari’ atau ‘mengumpulkan’, misalnya
mendamar, merotan, dan merumput.

4) Verba taktransitif dengan prefiks meng- juga dapat diturunkan dari kelas
kata numeralia, tetapi jumlahnya sangat terbatas.
(248) satu — menyatu ‘menjadi satu’

dua - mendua ‘menjadi atau berhaluan dua’

Ada beberapa pasang verba taktransitif dengan prefiks meng- yang
maknanya tidak berbeda dengan verba yang berprefiks ber-.
(249) membekas - berbekas

meneduh — berteduh
menyanyi — bernyanyi
menyebar — bersebar
meludah — berludah
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4.3.1.4 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks zer-

Verba taktransitif yang berawalan fer- terbatas jumlahnya, ada yang berpangkal
verba dasar yang juga taktransitif. Selain memarkahi aspektualitas perfekeif,
jenis verba ini juga menggambarkan subjek yang mengalami sesuatu yang
tiba-tiba, takterduga, atau tidak sengaja.

Contoh:
(250) terduduk ‘sudah duduk’
tertidur ‘sudah tidur’
terjatuh ‘sudah jatuh’

terbangun ‘sudah bangun’
terjaga  ‘sudah jaga’

Kebanyakan verba fer- termasuk salah satu kategori berikut: verba
pasif + perfektif; verba kebetulan atau ketidaksengajaan; serta verba kebisaan,
kemampuan, atau kebolehan. Verba fer- yang pasif perfektif bertalian dengan
verba di- beserta makna aspektualitas perfektif ‘sudah’.

Bandingkan pasangan yang berikut.

(251) a. Uangnya terletak di atas meja.
b. Uangnya sudah diletakkan di atas meja.
(252) a. Harga yang rersulis pada barang itu ialah Rp5.000,00.
b. Harga yang sudah ditulis pada barang itu ialah Rp5.000,00.

Contoh lain verba yang termasuk kelompok ini sebagai berikut.

(253) terkenal ‘sudah dikenal’
terhormat ‘sudah dihormati’
tercinta ‘sudah dicintai’
terbuka ‘sudah dibuka’
tersebut ‘sudah disebut(kan)’
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Verba ter- dengan makna kebetulan (aksidental) atau ketaksengajaan
ini mencakupi verba yang mengacu pada perbuatan yang dilakukan tidak
dengan sengaja.

Contoh:

(254) a. Tasnya tertinggal di rumah.
b. Tasnya ditinggalkan di rumah. (dengan sengaja)

(255) a. Jam tangannya terjatub.
b. Jam tangannya dijatubkan. (dengan sengaja)

Verba berprefiks ter- yang bermakna aksidental ini bersifat transicif
atau taktransitif.

Contoh:

(256) terbawa olehnya (sudah dibawa)
terpakai oleh sopirnya (sudah dipakai)
tersebat rotan (sudah disebat)
tertipu makelar palsu (sudah ditipu)

Begitu juga terbunub, terluka, termakan, tertabrak, tertembak, tepergok,
tersingkir, terpengarub, dan terpesona.

Verba berprefiks ter- dengan makna kebisaan atau kemampuan
menyatakan bahwa pelaku bisa atau mampu melakukan perbuatan yang
digambarkan oleh verba. Jenis verba ini biasanya diingkari dengan kata tidak
sehingga maknanya mengisyaratkan ketakmampuan pelaku.

(257) Rumah sebesar itu tidak terbeli (olehnya).
(258) Suaranya hampir tidak terdengar.

(259) Masalah tenaga listrik tidak terpecabkan.
(260) Pungutan liar tidak terhindari lagi.

Verba berprefiks fer- lain yang bertalian dengan kemampuan terlihat
pada contoh berikut.
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(261) teramalkan:
Bencana itu tidak teramalkan.

terlihac:
Gerhana matahari terlibat jelas di Kupang.

terelakkan:
Kecelakaan itu tidak terelakkan.

tertahankan:
Nyeri yang ia rasakan tidak tertahankan.

4.3.1.5 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Prefiks se-

Pengafiksan verba dengan prefiks se- terjadi pada tataran kalimat dan
menghasilkan klausa subordinatif dalam kalimat kompleks. Jumlah bentuk
verba jenis ini sangat terbatas. Dalam data yang diteliti terdapat dua kelompok.
Kelompok pertama mencakupi setiba, sedatang, sesampai, sepulang, sekembali,
dan setamat.
Prefiks se- itu dapar juga dianggap lekat pada satuan yang lebih besar,
yakni frasa atau klausa. Contoh berikut dapat menjelaskan pandangan itu.
(262) a. Sedatang di Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari
rumah makan.
b. Setiba di Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari
rumah makan. '
c. Sesampai di Bandung, rombongan mahasiswa itu mencari

rumah makan.

L

(263) Biasanya sepulang dari kantor, ia bersantai di teras rumah.
b. Biasanya sekembali dari kantor, ia bersantai di teras rumah.
Setamat belajar di Amerika Serikat, Ahmad mengembangkan

industri rumahan berbasis potensi kelautan.

Makna gramatikal yang dinyatakan oleh se- itu ialah ‘segera setelah
perbuatan yang digambarkan verba’. Konstruksi yang dimulai dengan se-
verba di atas membentuk klausa subordinatif adverbial.

Kelompok kedua mencakupi tiga bentuk, yaitu setabu, seingat, dan
semau. Verba setahu menyatakan makna gramatikal ‘sebanyak yang diketahui
pelaku’ atau ‘dengan diketahui atau disaksikan pelaku’.
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(264)  Setahuku dia orang yang baik hati.
(265) Jual beli tanah itu dilaksanakan setzbu lurah dan camat.

Verba seingat menyatakan makna gramatikal ‘sebanyak yang diingat
oleh pelaku’. Hal itu terlihat dalam contoh berikut.
(266)  Seingar saya, belum pernah saya menolaknya.

Verba semau menyatakan makna gramatikal ‘sebanyak yang disukai
atau dikehendaki oleh pelaku’. Verba semau berkonotasi ‘kurang adab’.
(267) la datang ke kantor semaunya (sesukanya).

Berbeda dengan setiba yang mengawali klausa adverbial, bentuk setahu,
seingat, dan semau menyiratkan ciri nominal seperti yang terlihat pada frasa
setahuku dan setahu saya serta semauku dan semau saya. Verba semauku dapat
diulang menjadi semau-mauku yang bersinonim dengan sewenang-sewenang.

4.3.1.6 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Infiks -el-, -er-, -em-, dan -in-

Pembentukan verba dengan infiks tidak begitu produkrif. Artinya, tidak
mudah membuat bentuk baru dengan menambahkan infiks pada verba,
adjektiva, atau nomina. Contoh yang dapat disebutkan untuk keempat infiks
itu masing-masing terdaftar di bawah ini.

(268) temurun:

Cara mengobati penyakit itu sudah turun-temurun.

semilir:
Angin silir-semilir di tepi pantai.

gemuruh:
Stadion gemurub karena gol tercipta pada menit-menir terakhir.

gemulung:
Dari kejauhan ombak gulung-gemulung di tepi pantai.
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(269) kelupas:
Kulit celapak tangannya mengelupas.

selerak:
Tulang binatang berselerak di tepi danau.

selisir:
Peluru itu hanya menyelisir lengannya.

geretak:
Rumah bergeretak karena digoyang gempa.

gerigi:
Gerigi alat itu sangat tajam setelah diasah.

kinerja:
Gaji yang ia dapatkan berbasis kinerja.

Berikut ini pembentukan kata bersisipan.

getar — g-em-etar — gemetar
kerja — k-in-erja — kinerja
sambung — s-in-ambung — sinambung
senggara — s-cl-enggara  — sclenggara
sidik — s-el-idik — selidik
tabur — t-em-abur — temabur
tambah  — t-in-ambah  — tinambah
gembung — g-el-embung — gelembung
gigi — g-er-igi — gerigi
gertak — g-em-ertak  — gemertak

4.3.1.7 Pengafiksan Verba Taktransitif dengan Konfiks Verbal ke-...-an

Jika dilihat dari segi wajib-tidaknya nomina yang hadir, termasuk jumlah
nominanya, verba yang diturunkan dengan konfiks ke-...-an dapat dibagi
menjadi tiga kelompok, yakni kelompok yang (1) bernomina satu, (2)
bernomina dua dan wajib, dan (3) bernomina dua, tetapi nomina kedua
bersifat manasuka. Pangkal yang dipakai dapat berupa verba, adjektiva, atau
nomina.
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Contoh:

(270) kelaparan:

Kami memberi makan pengemis yang kelaparan.
kedinginan:
Saat tiba mereka berada dalam keadaan kedinginan.

kepanasan:

Anak itu kepanasan.

ketiduran:

Maaf, saya ketiduran tadi.

kesakitan:

Karena kesakitan, dia menangis.

kemalaman;

Kami kemalaman dalam perjalanan ke Payakumbuh.

kejatuhan:
Petani itu kejatuban kelapa.

kehabisan:
Sckarang kami sudah kehabisan uang.

kehilangan:
Kemarin saya kehilangan dompet.

ketumpahan:
Celananya ketumpahan kopi.

kemasukan:

Dia seperti kemasukan setan.
kebanjiran:

Kita kebanjiran (barang Jepang).
kehujanan:

Semalam kami kehujanan (salju).

kecopetan:
Dia kecopetan (ponsel).

B
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Makna umum dari bentukan ini adalah adversatif, yang meng-
gambarkan keadaan yang tidak menyenangkan atau tidak mengun-
tungkan. Orang yang kejatuhan kelapa, anak yang kesakitan, atau daerah
yang kebanjiran mengalami keadaan yang tidak menguntungkan. Perilaku
semantis verba berkonfiks ke-...-an, khususnya dalam kaitannya dengan
nomina yang mendampinginya, agak berbeda dengan verba transitif atau
taktransitif pada umumnya.

Contoh:
(271) Buruh bangunan itu kejatuban pasir.

Pada kalimat di atas, burub bangunan itu bukanlah pelaku, melainkan
penderita suatu peristiwa. Pasir, yang berada di belakang verba kejatuban,
justru merupakan benda yang jatuh. Hal itu terdapat dalam kalimat lain,
seperti contoh berikut.

(272) Orang itu kecurian sepeda.

Subjek orang itu merupakan penderita, sedangkan pelengkap
sepeda merupakan ‘sasaran’ yang dicuri oleh orang. Dengan demikian, se-
benarnya kalimat (272) mempunyai cakupan semantis ‘orang mencuri sepeda
dan akibatnya orang lain mengalami kerugian.’

Karena makna seperti itulah verba ke-...-an sering dihubungkan
dengan verba pasif. Namun, perlu ditekankan di sini bahwa verba ke-...-an
mengandung pula makna adversatif, sedangkan verba pasif dengan ;- tidak.
Perhatikan perbedaan kedua kalimat berikut.

(273) a. Buku itu ditinggalkan di perpustakaan.
b. Buku itu ketinggalan di perpustakaan.

Pada kalimat (273a) si pemilik mungkin dengan sengaja melakukannya
sehingga dia tidak merasakan adanya aspek negatif. Sebaliknya, pada
(273b) perbuatan itu tidak disengaja dan si pemilik merasakan kerugian
atas terjadinya peristiwa tersebut. Salah satu perbedaan yang lain bersifat
sintaktis. Semua bentuk pasif dengan prefiks 4i- dapat diikuti kata oleh.
Sebagian verba dengan konfiks ke-...-an juga dapat diikuti kata oleh, tetapi
sebagian yang lain tidak dapat. Perhatikan kalimat (275b) yang memakai
kata oleh yang ditolak.
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(274)

Perbuatan itu ketahuan istrinya.
. Perbuaran itu ketahuan oleb istrinya.

o »

(275)

b

Siswa itu kemasukan jin.
b. *Siswa itu kemasukan oleh jin.

Di samping ketiga kelompok verba tersebut, ada dua verba berkonfiks

ke-...-an yang tidak mengandung makna adversatif. Makna kelompok kecil
itu adalah ‘dapat di-...".

Contoh:
(276) kelihatan ‘dapat dilihat’
‘terlihat’
kedengaran  ‘dapat didengar’
‘terdengar

Perhatikan kalimat (277) dan (278) di bawah ini.

(277) Mobil Adi dicuri.
(278) Adi kecurian mobil.

Kalimat (278) menyatakan bahwa Adi mengalami kejadian yang me-
rugikan dan tidak menyenangkan.

Contoh berikut memperlihatkan konfiks ke-...-an dengan verba yang
berasal dari verba dasar yang taktransitif.

(279) Buku agenda saya hilang.
(280) Saya kehilangan buku agenda.

Konfiks ke-...-an seperti pada (279) dan (280) terlihat juga pada
contoh berikut.

(281) kehabisan uang: uang habis
kematian saudara: saudara mati
kekurangan bensin: bensin kurang
keguguran (janin): janin gugur
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Ada juga konfiks ke-...-an yang berasal dari verba transitif.

(282) kecopetan dompet: dompet dicopet
kecurian mobil: mobil dicuri

Kelompok verba berikut bertalian dengan gejala alam yang merugikan.

(283) kemalaman ‘terkena malam’
kehujanan ‘terkena hujan’
kebanjiran ‘terkena banjir’
kegelapan ‘terkena gelap’

Kelompok verba berikut bertalian dengan perasaan jasmani.

(284) kepanasan ‘terkena panas’
kelaparan ‘terkena lapar’
kesakitan ‘terkena sakit’

edinginan ‘terkena dingin’
keding
keracunan ‘terkena racun’
kecanduan ‘terkena candu’
etakutan ‘terkena takut’
ketakut terkena takut
kesepian ‘terkena sepi’

Kelompok verba yang bertalian dengan verba di-...-i adalah sebagai
berikut.

(285) kedatangan ramu ‘didatangi tamu’
kejatuhan batu bata ‘dijatuhi batu bata’
ketahuan ayah ‘diketahui ayah’
kedapatan penjaga keamanan ‘didapati penjaga keamanan’
ketumpahan kopi ‘ditumpahi kopi’

4.3.2 Penurunan Verba Taktransitif dengan Reduplikasi

Makna penurunan verba taktransitif dengan reduplikasi atau peng-
ulangan dapat diuraikan sebagai berikut.
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1)

2)

Makna pertama menyiratkan perbuatan yang dilakukan tanpa tujuan
khusus. Orang yang duduk-duduk, misalnya, melakukan perbuatan
duduk untuk berbincang-bincang tentang apa saja, tanpa ada masalah
khusus yang harus dipecahkan. Dapat juga orang sekadar duduk (di
taman) untuk menghirup udara segar atau menikmati pemandangan di
sekitar. Orang yang makan-makan di warung belum tentu melakukan
perbuatan itu karena lapar. Mungkin saja perbuatan ini dilakukan karena
orang tersebut merasa kesal menunggu bus yang tak kunjung datang.

Contoh lain:

(286) mandi — mandi-mandi
minum — minum-minum
ingat — ingat-ingat
lihat — lihat-lihat

Makna kedua adalah ‘berbuat secara berulang atau terus-menerus dengan
variasi.” Anak-anak yang berlari-lari di lapangan, misalnya, melakukan
perbuatan berlari terus-menerus atau berulang-ulang.

Contoh lain:

(287) berteriak — berteriak-teriak
tersendat — tersendat-sendat
berputar — berputar-putar
terkencing — terkencing-kencing
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3) Makna ketiga adalah ‘resiprokatif (kesalingan).” Makna ini menun-
jukkan bahwa perbuatan itu merupakan perbuatan yang berbalasan.
Perbuatan bersalam-salaman, misalnya, juga menyiratkan adanya
perbuatan yang berbalasan. Demikian pula verba-verba berikut.

(288) berpeluk-pelukan
berpukul-pukulan

bersuap-suapan

bertolong-tolongan

bersahut-sahutan
berkejar-kejaran

bantu-membantu

tolong-menolong

tembak-menembak

hormat-menghormati

Semua verba di atas adalah taktransitif walaupun diturunkan dari verba
cransitif. Hal itu tampaknya disebabkan oleh kenyataan bahwa makna
yang resiprokatif itu telah menyatukan subjek dan objek. Dari kalimat
(289), subjek kami dan objek zetangga dijadikan subjek koordinatif pada
kalimat (290).

(289) Kami menghormati tetangga dan tetangga menghormati kami.
(290) Kami dan tetangga kami hormat-menghormati.

Karena kata saling juga menyatakan makna resiprokatif, banyak juga
verba reduplikasi yang berpadanan makna dengan verba yang memakai
saling. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa jika kata saling
sudah dipakai, verbanya tidak lagi diulang.

Contoh:
(291) cinta-mencintai — saling mencintai
hormart-menghormati — saling menghormati
bantu-membantu — saling membantu
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4) Makna keempat menyiratkan adanya intensitas yang tinggi sehingga

diperoleh hasil perbuatan bertingkat elatif. Sesuatu yang porak-poranda,
misalnya, menyiratkan adanya intensitas dari perbuatan tersebut sehingga
keadaan yang diakibatkan olehnya tidak hanya rusak atau hancur saja,
tetapi juga rusak dan hancur sekaligus. Umumnya makna seperti ini
terdapat pada verba yang terbentuk melalui pengulangan dengan salin
suara.

Contoh:

(292) cerai-berai
pontang-panting
tunggang-langgang
hiruk-pikuk

Makna kelima adalah ‘posesif’, yakni makna yang menyatakan milik.
Makna ini khusus terdapat pada verba yang dasarnya telah direduplikasi
terlebih dahulu dan umumnya berkategori nomina. Dengan demikian,
makna ini sebenarnya adalah makna umum dari prefiks ber-; hanya saja
dasar katanya kebetulan berbentuk reduplikasi.

Contoh:
(293) bercita-cita ‘mempunyai cita-cita

berangan-angan ‘mempunyai angan-angan’
g g

Ada reduplikasi verba yang wujudnya masih verba, tetapi setelah
mengalami reduplikasi, berubah menjadi nomina. Kata turunan, seperti
jahit-menjahit bermakna ‘segala hal yang berkaitan dengan menjahit’.

Contoh:

(294) menyulam  — sulam-menyulam
menulis — tulis-menulis
mengarang =~ — karang-mengarang
menari - tari-menari
memasak — masak-memasak
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4.4 VERBA HASIL REDUPLIKASI

Verba yang dihasilkan dengan pengulangan atau reduplikasi bertolak dari
verba dasar, verba berafiks, atau verba majemuk. Ada reduplikasi utuh
dan reduplikasi parsial. Pada reduplikasi utuh terjadi pengulangan verba
sepenuhnya, sedangkan pada reduplikasi parsial hanya pangkal verba yang
diulang.

Contoh:

(295) makan — makan-makan
main — main-main
berjalan ~ — berjalan-jalan
terjatuh  — terjatuh-jatuh
memukul — memukul-mukul
dibuat — dibuat-buat

Reduplikasi pada contoh tersebut berlangsung ke arah kanan,
sesuai dengan urutan ujaran. Jenis reduplikasi itu dapat disebut reduplikasi
progresif. Reduplikasi dapat juga dilakukan ke arah yan